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MOTTO 

 

Semua ujian dan cobaan yang kita alami, adalah tanda bahwa Allah masih 

sayang pada kita. (Penulis) 

Man jadda wa jada...barang siapa bersungguh-sungguh niscaya akan sukses. 

(Negeri 5 Menara) 

Knowing is not enough ; we must apply. Willing is not enough ; we must do. 

(Johann Wolfgang von Goethe) 

Disaat momen keputusasaan, mungkin kita tidak memperhatikan, bahwa ada 

sesuatu yang baik dan indah yang masih akan terus tumbuh. (Mei Sui) 
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ABSTRAK 
 

KEEFEKTIFAN METODE PEMBELAJARAN MIXED PEER TEACHING DAN 
PROBLEM SOLVING DALAM PENCAPAIAN KOMPETENSI SISWA SMK N 1 

PUNDONG PADA MATA DIKLAT ALAT UKUR LISTRIK 
 

Oleh : 
 

Yulia Bherlinda 
NIM 10501244012 

 
Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui seberapa besar 

peningkatan hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran metode mixed peer 
teaching dan problem solving menggunakan media dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran metode konvensional, (2) mengetahui apakah ada perbedaan 
aspek kognitif siswa yang mengikuti pembelajaran metode mixed peer teaching 
dan problem solving menggunakan media dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran metode konvensional, (3) mengetahui apakah ada perbedaan 
aspek afektif siswa yang mengikuti pembelajaran metode mixed peer teaching 
dan problem solving menggunakan media dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran metode konvensional, (4) mengetahui apakah ada perbedaan 
aspek psikomotorik siswa yang mengikuti pembelajaran metode mixed peer 
teaching dan problem solving menggunakan media dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran metode konvensional pada mata diklat Alat Ukur Listrik di SMK N 1 
Pundong. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian 
kuasi tipe Randomized Control-Group Pretest-Posttest Design. Penelitian 
dilakukan pada kelas X program keahlian Teknik Audio Video di SMK N 1 
Pundong. Populasi berjumlah 62 siswa. Pengumpulan data menggunakan tes, 
angket, dan lembar observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 
analisis deskriptif dan uji-t. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) hasil belajar siswa yang mengikuti 
proses pembelajaran metode mixed peer teaching dan problem solving 

menggunakan media, kenaikan dari nilai rerata pretest ke posttest sebesar 24,03 
sedangkan yang menggunakan metode konvensional, kenaikan dari nilai rerata 
pretest ke posttest sebesar 16,26, (2) terdapat perbedaan yang signifikan hasil 
belajar antara kelas yang menggunakan metode mixed peer teaching dan 
problem solving dan media pembelajaran dengan kelas yang menggunakan 
metode konvensional, dengan nilai t hitung pada nilai posttest aspek kognitif 
sebesar (-2,030), nilai t hitung pada aspek afektif sebesar (-2,431), dan nilai t 
hitung pada aspek psikomotorik sebesar (-2,352). 

 
 

Kata kunci : aspek afektif, aspek kognitif, aspek psikomotorik, hasil belajar, peer 
teaching, problem solving. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dari masa ke masa mengalami kemajuan yang sangat 

pesat, seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih. 

Perubahan pendidikan yang terjadi di tengah masyarakat sekarang ini 

adalah akibat dari majunya dunia pendidikan (Martinis Yamin, 2008 : 1). 

Masa dimana teknologi semakin canggih seperti ini, kebutuhan akan 

pendidikan yang berkualitas, dapat meningkatkan kualitas bangsa, dan 

mampu mengembangkan karakter, semakin dirasakan. Undang-undang 

No. 20 tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan 

bahwa : 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, barakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab”. 

 

Pengembangan mutu pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) sejalan dengan perkembangan jaman, tak lepas dari berbagai 

usaha untuk pencapaian hasil belajar yang maksimal dan sesuai dengan 

tujuan pendidikan nasional. Upaya pencapaian hasil belajar yang 

maksimal dapat ditempuh dengan berbagai cara, di antaranya guru 

membimbing dan mengarahkan siswa agar merasa terpanggil sehingga ia 

mampu belajar mandiri baik individual maupun kelompok. Salah satu 



 
 

2 
 

strategi yang dapat dilakukan guru adalah dengan mengombinasikan 

metode pembelajaran yang lebih menarik minat siswa, misalnya metode 

belajar secara kerja kelompok, penugasan, pemecahan masalah, dan 

masih banyak lainnya. Kombinasi metode pembelajaran dalam suatu 

proses belajar, diharapkan akan menimbulkan inisiatif siswa untuk 

membentuk lingkungan belajar di sekolah maupun di masyarakat sebagai 

tindak lanjut upaya guru dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 

dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Proses pembelajaran yang konvensional masih kerap ditemukan 

dibanyak sekolah, salah satunya yakni di SMK N 1 Pundong. Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Pundong ini merupakan sekolah 

kejuruan yang baru berdiri pada tahun 2004, berlokasi di Pundong, Bantul 

Yogyakarta. Proses belajar yang dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan 

ini, yaitu materi yang diberikan lebih banyak berpusat pada guru (teacher 

center), yaitu dengan metode ceramah (konvensional). Penggunaan 

metode konvensional ini ditengarai menjadi penyebab rendahnya minat 

siswa terhadap pembelajaran sehingga menimbulkan rasa kejenuhan, 

keaktifan siswa yang rendah, dan kurangnya motivasi siswa. 

Faktor peserta didik justru menjadi unsur yang menentukan 

berhasil atau tidaknya pengajaran yang disampaikan oleh guru (Oemar 

Hamalik. 2001 : 157). Peserta didik dikatakan berhasil dalam pencapaian 

kompetensi tergantung dari bagaimana cara guru menyalurkan materi 

dan ilmunya. Fungsi guru dalam suatu sistem pengajaran ialah sebagai 

guru yang mengajar  (unsur suatu sistem). Strategi yang diperlukan guru 
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adalah metode pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa, sehingga 

proses pembelajaran berlangsung secara menyenangkan dan 

membangkitkan minat siswa dalam mengikuti pelajaran. Proses belajar 

yang masih menjadi penghambat motivasi belajar siswa menjadi sebuah 

tantangan peneliti untuk menemukan strategi belajar yang lebih efektif. 

Keefektifan merupakan pencapaian tujuan secara tepat dari 

serangkaian alternatif serta menentukan pilihan yang tepat dari beberapa 

pilihan. Keefektifan dapat juga diartikan sebagai pengukuran keberhasilan 

dalam pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan. Program 

pembelajaran yang efektif tidak hanya ditinjau dari segi tingkat prestasi 

belajar saja, melainkan harus ditinjau dari segi proses dan sarana 

penunjang. Kajian keefektifan dalam penelitian ini yaitu proses 

pembelajaran yang melibatkan siswa aktif sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar dari aspek kognitif, aspek afektif maupun dari aspek 

psikomotoriknya. Kompetensi siswa dikatakan tercapai ataupun tidak 

tergantung dari pencapaian dari ketiga aspek tersebut. 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Negeri 1 Pundong, Bantul, Yogyakarta yang mempunyai beberapa 

program keahlian, salah satunya yaitu program keahlian Teknik Audio 

Video. Berdasarkan hasil pra survey antara peneliti dengan siswa dan 

guru, siswa terlihat merasa jenuh dan kurang antusias (aktif) dalam 

mengikuti pembelajaran. Siswa cenderung akan beralih bertanya pada 

teman sebaya atau teman sejawatnya dibandingkan bertanya langsung 

kepada guru. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
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mengetahui sejauh mana siswa dapat diaktifkan dalam pembelajaran 

dengan metode baru. Salah satu metode yang sesuai dengan kondisi 

siswa di program keahlian Teknik Audio Video ini adalah metode 

kooperatif peer teaching. 

Peer teaching merupakan salah satu metode atau pendekatan 

dalam pembelajaran kooperatif yang sederhana dalam kelas. Peer 

teaching juga merupakan metode pembelajaran kooperatif yang sesuai 

digunakan pada mata diklat produktif yaitu mata diklat Alat Ukur Listrik di 

program keahlian Teknik Audio Video ini. Metode lain yang dapat 

dikolaborasikan pada metode pembelajaran ini adalah metode 

pembelajaran problem solving (pemecahan masalah), selain itu 

penggunaan media pembelajaran dapat digunakan sebagai sarana 

penunjang keberhasilan. Metode pembelajaran campuran peer teaching 

(tutor sebaya) dengan menyisipkan metode pembelajaran problem 

solving (pemecahan masalah) dan penggunaan media belajar 

diharapakan dapat meningkatkan kompetensi mata diklat Alat Ukur Listrik 

siswa di SMK N 1 Pundong program keahlian Teknik Audio Video. Model 

pembelajaran ini, siswa akan dikelompokkan dalam tim dengan anggota 

3-5 siswa yang heterogen pada setiap tim, kemudian setiap kelompok 

minimal memiliki satu orang peserta didik yang memiliki kemampuan 

tinggi untuk menjadi tutor teman sejawat.  

Model pembelajaran peer teaching lebih menekankan kepada 

pembentukan kelompok atau teman sejawat. Kelompok yang dibentuk 

nantinya akan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, apabila 
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terdapat peserta didik yang kesulitan dalam mengerjakan tugas dapat 

meminta bimbingan kepada teman yang ditunjuk sebagai tutor/guru. 

Metode problem solving (metode pemecahan masalah) akan disisipkan 

pada metode tersebut, yaitu dengan menyajikan suatu masalah/soal 

untuk dipecahkan dalam setiap kelompok. Penggabungan kedua metode 

tersebut dan penggunaan media sebagai sarana pendukung pembelajaran 

diharapkan para siswa akan lebih aktif dalam pembelajaran sehingga 

menghasilkan output atau hasil belajar yang memuaskan dan mencapai 

kompetensi maksimal yang diharapkan. 

Hal yang mendasari penelitian ini adalah penelitian Dina Mellita 

mengenai metode pembelajaran peer teaching dan problem based 

learning untuk memotivasi sosialisasi dalam kelas pada pembelajaran 

Statistika di Universitas Bina Darma Palembang, dari penelitian tersebut 

peneliti ingin mengetahui sejauh mana keefektifan metode pembelajaran 

mixed peer teaching dan problem solving dalam pencapaian kompetensi 

siswa SMK N 1 Pundong pada mata diklat Alat Ukur Listrik. Adapun 

ekspektasi dari penelitian ini, setelah siswa belajar dengan sesama teman 

serta memberikan suatu masalah atau penugasan pada materi dan 

menggunakan media pembelajaran yang mendukung proses belajar, 

siswa akan lebih mudah memahami materi dan kompetensi lainnya yang 

harus dikuasai sebagai syarat tercapianya standar kompetensi yang telah 

ditentukan. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, didapatkan identifikasi 

masalah yakni proses pembelajaran yang terdapat di sekolah. Proses 

pembelajaran di sekolah, khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan harus 

lebih mengutamakan keaktifan siswa terlebih sekolah kejuruan 

merupakan sekolah yang mempersiapkan siswa untuk siap kerja. Salah 

satu faktor penyebab masih rendahnya mutu pendidikan di SMK N 1 

Pundong khususnya program keahlian Teknik Audio Video disebabkan  

penggunaan metode pembelajaran yang kurang efektif. 

Guna mewujudkan pembelajaran yang efektif sehingga tercapai 

tujuan yang tepat, maka proses pembelajaran dapat menggunakan 

strategi  baru dengan metode yang sesuai. Pada kenyataanya, hampir 

semua guru masih menggunakan metode konvensional, padahal masih 

banyak metode yang berpotensi meningkatkan hasil belajar serta 

keaktifan siswa. Penggunaan metode yang masih berpusat pada guru 

(teacher center), menyebabkan siswa cenderung tidak antusias dalam 

pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa proses 

belajar membutuhkan model pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif, 

sehingga dapat meningkatkan minat belajar siswa. 

Minat belajar siswa sangat mempengaruhi proses pembelajaran 

dan hasil belajar. Rendahnya minat belajar siswa disebabkan oleh rasa 

jenuh dalam belajar. Hal itu dikarenakan siswa cenderung hanya 

mendengarkan dan mencatat penjelasan dari guru, sehingga timbul rasa 

bosan. Faktor lain yang mempengaruhi rendahnya minat belajar siswa 
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adalah kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran yang konvensional, 

sehingga dapat menimbulkan rasa kejenuhan dan malas mengikuti 

pelajaran. 

Penggunaan metode ceramah yang biasa digunakan guru kurang 

efektif, sehingga menjadi penghambat prestasi belajar siswa dan 

keaktifan siswa. Guru harus memiliki sikap kreatif dalam proses 

pembelajaran agar siswa dapat aktif dan termotivasi dalam belajar. 

Strategi penggunaan metode pembelajaran baru dalam proses belajar 

adalah salah satu cara yang berpotensi dapat membuat siswa lebih aktif. 

Selain itu, penggunaan media sebagai alat demontrasi yang real (nyata) 

dapat mempermudah pemahaman siswa, sehingga rasa ingin tahu dan 

motivasi siswa lebih tinggi untuk mengikuti pelajaran. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka perlu diadakan 

pembatasan masalah agar penelitian lebih fokus pada permasalahan yang 

ada. Masalah yang diteliti pada penelitian ini adalah keefektifan metode 

pembelajaran mixed peer teaching (tutor sebaya) dan problem solving 

(pemecahan masalah) dalam peningkatan capaian kompetensi siswa SMK 

N 1 Pundong pada mata diklat Alat Ukur Listrik dengan menggunakan 

media pembelajaran sebagai pendukung. Materi pelajaran yang diteliti 

dibatasi pada satu kompetensi dasar yaitu menggunakan alat bantu 

Function Generator. Hasil belajar yang menjadi tolok ukur penelitian ini 
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adalah kompetensi siswa pada aspek kognitif, aspek afektif dan aspek 

psikomotorik. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa yang mengikuti 

pembelajaran metode mixed peer teaching dan problem solving 

menggunakan media dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 

metode konvensional pada mata diklat Alat Ukur Listrik? 

2. Apakah ada perbedaan aspek kognitif siswa yang mengikuti 

pembelajaran metode mixed peer teaching dan problem solving 

menggunakan media dengan aspek kognitif siswa yang mengikuti 

pembelajaran metode konvensional pada mata diklat Alat Ukur 

Listrik? 

3. Apakah ada perbedaan aspek afektif siswa yang mengikuti 

pembelajaran metode mixed peer teaching dan problem solving 

menggunakan media dengan aspek afektif siswa yang mengikuti 

pembelajaran metode konvensional pada mata diklat Alat Ukur 

Listrik? 

4. Apakah ada perbedaan aspek psikomotorik siswa yang mengikuti 

pembelajaran metode mixed peer teaching dan problem solving 

menggunakan media dengan aspek psikomotorik siswa yang 
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mengikuti pembelajaran metode konvensional pada mata diklat Alat 

Ukur Listrik? 

  

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :  

1. untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa 

yang mengikuti pembelajaran metode mixed peer teaching dan 

problem solving menggunakan media dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran metode konvensional pada pembelajaran mata diklat 

Alat Ukur Listrik, 

2. untuk mengetahui apakah ada perbedaan aspek kognitif siswa yang 

mengikuti pembelajaran metode mixed peer teaching dan problem 

solving menggunakan media dengan aspek kognitif siswa yang 

mengikuti pembelajaran metode konvensional pada mata diklat Alat 

Ukur Listrik, 

3. untuk mengetahui apakah ada perbedaan aspek afektif siswa yang 

mengikuti pembelajaran metode mixed peer teaching dan problem 

solving menggunakan media dengan aspek afektif siswa yang 

mengikuti pembelajaran metode konvensional pada mata diklat Alat 

Ukur Listrik, 

4. untuk mengetahui apakah ada perbedaan aspek psikomotorik siswa 

yang mengikuti pembelajaran metode mixed peer teaching dan 

problem solving menggunakan media dengan aspek psikomotorik 
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siswa yang mengikuti pembelajaran metode konvensional pada mata 

diklat Alat Ukur Listrik di SMK N 1 Pundong. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat : 

1. memberikan wawasan penunjang dalam proses pembelajaran bagi 

guru dan calon guru dalam rangka meningkatkan kualitas mutu 

pendidikan siswa, 

2. memberikan masukan kepada guru dan calon guru sebagai bahan 

pertimbangan untuk berpikir kreatif dan inovatif dalam mengelola 

kelas, 

3. meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa dalam pencapaian 

standar kompetensi yang harus dikuasai siswa, 

4. memberikan pengalaman mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan 

sebagai literatur pembanding dalam pelaksanaan penelitian yang 

relevan dimasa yang akan datang. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Keefektifan 

Keefektifan berasal dari kata dasar efektif yang berarti ada 

pengaruhnya atau akibatnya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) definisi efektivitas adalah sesuatu yang memiliki pengaruh atau 

akibat yang ditimbulkan, manjur, membawa hasil dan merupakan 

keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan. Efektivitas dapat dilihat dari 

tercapai tidaknya tujuan instruksional khusus yang telah dicanangkan. 

Menurut Mulyasa, E (2003 : 82) efektivitas berkaitan dengan 

terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu, 

dan adanya partisipasi aktif dari anggota. Pengukuran efektivitas menurut 

Mulyasa (2003 : 85), digunakan indikator-indikator yang telah ditentukan. 

Indikator-indikator tersebut adalah : 

a. Indikator Input (masukan) ; 

Indikator input (masukan) ini meliputi karakteristik guru, fasilitas, 

perlengkapan, dan materi pendidikan serta kapasitas manajemen. 

b. Indikator Proses ; 

Indikator proses meliputi perilaku administrasi, alokasi waktu guru, 

dan alokasi waktu peserta didik 

c. Indikator Output (keluaran) ; 

Indikator dari output (keluaran) ini berupa hasil-hasil dalam bentuk 

perolehan peserta didik dan dinamika sistem sekolah, hasil-hasil yang 
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berhubungan dengan prestasi belajar, dan hasil-hasil yang 

berhubungan dengan keadilan, dan kesamaan. 

d. Indikator Outcome (hasil) ; 

Indikator ini meliputi jumlah lulusan ketingkat pendidikan berikutnya, 

prestasi belajar di sekolah yang lebih tinggi dan pekerjaan serta 

pendapatan. 

 

Berdasarkan uraian kajian di atas dapat dijelaskan bahwa 

keefektifan merupakan terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya 

tujuan, ketepatan waktu yang mewajibkan keberhasilan dari suatu usaha 

atau tindakan. Kajian indikator input dalam penelitian ini adalah 

pemberian materi pada mata diklat Alat Ukur dengan kompetensi dasar 

menggunakan alat ukur Osciloscope dan alat bantu Function Generator, 

indikator proses adalah pemberian materi kompetensi dasar 

menggunakan alat ukur Osciloscope dan alat bantu Function Generator 

dengan metode mixed peer teaching dan problem solving, kemudian hasil 

belajar siswa yang diukur setelah menggunakan metode tersebut sebagai 

indikator output (keluaran). 

 

2. Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses yang sengaja dirancang untuk 

menciptakan terjadinya aktivitas belajar dalam diri individual (Benny A. 

Pribadi, 2009 : 10). Oemar Hamalik (2007 : 55) menyatakan bahwa 

pembelajaran adalah a good-directed teaching process which is more or 
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pre-planned. Maksudnya, hasil yang diperoleh melalui proses 

pembelajaran atau pengajaran yang baik kurang lebih dilakukan proses 

perencanaan sebelumnya. Menurut Dimyati dan Mujiono (2006 : 75), 

pembelajaran pada dasarnya mempunyai komponen yang terdiri atas 

peserta didik, pendidik, tujuan, materi, metode, media serta evaluasi hasil 

belajar. 

Desain pembelajaran menurut Martinis Yamin (2008 : 11) terdiri 

atas empat unsur yang saling terkait, yaitu unsur siswa, tujuan, metode, 

dan evaluasi adalah kerangka acuan perencanaan bersistem. Seorang 

pendidik atau guru harus memprioritaskan tentang : 

a. ciri siswa atau peserta didik, 

b. tujuan yang akan dicapai, 

c. metode dan kegiatan pembelajaran, 

d. evaluasi. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran merupakan interaksi yang terdiri atas peserta didik, 

pendidik, tujuan, materi, metode, media serta evaluasi hasil belajar. 

Proses pembelajaran atau pengajaran yang baik kurang lebih harus 

dilakukan proses perencanaan sebelumnya. 

 

3. Metode Pembelajaran Konvensional 

Salah satu model pembelajaran yang masih berlaku dan sangat 

banyak digunakan oleh guru dalam pembelajaran saat ini adalah metode 

pembelajaran konvensional. Menurut para ahli, metode konvensional 
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mempunyai beberapa pengertian. Menurut Roestiyah N.K (1998 : 136) 

pembelajaran konvensional adalah cara mengajar yang paling tradisional 

dan telah lama dijalankan dalam sejarah perguruan; ialah cara mengajar 

dengan ceramah. Depdiknas, dalam pembelajaran konvensional, 

cenderung pada belajar hafalan yang mentolerir respon-respon yang 

bersifat konvergen, menekankan informasi konsep, latihan soal dalam 

teks, serta penilaian masih bersifat tradisional dengan paper dan pencil 

test yang hanya menuntut pada satu jawaban benar. Freire (1999) 

mengemukakan istilah terhadap pengajaran seperti itu sebagai suatu 

penyelenggaraan guruan ber-“gaya bank” (banking concept of education).  

Penyelenggaraan guruan atau pembelajaran hanya dipandang 

sebagai suatu aktivitas pemberian informasi yang harus “ditelan” oleh 

siswa yang wajib diingat dan dihafal. Pembelajaran hanya berfokus pada 

guru, sedangkan tugas seorang siswa hanya mendengarkan, mengingat, 

dan menghafal hal yang dijelaskan oleh guru. Berdasarkan kajian-kajian 

di atas dapat simpulkan bahwa metode pembelajaran konvensional 

merupakan metode pembelajaran tradisional yang juga dapat disebut 

metode ceramah, yaitu metode yang berfokus pada guru yang 

memberikan materi kemudian peserta didik menerima materi untuk 

diingat dan dihafal. 

 

4. Metode Pembelajaran Kooperatif Peer Teaching 

Menurut Keith Tooping (1988) dalam bukunya The Peer Tutoring 

Handbook : Promoting Co-Operative Learning menyatakan, 
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“Tutoring is usually characterized by careful matching of tutor and tutee, 
specification of frequent and regular contact time, training in some form 
of tutoring technique including correction procedures, clear specification 
of curriculum content and possibly materials, a system for monitoring and 
supervision, and possibly some form of evaluation”. 

 
Keith mengemukakan bahwa bimbingan ini biasanya ditandai 

dengan pencocokan perhatian guru dan tutor, spesifikasi tentang waktu 

kontak antara siswa dan guru atau tutor, pelatihan dalam beberapa 

bentuk teknik bimbingan termasuk prosedur koreksi, spesifikasi yang jelas 

dari isi kurikulum dan mungkin bahan, sebuah sistem untuk pemantauan 

dan pengawasan, dan mungkin beberapa bentuk evaluasi. Peer teaching 

seperti yang dijelaskan oleh Keith, merupakan suatu bentuk hubungan 

antara tutor atau guru dan siswa yang terkoordinasi secara jelas. 

Metode Peer Teaching juga disebut dengan Peer Tutoring. 

Menurut Edward E. Gordon (2005 : 1) dalam bukunya Peer Tutoring A 

Teacher’s Resource Guide, 

“Peer teaching or peer tutoring is an instructional method in which one 
child tutors another in material on which the tutor in an “expert” and the 
tutee is a “novice””.  

 
Menurut Edward, rekan mengajar atau tutor sebaya adalah 

metode pembelajaran yang salah satu anak menjadi tutor siswa/anak lain 

dalam suatu materi, dan yang menjadi tutor dalam hal ini adalah yang 

lebih "ahli" dari anggota lainnya. Edward menuturkan bahwa ada enam 

strategi dalam melaksanakan program Peer Teaching atau Peer Tutoring, 

yaitu : 

a) defining and planning a peer tutoring program, 

b) training peer tutors, 
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c) monitoring daily result, 

d) assessing peer tutoring, 

e) finding support for peer tutoring, 

f) sustaining a peer tutoring program. 

Anita Woolfolk  (2009) dalam bukunya menjabarkan penelitian 

Steinberg dengan rekan-rekannya, dimana Steinberg menyimpulkan 

bahwa sekitar 40% siswa hanya sekadar mengikuti arus pembelajaran. 

Investasi (dalam bentuk usaha dan perhatian) yang kurang ini sebagian 

disebabkan oleh tekanan sebaya. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

teman sebaya memberikan insentif untuk kegiatan tertentu dan mengejek 

kegiatan lainnya, yang menciptakan sebuah budaya sekolah yang 

mempengaruhi cara guru berperilaku. 

Nancy Falchikov (2001) dalam buku Learning Together Peer 

Tutoring in higher education, menyatakan bahwa, 

“Peer teaching is a variety of peer tutoring in which students take turns in 
the role of teacher. The kind of activities engaged in during peer teaching 
can be as varied as the act of teaching itself”.  

Menurut Nancy, mengajar rekan sejawat merupakan  berbagai 

tutor teman sebaya dimana siswa bergiliran dalam peran guru. Jenis 

kegiatan yang dilakukan selama mengajar rekan dapat beragam seperti 

tindakan mengajar sendiri. Metode ini merupakan pembelajaran 

kooperatif yang digunakan untuk menghadapi kemampuan siswa yang 

heterogen. Siswa dituntut untuk aktif berdiskusi dengan sesama 
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temannya atau mengerjakan tugas-tugas kelompok yang diberikan oleh 

guru, baik tugas di rumah maupun di sekolah.   

1) Langkah-langkah Metode Peer Teaching ; 

a) membentuk kelompok yang anggotanya 3-4 orang secara heterogen, 

minimal memiliki satu orang peserta didik yang memiliki kemampuan 

tinggi untuk menjadi tutor teman sejawat, 

b) guru menyajikan materi pelajaran dan memberikan peluang untuk 

tanya jawab, 

c) guru memberikan tugas pada kelompok tersebut untuk dikerjakan, 

dengan catatan peserta didik yang kesulitan dalam mengerjakan 

tugas dapat meminta bimbingan kepada teman yang ditunjuk sebagai 

tutor, 

d) kemudian guru mengamati aktivitas belajar dan memberi penilaian 

kompetensi, 

e) guru, tutor, dan peserta didik memberi evaluasi dan kesimpulan dari 

materi sebagai tindak lanjut untuk pertemuan berikutnya. 

 

5. Metode Pembelajaran Problem Solving 

Metode problem solving merupakan metode yang sangat potensial 

untuk melatih peserta didik berpikir kreatif dalam menghadapi berbagai 

masalah, baik itu masalah pribadi maupun masalah kelompok untuk 

dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama (Endang Mulyatiningsih, 

2011 : 221). 
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Menurut Robert Harlan Davis (1974) dalam bukunya yang berjudul 

Learning System Design An Approach to the Improvement of Instruction, 

“problem solving is an extremely complex process which involves many 
more basic and psychological activities”. (Robert Harlan Davis, 1974 : 
248) 
 

Robert menuturkan bahwa pemecahan masalah merupakan proses yang 

sangat kompleks yang melibatkan banyak aktivitas yang lebih mendasar 

dan aktivitas psikologis. Dengan kata lain, dalam metode problem solving 

ini peserta didik belajar sendiri untuk mengidentifikasi dan mencari 

alternatif dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. 

Problem solving adalah apa yang terjadi bila tidak ada solusi yang 

jelas, misalnya, bila Anda tidak dapat membeli rem baru untuk mobil yang 

slip dalam perjalanannya menuju pantai (Mayer & Wittrock, 1996). 

Problem solving biasanya didefinisikan sebagai merumuskan jawaban 

baru, yang lebih dari sekedar penerapan sederhana dari aturan-aturan 

yang sudah dipelajari sebelumnya untuk mencapai suatu tujuan (Anita 

Woolfolk, 2009). Dalam metode ini, tugas seorang guru adalah 

memberikan sebuah masalah yang harus dipecahkan peserta didik. 

Menurut Anita Woolfolk (2009), prosedur yang harus ditempuh 

dalam problem solving yaitu : 

a. mengidentifikasi penyebab masalah, 

b. mengkaji teori untuk mengatasi masalah atau menemukan solusi, 

c. memilih dan menetapkan solusi yang paling tepat, 

d. menyusun prosedur mengatasi masalah berdasarkan teori yang telah 

dikaji. 
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Langkah-langkah problem solving menurut John Bransford dan 

Bary Stein (1993) yaitu menggunakan akronim IDEAL untuk 

mengidentifikasikan lima langkah : 

I Identify (mengidentifikasi) masalah dan peluang, 

D Define (mendefinisikan) tujuan dan merepresentasikan 

permasalahannya, 

E Explore (mengeksplorasi) berbagai kemungkinan strategi, 

A Anticipate (mengantisipasi) hasil dan Act (bertindak), 

L Look (menengok) ke belakang dan Learn (mengambil pelajaran). 

Langkah-langkah pembelajaran problem solving menurut Endang 

Mulyatiningsih (2011 : 222) adalah : 

a. guru memberikan tujuan pembelajaran, 

b. guru memberikan kasus-kasus yang perlu dicari solusinya, 

c. guru menjelaskan prosedur pemecahan masalah yang benar, 

d. siswa mencari literature yang mendukung untuk menyelesaikan kasus 

yang diberikan guru, 

e. siswa menetapkan beberapa solusi yang dapat diambil untuk 

menyelesaikan kasus, 

f. siswa memilih solusi dan menyusun cara pelaksanaannya, 

g. siswa melaporkan tugas yang diberikan guru. 

 

6. Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 

berarti tengah, perantara atau pengantar. Media dalam bahasa Arab 
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adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 

pesan (Azhar Arsyad, 2011 : 3). Menurut Azhar Arsyad (2003 : 4), media 

adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung 

materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa 

untuk belajar. 

Para ahli telah mengemukakan batasan lain mengenai media, di 

antaranya AECT (Association of Education and Communication 

Technology, 1997) memberi batasan tentang media sebagai segala 

bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau 

informasi (Azhar Arsyad, 2011: 3). Pendapat Oemar Hamalik (2001 : 202) 

merumuskan media dalam arti sempit dan dalam arti luas. Dalam arti 

sempit, media pengajaran hanya meliputi media yang dapat digunakan 

secara efektif dalam proses pengajaran yang terencana, sedangkan dalam 

arti luas, media tidak hanya meliputi media komunikasi elektronik yang 

kompleks, tetapi juga mencakup alat-alat sederhana, seperti slide, 

fotografi, diagram, dan bagan buatan guru, objek-objek nyata serta 

kunjungan ke luar sekolah. 

Azhar Arsyad (2011 : 6) menyatakan ciri-ciri umum media yang 

merupakan petunjuk mengapa media digunakan, yaitu : 

a. media pendidikan memiliki pengertian bahwa fisik yang dewasa ini 

dikenal sebagai hardware (perangkat keras), yaitu sesuatu benda 

yang dapat dilihat, didengar, atau diraba dengan pancaindera, 

b. media pendidikan memiliki pengertian nonfisik yang dikenal sebagai 

software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat 
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dalam perangkat keras yang merupakan isi yang ingin disampaikan 

kepada siswa, 

c. penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio, 

d. media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar 

baik di dalam maupun di luar kelas, 

e. media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran, 

f. media pendidikan dapat digunakan secara massal (misalnya : radio, 

televisi), kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya film, slide, 

video, OHP), atau perorangan (misalnya : modul, koomputer, radio 

tape/kaset, video recorder), 

g. sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan manajemen yang 

berhubungan dengan penerapan suatu ilmu. 

Encyclopedia of Educational Research dalam Hamalik (1994 : 15) 

merincikan manfaat media pendidikan sebagai berikut : 

a. meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir, oleh karena itu 

mengurangi verbalisme, 

b. memperbesar perhatian siswa, 

c. meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, 

oleh karena itu membuat pelajaran lebih mantap, 

d. memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan 

berusaha sendiri di kalangan siswa, 

e. menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, terutama 

melalui gambar hidup, 
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f. membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu 

perkembangan kemampuan berbahasa, 

g. memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara 

lain, dan membantu efisiensi dan keragaman yang lebih banyak 

dalam belajar. 

 

7. Pembelajaran Alat Ukur Listrik 

Alat Ukur Listrik merupakan salah satu mata pelajaran produktif 

yang diberikan di SMK, dimana materi yang diajarkan berkaitan dengan 

alat-alat ukur kelistrikan mulai dari jenis-jenis, fungsi, cara menggunakan 

serta merawat dan memperbaiki alat ukur. Pembelajaran Alat Ukur Listrik 

diberikan di SMK pada kelas X (sepuluh) program keahlian Teknik Audio 

Video, sebagai dasar pengetahuan mengenai alat-alat ukur kelistrikan. 

Salah satu kompetensi yang diajarkan adalah penggunaan 

Function Generator sebagai alat bantu bagi pengukuran dengan 

Oscilloscope. Function Generator adalah alat ukur elektronik yang 

menghasilkan, atau membangkitkan gelombang berbentuk sinus, segitiga, 

ramp, segi empat, dan bentuk gelombang pulsa. Dalam 

pengoperasiannya sebagai alat ukur elektronik (bersama Oscilloscope) 

menjadi alat utama dalam perawatan dan perbaikan perangkat audio-

video (Achjar Chalil, 2005 : 121). Siswa SMK yang disiapkan untuk dunia 

kerja khususnya pada program keahlian Teknik Audio Video dituntut 

menguasai kompetensi alat ukur tersebut. 
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Tabel 1. Indikator pada kompetensi dasar Menggunakan alat ukur 
Osciloscope dengan menggunakan alat bantu Function Generator 
 

No. Indikator 
Deskripsi 

Pembelajaran 

1 
Menjelaskan fungsi 
oscilloscope dan fungsi  
Function Generator 

a. Fungsi oscilloscope dan 
b. Fungsi  alat bantu Function 

Generator 

2 
Memahami petunjuk 
operasi oscilloscope dan 
Function Generator 

c. Petunjuk penggunaan oscilloscope 
dan 

a. Petunjuk penggunaan alat bantu 
Function Generator 

3 
Menggunakan osciloscope 
dan alat bantu Function 
Generator  

Oscilocope digunakan sesuai dengan 
petunjuk operasi dengan alat bantu 
Function Generator dengan 
keperluan pengujian yang akan 
dilakukan 

4 

Mengidentifikasi fungsi 
masing-masing tombol 
pada Oscillocope dan 
macam-macam 
gelombang pada Function 
Generator  

a. Fungsi masing-masing tombol pada 
Oscillocope 

b. Macam-macam gelombang yang 
dapat digunakan pada Function 
Generator 

5 

Melakukan standar 
pengaturan sederhana 
untuk mendapatkan hasil 
pengujian yang lebih baik 

Pengujian terhadap Oscillocope dan 
alat bantu Function Generator 
dengan mengatur besar kecilnya 
frekuensi dan atau amplitudo 

6 

Menetukan hasil pengujian 
dan Aspek-aspek keamaan 
dilakukan sesuai dengan 
petunjuk kerja 

Hasil dari pengujian saat 
pengaturan besar kecilnya frekuensi 
dan atau amplitude 

 

8. Hasil Belajar 

Seorang pendidik atau guru akan memberikan penilaian terhadap 

seorang atau sekelompok peserta didik untuk mengetahui hasil dari suatu 

proses belajar. Ada tiga aspek penting yang harus dijadikan pertimbangan 

dalam menentukan hasil belajar. Aspek-aspek tersebut ialah aspek 

kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik. Ketiga aspek tersebut, 

maka aspek kognitif merupakan aspek yang paling banyak digunakan oleh 

guru dalam pembelajaran di sekolah. Hal ini, karena aspek kognitif 
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berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menguasai isi bahan 

pengajaran. 

a. Aspek Kognitif 

Menurut Zainal Arifin (2009 : 21-22), terdapat enam jenjang 

dalam ranah kognitif, yaitu : (1) pengetahuan atau ingatan (knowledge), 

(2) pemahaman, (3) penerapan atau aplikasi, (4) analisis, (5) sintesis, 

dan (6) evaluasi. Ranah kognitif merupakan hasil belajar yang 

berhubungan dengan kemampuan intelektual. Aspek pengetahuan dan 

pemahaman merupakan kognitif tingkat rendah, sedangkan aspek 

aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi termasuk kognitif tingkat tinggi. 

1) Pengetahuan (knowledge), yaitu jenjang kemampuan yang paling 

rendah. Pada tahap kemampuan ini, peserta didik dituntut untuk 

dapat menghafal, mengingat, dan mengulang kembali suatu konsep, 

prinsip, fakta, dan istilah tanpa harus tahu cara menggunakannya. 

2) Pemahaman, jenjang ini merupakan jenjang kemampuan yang lebih 

tinggi dari pengetahuan. Pada jenjang ini peserta didik dituntut untuk 

mampu mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan, atau 

menyatakan sesuatu tentang materi pelajaran yang disampaikan 

guru. 

3) Penerapan atau aplikasi, merupakan jenjang kemampuan yang 

menuntut peserta didik untuk menggunakan pengetahuan yang 

dapat berupa suatu ide-ide umum, tata cara ataupun metode, prinsip, 

dan teori-teori ke dalam kehidupan sehari-hari. 
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4) Analisis, jenjang ini merupakan suatu kecakapan yang lebih 

kompleks, yaitu kemampuan menguraikan suatu situasi atau keadaan 

tertentu ke dalam bagian-bagian sehingga susunannya dapat terlihat. 

5) Sintesis, yaitu jenjang kemampuan di mana peserta didik dapat 

mengaitkan atau menggabungkan bagian-bagian ke unsur yang lebih 

menyeluruh. 

6) Evaluasi, jenjang terakhir ini merupakan kemampuan untuk 

memberikan keputusan nilai suatu situasi, keadaan, pernyataan atau 

konsep berdasarkan kemampuan yang dimilikinya. 

b. Aspek Psikomotorik 

Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 

dan kemampuan bertindak, keterampilan manipulasi yang melibatkan otot 

dan kekuatan fisik. Ranah psikomotor adalah ranah yang berhubungan 

dengan kegiatan fisik, misalnya; menulis, memukul, melompat dan lain 

sebagainya. Menurut Taksonomi Bloom, ranah ini meliputi enam aspek, 

yaitu 1) gerakan refleks, 2) keterampilan derak dasar, 3) kemampuan 

perseprtual, 4) keharmonisan atau ketepatan, 5) gerakan keterampilan 

kompleks, dan 6) gerakan ekspresif dan interpretatif. 

c. Aspek Afektif 

Ranah afektif merupakan ranah yang berkaitan dengan sikap dan 

nilai. Ranah ini mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, 

emosi, dan nilai. Indikator dari ranah afektif mencakup berbagai tingkah 

laku peserta didik dalam pembelajaran, misalnya perhatian dalam 

mengikuti pelajaran, kedisiplinan, dan motivasi. Menurut Taksonimi 
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Bloom, ranah afektif diklasifikasikan dalam lima jenjang, yaitu: 1) 

receiving 2) responding 3) valuing 4) organization 5) characterization by 

evalue or calue complex. 

1) Receiving (Menerima), merupakan kemampuan ini berkaitan dengan 

kepekaan untuk menerima perangsang atau pesan-pesan yang 

berasal dari lingkungannya. Sikap yang ditunjukkan dari nilai ini dapat 

dilihat dari perhatian individu yang diberikan terhadap lingkungan 

sekitarnya. 

2) Responding (Merespon), tingkatan ketika muncul keinginan untuk 

melakukan tindakan sebagai respon pada perangsang tersebut. 

Respon yang ditunjukkan dapat berupa keakftifan dalam suatu 

kondisi. 

3) Valuing (Menghargai), ketika inidividu melakukan respon pada 

perangsang menyebabkan individu ingin secara konsisten 

menampilkan tindakan itu dalam situasi yang serupa. 

4) Organization (Mengorganisasi), seorang individu yang sudah secara 

konsisten dan berhasil menampilkan suatu nilai, pada suatu saat akan 

menghadapi situasi dengan lebih dari satu nilai yang bisa ditampilkan. 

Hal ini ditunjukkan dengan sikap untuk menyatukan nilai-nilai yang 

ada, memecahkan suatu masalah, dan mengonsep suatu nilai. 

5) Characterization by evalue or calue complex (Pengamalan), individu 

dapat bertindak konsisten sesuai dengan nilai yang dimilikinya. 

Individu akan dapat mengontrol semua perilakunya dan berlaku 

konsisten berdasarkan nilai yang dijunjungnya. 
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Tabel 2. Indikator-indikator Pencapaian Kompetensi 

No 
Ranah/ jenis 

prestasi 
Indikator Cara evaluasi 

A. Ranah Cipta (Kognitif) 

1. Penguatan 1. Dapat menunjukkan 
2. Dapat membandingkan 
3. Dapat menghubungkan 

1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
3. Observasi 

2. Ingatan 1. Dapat menyebutkan 
2. Dapat menunjukkan 

kembali 

1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
3. Observasi 

3. Pemahaman 1. Dapat menjelaskan 
2. Dapat mendefinisikan 

dengan lisan sendiri 

1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 

4. Penerapan 1. Dapat memberikan 
contoh 

2. Dapat menggunkan 
secara tepat 

1. Tes tertulis 
2. Pemberian 

tugas 
3. Observasi 

5. Analisis 
(Pemeriksaan 
dan pemilihan 
secara teliti) 

1. Dapat mengurai 
2. Dapat 

mengklasifikasikan atau 
memilah 

1. Tes tertulis 
2. Pemberian 

tugas 

6. Sintesis 
(membuat 
panduan baru 
dan utuh) 

1. Dapat menghubungkan 
2. Dapat menyimpulkan 
3. Dapat 

menggeneralisasikan 
(membuat prinsip 
umum) 
 

1. Tes tertulis 
2. Pemberian 

tugas 

B.  
 

Ranah Rasa (Afektif) 

1. Penerimaan 1. Menunjukan sikap 
menerima 

2. Menunjukan sikap 
menolak 

1. Tes tertulis 
2. Tes skala 

sikap 
3. Tes observasi 

 2. Sambutan 1. Kesedian 
berpartisipasi/ terlibat 

2. Kesediaan 
memanfaatkan 

1. Tes skala 
sikap 

2. Pemberian 
tugas 

3. observasi 

 3. Apresiasi 
(sikap 
menghargai) 

1. Mengganggap penting 
dan bermanfaat 

2. Menganggap indah 
dan harmonis 

3. Mengagumi 

1. Tes skala 
penilaian 
/sikap 

2. Pemberian 
tugas 

3. observasi 

(bersambung) 
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 4. Internalisasi 
(pendalaman) 

1. Mengakui dan 
menyakini 

2. Mengingkari 

1. Tes skala 
sikap 

2. Pemberian 
tugas yang 
menyatakan 
sikap dan 
proyektif 

3. Observasi 

 5. Karakteristik 
(Penghayatan) 

1. Melambagakan atau 
meniadakan 

2. Menjelmakan dalam 
pribadi dan perilaku 
sehari-hari 

1. Pemberian 
tugas 
ekspresif dan 
proyektif 

2. Observasi 

C. Ranah Karsa (Psikomotor) 

1. Keterampilan 
bergerak dan 
bertindak 

Mengkoordinasikan gerak 
mata, tangan, kaki, dan 
anggota tubuhnya 

1. Observasi 
2. Tes tindakan 

2. Kecakapan 
Ekspresi verbal 
dan nonverbal 

1. Mengucapkan 
2. Membuat mimic dan 

gerakan jasmani 

1. Tes lisan 
2. Observatif 
3. Tes tindakan 

 
(Muhibbin Syah, 2002: 151-152) 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian eksperimen Handayani (2011) tentang Efektivitas 

Pembelajaran Teori Pengolahan Kue dan Roti Kelas XI dengan Metode 

Peer Teaching (Tutor Sebaya) di SMK N 2 Godean memberikan 

kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan hasil belajar pre-test pada kelas 

kontrol dan kelas dengan menggunakan metode peer teaching (kelas 

eksperimen) ditunjukkan dengan nilai uji-t (independent t-test) diperoleh 

nilai f hitung = 0,008. Terdapat perbedaan yang signifikan pada kelas 

eksperimen sesudah post-test ditunjukkan dengan hasil uji-t diperoleh 

nilai f hitung = 0,142 dan tidak ada perbedaan yang signifikan pada kelas 

kontrol. Hasil analisis sikap siswa diperoleh berdasarkan angket skor 

tertinggi adalah 98, skor terendah 79, median 90, standar deviasi 4,5126, 
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dan mean 89,25 yang menunjukkan pada kategori efektif. Kemudian hasil 

belajar teori terjadi perubahan atau ada peningkatan dengan 

menggunakan metode peer teaching dari nilai t hitung sebesar 15,494. 

Penelitian thesis Ari Satriana (2008) tentang Upaya Peningkatan 

Ketuntasan Belajar Melalui Pembelajaran Remedial Dengan Model Peer 

Teaching Pada Mata Pelajaran Fisika di MAN Yogyakarta menyimpulkan, 

melalui pembelajaran remedial dengan metode peer teaching terjadi 

peningkatan rerata hasil belajar sebesar 27,83 %. Peningkatan kualitas 

proses pembelajaran ditunjukkan dengan peningkatan partisipasi dan 

keaktifan siswa berupa inisiatif bertanya, menyanggah atau 

membandingkan, menjawab pertanyaan, konsentrasi dan fokus belajar 

serta memberikan tanggapan. 

Penelitian eksperimen Amelia Fauziah Husna (2013) tentang 

Peningkatan Kompetensi Pengoperasian PLC Siswa Kelas XII Program 

Keahlian Otomasi Industri SMK Negeri 2 Depok Melalui Strategi Inkuiri 

memberikan kesimpulan, bahwa hasil dari pre-test dan hasil post-test 

siswa yang mengikuti proses pembelajaran pengoperasian PLC dengan 

menggunakan strategi pembelajaran inkuiri dan media pembelajaran 

distributing station mengalami kenaikan rerata sebesar 16,29. Hasil dari 

pre-test dan hasil post-test siswa yang mengikuti proses pembelajaran 

pengoperasian PLC strategi konvensional mengalami kenaikan rerata 

sebesar 10,74. Selisih kenaikan pada strategi pembelajaran inkuiri dan 

media pembelajaran distributing station dengan strategi konvensional 

sebesar 5,55. Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan siswa yang 
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mengikuti proses pembelajaran pengoperasian PLC menggunakan strategi 

pembelajaran inkuiri dan media pembelajaran distributing station sebesar 

94,07 dengan strategi konvensional sebesar 89,26. Terdapat perbedaan 

afeksi siswa yang signifikan antara yang mengikuti pembelajaran 

pengoperasian PLC dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri 

dan media pembelajaran distributing station dengan stategi konvensional. 

Rerata afeksi siswa yang menggunakan stategi inkuiri dan media 

pembelajaran sebesar 70,31, sedangkan strategi konvensional sebesar 

61,93. 

Penelitian eksperimen Aditya Prihantoro (2013) tentang Dampak 

Metode dan Media Pembelajaran Terhadap Kompetensi Siswa di SMK 

Negeri 2 Depok dengan quasi experiment tipe non-equivalent control 

group design menghasilkan nilai rerata siswa 94,375 dengan metode 

Jigsaw dan media pembelajaran distributing station. Kelas yang 

menggunakan metode yang sama namun tidak menggunakan media 

pembelajaran distributing station memiliki rerata 93,125. Penggunaan 

metode Problem Based Learning dan media distributing station memiliki 

rerata 85, sedangkan yang tidak menggunakan media pembelajaran 

distributing station memiliki rerata 87,142. Hasil penelitian menyebutkan 

adanya kenaikan yang signifikan pada kompetensi siswa. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Proses belajar mengajar yang baik membutuhkan input (masukan) 

yang baik pula sehingga menghasilkan output (keluaran) sesuai dengan 
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tujuan. Proses belajar yang menggunakan metode pembelajaran yang 

sesuai serta tersedianya media belajar akan mendukung siswa dalam 

menangkap materi pelajaran. Upaya pemecahan masalah pembelajaran 

yang masih rendah dengan metode pembelajaran yang tidak lagi 

berpusat pada guru melainkan pada siswa. 

Bedasarkan latar belakang masalah di atas, diketahui bahwa 

proses pembelajaran di SMK N 1 Pundong masih menggunakan metode 

lama sehingga minat, motivasi, dan keaktifan siswa masih rendah. Selain 

itu, keterbatasan sarana atau media sebagai penunjang proses 

pembelajaran menyebabkan proses belajar berlangsung secara 

konvensional atau guru menggunakan metode ceramah. Padahal, salah 

satu faktor utama keberhasilan tercapainya kompetensi siswa adalah dari 

proses pembelajaran yang dilakukan guru terhadap siswa. Berdasarkan 

hal tersebut dibutuhkan strategi baru guna menunjang proses belajar 

sehingga diperoleh hasil belajar siswa yang optimal. 

Metode pembelajaran peer teaching (tutor sebaya) dan problem 

solving (pemecahan masalah) merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang bertujuan untuk membuat siswa lebih aktif dan 

berpatisipasi dalam proses belajar di sekolah. Selain itu, metode ini juga 

bertujuan agar siswa lebih bersosialisasi terhadap teman sebaya dan 

berpikir kreatif, kritis, inovatif dalam mengatasi masalah. Metode ini akan 

lebih berjalan secara optimal apabila didukung dengan adanya media 

pembelajaran. Oleh karena itu, pada mata diklat alat ukur listrik di SMK N 

1 Pundong yang termasuk dalam mata diklat produktif ini, diterapkan 
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metode pembelajaran peer teaching dan problem solving dengan 

menggunakan media function generator yang tahan hubung singkat. 

Penerapan metode baru dan penggunaan media pembelajaran ini 

diharapkan akan meningkatkan keaktifan dan antusiasme dari siswa 

sehingga tujuan dari kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki siswa 

dapat tercapai secara tepat dan maksimal. 

Berikut merupakan diagram alur kerja kerangka berpikir penelitian 

dapat dilihat pada Gambar. 1 

 

Gambar 1. Diagram Alur Kerja Kerangka Berpikir 

Keterangan :

 : subjek yang diteliti

 : objek yang diteliti

 : proses penelitian

Keefektifan Metode Pembelajaran Mixed Peer 

Teaching  dan Problem Solving  untuk peningkatan 

kompetensi mata diklat Alat Ukur Listrik

Metode 

Konvensional

Pre -test Pre -test

Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 1 Pundong

Kelas X Program Keahlian 

Audio Video

Mata Diklat Alat Ukur Listrik Kelas EksperimenKelas Kontrol

Metode Mixed  Peer 

Teaching  dan 

Problem Solving 

dengan media

Post-test Post-test

Proses Pembelajaran
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D. Hipotesis 

Hipotesis sebagai dugaan awal dalam penelitian ini adalah : 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar aspek kognitif siswa antara yang 

menggunakan metode pembelajaran mixed peer teaching dan 

problem solving  dan media pembelajaran dengan hasil belajar aspek 

kognitif siswa yang menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. 

2. Terdapat perbedaan hasil belajar aspek afektif siswa antara yang 

menggunakan metode pembelajaran mixed peer teaching dan 

problem solving  dan media pembelajaran dengan hasil belajar aspek 

afektif siswa yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. 

3. Terdapat perbedaan hasil belajar aspek psikomotorik siswa antara 

yang menggunakan metode pembelajaran mixed peer teaching dan 

problem solving  dan media pembelajaran dengan hasil belajar aspek 

psikomotorik siswa yang menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen, 

yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 

yang lain dalam kondisi yang terkendali (Sugiyono, 2010 : 107). 

Menurut Suharsimi Arikunto (2006 : 86), syarat dalam penelitian 

eksperimen adalah adanya kelompok yang mendapatkan perlakuan dan 

kelompok lain yang tidak mendapatkan perlakuan yang disebut kelompok 

kontrol atau kelompok pembanding. Kedua kelompok tersebut 

mendapatkan pengamatan yang sama, sehingga dapat diketahui akibat 

dari perlakuan dengan membandingkan kedua kelompok. 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang dapat digunakan dalam penelitian di 

antaranya adalah : desain pra-eksperimen (nondesign), desain 

eksperimen kuasi (quasi-experimental design), desain eksperimen (true 

experimental design), dan rancangan faktorial (factorial design). Desain 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain eksperimen kuasi atau 

Quasi Experimental. Penelitian ini termasuk kategori Quasi Experimental 

tipe Randomized Control-Group Pretest-Posttest Design. Prosedur pada 

desain ini menurut Stephen Isaac (1981 : 65) adalah : 

a. menentukan subjek kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

secara acak, 
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b. melakukan pretest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

dan mencari rata-ratanya, 

c. menyamakan kondisi kedua kelompok, kecuali pemberian perlakuan 

(X) pada kelompok eksperimen, 

d. melakukan posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

dan mencari rata-ratanya., 

e. mencari perbedaan antara hasil pretest dan hasil posttest pada kedua 

kelompok, 

f. membandingkan apakah ada perubahan yang menguntungkan yang 

terjadi antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol setelah 

diberikan perlakuan pada kelompok eksperimen, 

g. menerapkan uji statistik yang sesuai untuk menentukan apakah 

perbedaan skor signifikan. 

Tahap-tahap yang akan dilakukan dalam penelitian ini, kelas yang 

akan menjadi kelas eksperimen maupun kelas kontrol dipilih secara acak. 

Kelas kontrol terdiri dari 31 siswa, pembelajaran menggunakan metode 

konvensional yang biasa digunakan oleh guru dengan media function 

generator yang biasa digunakan, sedangkan pada kelas eksperimen terdiri 

dari 31 siswa, pembelajaran menggunakan metode mixed peer teaching 

dan problem solving dengan media trainer function generator yang tahan 

hubung singkat. Paradigma penelitian diilustrasikan pada Gambar 2. 
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Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen T1 X T2 

Kontrol T3  T4 

Gambar 2. Paradigma Penelitian 

Keterangan : 

T1 = hasil pre-test kelas eksperimen 

T2 = hasil post-test kelas eksperimen 

T3 = hasil pre-test kelas kontrol 

T4 = hasil post-test kelas kontrol 

X = treatment (pemberian perlakuan) 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Negeri 1 Pundong, yang bertempat di Menang, Srihardono, Kecamatan 

Pundong, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 13 Januari 2014 sampai 

dengan 22 Februari 2014. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, sedangkan 

sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2010 : 117-118). Populasi dari penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas X Program Keahlian Audio Video. Jumlah 

siswanya adalah 62 siswa. Teknik pengambilan sampel adalah dengan 

sampel jenuh, karena sampel yang digunakan mewakili jumlah populasi. 

Hal ini dilakukan mengingat jumlah subyek yang akan diteliti sangat 

terbatas. Terdapat 2 kelas program keahlian Teknik Audio Video dan 

kedua kelas tersebut digunakan dalam penelitian ini. 

 

D. Teknik Pengambilan Data 

Teknik pengambilan data atau pengumpulan data merupakan cara 

yang digunakan peneliti untuk memperoleh hasil dari penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan dengan berbagai cara yakni tes, kuesioner 

(angket), observasi (pengamatan), dan gabungan dari ketiganya 

(Sugiyono, 2008). Penelitian ini menggunakan beberapa metode 

pengumpulan data, diantaranya tes, angket, dan lembar observasi. 

1. Tes 

Tes adalah suatu alat pengumpul informasi yang bersifat lebih 

resmi karena penuh dengan batasan-batasan (Suharsimi Arikunto, 2005 : 

53). Data yang akan diambil pada penelitian ini adalah kompetensi siswa 

yang identik dengan hasil belajar siswa. Tes dilakukan dua kali yaitu 

pretest dan posttest. Pretest digunakan untuk mengetahui pengetahuan 

dan kemampuan awal siswa sebelaum diberi treatment (perlakuan), 
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sedangkan posttest digunakan untuk mengetahui terdapat atau tidak 

terdapat perbedaan kompetensi setelah diberi treatment (perlakuan). 

2. Angket 

Menurut Sugiyono (2010), angket merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi pernyataan atau pertanyaan 

tertulis pada responden untuk dijawab. Pada penelitian ini, angket 

diberikan untuk mengetahui seberapa besar minat dan sikap siswa 

terhadap metode pembelajaran di kelas. Selain itu, penggunaan angket 

digunakan untuk mengukur dampak penggunaan media trainer. Angket 

diberikan dalam bentuk kuesioner sebanyak 24 pernyataan, dengan 

kriteria nilai untuk pernyataan positif jika siswa menjawab, sangat setuju 

= 4, setuju = 3, tidak setuju = 2, dan sangat tidak setuju = 1. 

Sementara, untuk pernyataan negatif, jika siswa menjawab sangat setuju 

= 1, setuju = 2, tidak setuju = 3, dan sangat tidak setuju = 4. 

3. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai 

ciri spesifik yaitu wawancara dan kuesioner. Observasi atau pengamatan 

dilakukan untuk mengetahui keaktifan siswa dan suasana kelas. Jenis 

observasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah observasi terstruktur, 

yaitu observasi yang sudah dirancang secara sistematis, tentang hal yang 

akan diamati, dan waktu pengamatannya. Format yang disusun berisi 

item-item untuk memperoleh informasi dari responden berupa data 

mengenai cara belajar siswa dalam keterampilan (psikomotorik). 
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E. Definisi Operasional 

Definisi operasional bertujuan untuk menjelaskan kata-kata kunci 

yang terdapat dalam penelitian agar tidak terjadi pengertian ganda yang 

dapat menimbulkan salah pengertian. Dalam penelitian ini, definisi 

operasionalnya adalah sebagai berikut : 

1. Kompetensi 

Kompetensi merupakan kemampuan yang diperoleh siswa dalam 

suatu proses belajar mengajar yang memenuhi tiga ranah, yaitu kognitif, 

afektif, dan psikomotor yang harus dimiliki siswa sehingga dianggap 

mampu melaksanakan tugas-tugas dalam pekerjaan. 

2. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan semua alat bantu yang dapat 

membantu guru menyampaikan informasi, ide, gagasan dan pendapat 

kepada siswa dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, media 

pembelajaran yang digunakan adalah trainer function generator yang 

tahan hubung singkat. 

3. Metode Pembelajaran 

a. Metode Pembelajaran Kooperatif Peer Teaching 

Metode pembelajaran kooperatif peer teaching adalah metode 

pembelajaran yang menempatkan siswa untuk dituntut aktif berdiskusi 

dengan sesama temannya atau mengerjakan tugas-tugas kelompok, 

minimal memiliki satu orang peserta didik yang memiliki kemampuan 

tinggi untuk menjadi tutor teman sejawat, baik tugas di rumah maupun di 

sekolah. 
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b. Metode Pembelajaran Problem Solving 

Metode pembelajaran problem solving merupakan pembelajaran 

yang dimulai dengan pemberian masalah, kemudian siswa berlatih 

memahami, menyusun strategi dan melaksanakan strategi sampai dengan 

menarik kesimpulan. Guru membimbing siswa pada setiap langkah 

problem solving dengan memberikan pertanyaan yang mengarah pada 

konsep. 

4. Suasana Kelas 

Suasana kelas adalah keadaan di ruang kelas dan sekitarnya yang 

merupakan salah satu faktor peningkatan prestasi belajar siswa di kelas. 

 

F. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas : Metode pembelajaran mixed peer teaching dan 

problem solving dengan menggunakan media pembelajaran dan 

metode pembelajaran konvensional. 

2. Variabel Terikat : Kompetensi siswa meliputi aspek kognitif, aspek 

afektif, dan aspek psikomotorik pada mata pelajaran Alat Ukur Listrik. 

3. Variabel Kontrol : karakteristik siswa, kemampuan awal siswa, dan 

waktu pembelajaran mata diklat alat ukur listrik kelas X TAV SMK N 1 

Pundong. 

 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes soal, 

angket, dan lembar observasi. Soal tes pada penelitian ini berupa soal 
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pilihan ganda. Soal tersebut mengacu pada komponen indikator 

pencapaian kompetensi yang terdapat pada silabus kelas X program 

keahlian Teknik Audio Video mata pelajaran Alat Ukur Listrik. 

Angket yang digunakan pada penelitian ini merupakan jenis 

angket tertutup. Siswa diberikan pernyataan-pernyataan yang responden 

hanya diperkenankan mengisi dengan ; sangat setuju/selalu, setuju/ 

sering, tidak setuju/ kadang-kadang, dan sangat tidak setuju/ tidak 

pernah. Observasi dalam penelitian ini menggunakan lembar pengisian 

sistematis dengan alternatif jabawan “ya” dan “tidak” dari aktifitas siswa 

yang diamati, dengan kisi-kisi yang dapat dilihat di halaman berikutnya.  
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Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Tes Aspek Kognitif 
 

NO. 
RANAH 

KOGNITIF 
DASAR 

KOMPETENSI 
INDIKATOR 

DESKRIPSI 
PEMBELAJARAN 

JUMLAH 
BUTIR SOAL 

NO BUTIR 
SOAL 

1. Pengetahuan 

Menggunakan alat 
ukur Osciloscope 
dengan 
menggunakan alat 
bantu Function 
Generator 

Menjelaskan fungsi 
oscilloscope dan fungsi  
Function Generator 

a. Fungsi oscilloscope 
dan 

b. Fungsi  alat bantu 
Function Generator 

5 
1, 2, 3,  

4, 5 

2. Pemahaman 
Memahami petunjuk 
operasi oscilloscope dan 
Function Generator 

c. Petunjuk penggunaan 
oscilloscope dan 

a. Petunjuk penggunaan 
alat bantu Function 
Generator 

3 6, 7, 8 

3. Penerapan (aplikasi) 

Menggunakan 
osciloscope dan alat 
bantu Function 
Generator  

Oscilocope digunakan 
sesuai dengan 
petunjuk operasi 
dengan alat bantu 
Function Generator 
dengan keperluan 
pengujian yang akan 
dilakukan 

1 9 

4. Analisis 

Mengidentifikasi fungsi 
masing-masing tombol 
pada Oscillocope dan 
macam-macam 
gelombang pada 
Function Generator  

a. Fungsi masing-masing 
tombol pada 
Oscillocope 

b. Macam-macam 
gelombang yang dapat 
digunakan pada 
Function Generator 

5 
10, 11, 12, 

13, 14 



 

45 
 

5. Sintesis 

Melakukan standar 
pengaturan sederhana 
untuk mendapatkan hasil 
pengujian yang lebih 
baik 

Pengujian terhadap 
Oscillocope dan alat 
bantu Function 
Generator dengan 
mengatur besar 
kecilnya frekuensi dan 
atau amplitudo 

2 15, 16 

6. Evaluasi 

Menetukan hasil 
pengujian dan Aspek-
aspek keamaan 
dilakukan sesuai dengan 
petunjuk kerja 

Hasil dari pengujian 
saat pengaturan besar 
kecilnya frekuensi dan 
atau amplitude 

4 
17, 18,  
19, 20 
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Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Afektif 
 

NO. 
RANAH 

AFEKTIF 
INDIKATOR 

JUMLAH 
ANGKET 

NO ANGKET 

1. Menerima 
- Kemauan siswa untuk mendengarkan 
- Kesediaan siswa menerima peraturan dan 

tata tertib 
5 1, 2, 3, 4, 5 

2. Merespon  
- Tanggapan siswa saat belajar di kelas 
- Perilaku siswa pada saat pembelajaran 
- Partisipasi siswa menanggapi pembelajaran 

8 
6, 7, 8, 9, 10,  

12, 13, 18 

3. Menghargai  

- Kesadaran siswa akan manfaat 
pembelajaran 

- Kemauan siswa menerima sesuatu karena 
sadar akan nilai objek tersebut 

6 
11, 14, 15,  
16, 17, 19 

4. Mengorganisasi 

- Sikap konsisten saat akan menghadapi 
situasi belajar 

- Mengorganisasikan saat yang paling baik 
dan paling dominan untuk menghadapi 
pembelajaran 

6 
20, 21, 22,  
23, 24, 25 

5. Bertindak/ Pengamalan 

- Siswa konsisten terhadap sikap yang ada 
pada dirinya sendiri 

- Sikap baik saat pembelajaran berlangsung 
sudah melekat pada siswa 

5  26, 27, 28, 29, 30 
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Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Psikomotor 
 

NO. INDIKATOR DISKRIPSI 
JUMLAH 
ANGKET 

NO ANGKET 

1. 
Keterampilan bergerak dan 
bertindak 

- Menentukan kebutuhan alat yang 
diperlukan untuk praktek 

- Melakukan standar pengaturan pada 
alat praktek 

5 1, 2, 3, 4, 6 

2. 
Kecakapan Ekspresi verbal dan 
nonverbal 

- Menggunakan alat praktek sesuai 
dengan fungsinya 

- Mengunakan alat sesuai dengan 
langkah atau prosedur menurut 
standar yang sesuai 

- Menyimpulkan hasil yang sesuai 
dengan pengujian 

- Kerjasama team/kelompok 
- Memperhatikan Aspek K3 

10 
5, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 

14, 15 
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H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

1. Analisis Butir Soal 

a. Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Analisis tingkat kesukaran dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

soal tersebut tergolong mudah, sedang atau sukar. Perhitungan tingkat 

kesukaran ini menggunakan bantuan Microsoft Excel 2007. Besarnya 

tingkat kesukaran dinamakan indeks kesukaran (P) dan dapat dicari 

dengan rumus (1) : 

  
 

 
     ........................................ (1) 

Keterangan: 

P = indeks kesukaran 

B = subyek yang menjawab betul 

J = banyaknya subyek yang ikut mengerjakan tes 

(Suharsimi Arikunto, 2010: 176) 

Tabel 6. Kategori Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Indeks Tingkat Kesukaran Kategori Soal 

P < 0,3 Sukar 

0,3 ≤ P ≤ 0,7 Sedang 

P > 0,7 Mudah 

(Gito Supriadi, 2007 : 117) 

Hasil uji tingkat kesukaran butir soal dengan menggunakan bantuan 

Microsoft Excel 2007 dapat dilihat pada tabel 7. 
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Tabel 7. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Nomor Soal Kategori Soal 

5 Sukar 

1, 2, 4, 6, 7, 8, 10, 13, 14, 16, 
17, 18, 19, 20 

Sedang 

3, 9, 11, 12, 15 Mudah 

 

Tabel di atas diperoleh soal sukar berjumlah satu item, soal sedang 

berjumlah delapan empat belas item, dan soal mudah berjumlah lima 

item. 

b. Daya Beda Soal 

Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan 

antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang 

kurang pandai (berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkan daya 

pembeda soal disebut indeks diskriminasi (D). Bagi suatu soal yang dapat 

dijawab benar oleh siswa pandai maupun siswa kurang pandai, maka soal 

itu tidak baik karena tidak mempunyai daya beda seluruh pengikut tes 

kelompok siswa kurang pandai. Rumus (2) untuk menghitung daya 

pembeda soal menurut Suharsimi Arikunto (2009 : 214) sebagai berikut. 

  
  

  
 
  

  
         .............................. (2) 

Keterangan: 

D = daya pembeda butir 

JA = banyaknya peserta kelompok atas 

JB = banyaknya peserta kelompok bawah 

BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar 
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BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab dengan benar 

PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Tabel 8. Kategori Daya Pembeda Soal 

Daya Pembeda (D) Kategori Soal 

0,00 – 0,20 Jelek 

0,21 – 0,40 Cukup 

0,41 – 0,70 Baik 

> 0,70 Sangat baik 

 
Hasil uji daya beda soal menggunakan bantuan Microsoft Excel 2007 

dapat dilihat pada tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Uji Daya Beda Butir Soal 

Nomor Soal Kategori Daya Beda Soal 

16 Sangat Baik 

4, 6, 14, 17, 18 Baik 

1, 2, 3, 5, 8, 9, 11, 12, 13, 15, 
19, 20 

Cukup 

7, 10 Jelek 

 
Tabel di atas dapat diperoleh hasil uji daya beda soal, kategori soal 

sangat baik berjumlah satu item, kategori soal baik berjumlah lima item, 

kategori soal cukup berjumlah dua belas item, sedangkan kategori soal 

jelek atau gugur terdapat dua item. 

 

2. Validitas 

Validitas dalam penelitian menyatakan derajat ketepatan alat ukur 

penelitian terhadap isi sebenarnya yang diukur. Maksudnya, validitas 
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merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. Uji validitas instrumen merupakan prosedur 

pengujian untuk melihat cermat-tidaknya pertanyaan atau pernyataan 

yang digunakan. 

Instrumen tes penilaian kognitif, angket penilaian afektif, dan 

lembar pengamatan penilaian psikomotorik divalidasi berdasarkan 

pendapat para ahli (expert judgment), kemudian dilanjutkan uji kevalidan 

menggunakan teknik korelasi product moment pearson dengan bantuan 

Microsoft Excel 2007. Cara perhitungannya dengan cara mengkorelasikan 

skor tiap butir dengan skor total, skor butir dipandang sebagai nilai x dan 

skor total dipandang sebagai y. Rumus (3) yang digunakan sebagai 

berikut. 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√[ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
   .................... (3) 

Keterangan : 

       : Koefisien korelasi antara x dan y 

N   : Jumlah responden 

 ∑    : Jumlah x dikalikan dengan y 

      : Jumlah x 

∑     : Jumlah y 

(Supardi, 2013 : 169) 

Hasil perhitungan korelasi akan didapat suatu koefisien yang akan 

digunakan untuk mengukur tingkat validitas suatu item dan menentukan 

apakah item tersebut valid atau tidak valid. Dalam menentukan valid atau 
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tidaknya suatu item yang digunakan, dilakukan dengan membandingkan 

koefisien dari setiap item dengan r tabel pada taraf signifikan 5%. 

Apabila rxy ≥ rtabel → Valid 

Apabila rxy < rtabel → Tidak Valid 

Hasil perhitungan uji validitas instrumen dapat dilihat pada tabel 10. 

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Instrumen 

Instrumen Kognitif 

Butir Nomor Item 
Valid 

Butir Nomor Item 
Tidak Valid (Gugur) 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 11, 12, 14, 
15, 16, 17, 18, 19, 20 

7, 10, 13 

Instrumen Afektif 

Butir Nomor Item 
Valid 

Butir Nomor Item 
Tidak Valid (Gugur) 

1, 2, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 13, 14, 
15, 16, 17, 19, 20, 21, 23, 24, 

25, 26, 27, 29, 30 
3, 8, 12, 18, 22, 28 

Instrumen Psikomotorik 

Butir Nomor Item 
Valid 

Butir Nomor Item 
Tidak Valid (Gugur) 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 16, 17 

9 

 

3. Reliabilitas 

 Uji reliabilitas digunakan untuk memperoleh gambaran keajegan 

suatu instrumen penelitian yang akan digunakan sebagai alat pengumpul 

data. Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan pengukuran tingkat reliabilitas instrumen dengan 

metode Alpha Cronbach. Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan 
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terhadap instrumen tes, angket (kuesioner), dan lembar pengamatan. 

Berikut ini adalah rumus (4) metode Alpha (Riduwan, 2010 : 115) : 

    [
 

   
] [  

∑  
 

  
 ]   .............................. (4) 

Keterangan : 

r11         : Koefisien reabilitas instrument 

k       : Jumlah item 

∑  
    : Jumlah varians butir 

  
       : Varians skor total 

 
 Hasil perhitungan reliabilitas (koefisien alpha cronbach) akan 

berkisar antara 0 sampai dengan 1. Semakin besar nilai koefisien 

reliabilitas, maka semakin besar pula keandalan alat ukur yang 

digunakan. Kriteria pengujian intrumen dikatakan handal apabila r hitung 

lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi 5 %. Uji reliabilitas pada 

penelitian ini menggunakan bantuan perangkat lunak (software) SPSS 16. 

Berikut merupakan tabel interprestasi tolak ukur tinggi rendahnya nilai r. 

Tabel 11. Interprestasi Nilai r 

Besarnya Nilai r Interprestasi 

Antara 0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

Antara 0,21 – 0,40 Rendah 

Antara 0,41 – 0,60 Agak Rendah 

Antara 0,61 – 0,80 Cukup 

Antara 0,81 – 1,00 Tinggi 
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Hasil pengujian reliabilitas instrumen menggunakan bantuan perangkat 

lunak SPSS 16 adalah sebagai berikut : 

Tabel 12. Uji Reliabilitas Instrumen Tes 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.753 17 

 

Hasil perhitungan untuk instrumen tes di atas bernilai 0,753. 

Berdasarkan tabel interprestasi nilai r menunjukkan bahwa reliabilitas 

instrumen tes tergolong cukup. 

Tabel 13. Uji Reliabilitas Instrumen Angket (kuesioner) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.928 30 

 

Hasil perhitungan untuk instrumen angket di atas bernilai 0,928. 

Berdasarkan tabel interprestasi nilai r menunjukkan bahwa reliabilitas 

instrumen angket tergolong tinggi. 

Tabel 14. Uji Reliabilitas Instrumen Lembar Pengamatan 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.851 17 
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Hasil perhitungan untuk instrumen checklist siswa di atas bernilai 

0,851. Berdasarkan tabel interprestasi nilai r menunjukkan bahwa 

reliabilitas instrumen checklist siswa tergolong tinggi. 

 

I. Teknik Analisis Data 

1. Deskripsi 

Analisis deskripsi merupakan penjabaran data dari hasil kegiatan 

penelitian. Hal ini digunakan untuk mengetahui mean, median, dan 

modus dari hasil penelitian melalui penjabaran yang sistematis sehingga 

memudahkan pemahaman terhadap data yang diperoleh. Hasil analisis 

dapat mengetahui seberapa besar peningkatan kompetensi siswa meliputi 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik melalui perolehan mean, median, 

dan standar deviasi antara kelas yang menggunakan metode 

pembelajaran peer teaching dan problem solving dan menggunakan 

media pembelajaran dengan kelas yang menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. 

 

2. Uji Prasyarat Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya 

suatu distribusi data. Data pada uji normalitas ini diperoleh dari hasil tes 

(pretest dan posttest), angket minat dan sikap siswa, dan lembar 

pengamatan siswa kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol 

terhadap pembelajaran Alat Ukur Listrik. Uji normalitas ini menggunakan 
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rumus dari Kolmogorov Smirnov dengan bantuan perangkat lunak SPSS 

16. Uji ini dilakukan karena data yang akan diuji merupakan data tunggal. 

Rumus uji normalitas adalah sebagai berikut. 

Dmax = |Fo(X) − Fe(X)| .............................. (5) 

Keterangan: 

Dmax = nilai selisih maksimal dari dua distribusi frekuensi kumulatif 

Fo(X) = frekuensi kumulatif relatif 

Fe(X) = frekuensi kumulatif teoritis 

(Djarwanto, 2003 : 50) 

Kriteria pengujiannya adalah jika nilai absolute (Dhitung) lebih besar 

dari Dtabel dan nilai Sig. (Signifikansi) atau nilai probabilitas < 0,05 maka 

distribusi datanya adalah tidak normal, sedangkan jika nilai absolute 

(Dhitung) lebih kecil dari Dtabel dan nilai Sig. (Signifikansi) atau nilai 

probabilitas > 0,05 maka distribusi datanya adalah normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui homogenitas antara 

dua kelas atau lebih. Uji yang dilakukan menggunakan uji levene. Uji 

levene dapat digunakan pada data yang terdistribusi normal maupun 

tidak serta jenis data yang bersifat kontinyu. Uji homogenitas dengan uji 

levene dapat dilihat pada rumus 6 berikut. 

  
(   )∑   (    )

   
   

(   )∑ ∑ (     ) 
  
   

 
   

  ........................... (6) 

Keterangan : 

F = hasil dari tes 

t = jumlah kelompok 
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n = jumlah nilai semua kelompok 

ni = jumlah nilai pada kelompok ke-i 

ui = rerata data pada kelompok ke-i 

u = rerata untuk keseluruhan data 

(Mick O’Neill, 2006 : 9) 

Kriteria pengujiannya adalah jika nilai Sig. (Signifikansi) atau nilai 

probabilitas > 0,05 maka data tersebut homogen atau memiliki varian 

yang sama, sedangkan jika nilai Sig. (Signifikansi) atau nilai probabilitas < 

0,05 maka data tersebut tidak homogen atau memiliki varian yang tidak 

sama. 

 

3. Uji Hipotesis 

Uji beda rerata dari dua kelompok data merupakan salah satu 

teknik analisis inferensial dengan pendekatan komparasi/perbandingan 

(Supardi, 2013 : 323). Uji hipotesis dalam penelititan ini menggunakan 

uji-t dengan Microsoft Excel 2007 dilanjutkan bantuan perangkat lunak 

SPSS 16. Uji-t yang digunakan adalah uji-t dua kelompok sampel yang 

berhubungan, yaitu paired t-test dan uji-t dua kelompok sampel yang 

independen, yaitu independent t-test. Rumus untuk uji-t dua kelompok 

sampel yang berhubungan, yaitu paired t-test sebagai berikut. 

 
  

√
∑   
 (  )

  ........................................... (7) 

Keterangan : 

di = selisih skor sesudah dengan skor sebelum dari tiap subjek (i) 

Md = rerata dari gain (d) 
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xd = deviasi skor gain terhadap reratanya (xd = di – Md) 

x2
d = kuadrat deviasi skor gain terhadap reratanya 

n = banyaknya sampel (subjek penelitian) 

(Supardi, 2013 : 325) 

Rumus untuk uji-t dua kelompok sampel yang independen, yaitu 

independent t-test sebagai berikut. 

  
     

√
  
 

  
 
  
 

  

  ........................................ (8) 

Keterangan : 

xA = rerata skor kelompok kontrol 

xB = rerata skor kelompok eksperimen 

SA
2 = varian kelompok kontrol 

SB
2 = varian kelompok eksperimen 

nA = banyaknya sampel kelompok kontrol 

nA = banyaknya sampel kelompok eksperimen 

(Supardi, 2013 : 328) 

Pengujian hipotesis selanjutnya, hasil perhitungan nilai t (thitung) 

dibandingkan dengan ttabel didasarkan pada taraf signifikansi 5% (0,05). 

Kriteria pengujian hipotesis dua pihak, Ho diterima apabila thitung berada 

pada daerah interval penerimaan Ho, dan Ho ditolak apabila thitung berada 

pada daerah penerimaan Ha atau di luar batas interval penerimaan Ho. 



57 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi 

1. Deskripsi Pembelajaran 

SMK Negeri 1 Pundong berlokasi di Menang, Srihardono, 

Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Penelitian ini 

dilakukan pada program keahlian Teknik Audio Video kelas X. Terdapat 2 

kelas pada program keahlian ini, yaitu kelas TAV A dan kelas TAV B. 

Jumlah siswa masing-masing ada 31 siswa. Dua kelas digunakan dalam 

penelitian ini, sehingga teknik pengambilan sampel adalah sampel jenuh 

karena keterbatasan subyek, dan sampel yang digunakan mewakili 

populasi. 

Kedua kelas tersebut dibagi menjadi kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, yaitu TAV A sebagai kelas kontrol dan TAV B sebagai kelas 

eksperimen. Pemilihan kelas kontrol dan kelas eksperimen dilakukan 

secara acak atau random. Kedua kelas ini diberi perlakuan yang berbeda, 

yaitu pada kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran 

konvensional dengan media function generator yang biasa digunakan, 

sedangkan untuk kelas eksperimen menggunakan metode pembelajaran 

peer teaching dan problem solving dengan media function generator yang 

tahan hubung singkat. 

Data yang didapat berdasarkan paradigma penelitian adalah hasil 

belajar siswa yang dijabarkan menjadi empat, yaitu hasil pretest kelas 

eksperimen (T1), hasil posttest, angket sikap, dan lembar pengamatan 
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siswa kelas eksperimen (T2), hasil pretest kelas kontrol (T3), serta hasil 

posttest, angket sikap, dan lembar pengamatan siswa kelas kontrol (T4). 

 

2. Hasil Belajar Siswa 

Penilaian hasil belajar aspek kognitif diukur melalui soal tes pilihan 

ganda yang bejumlah 17 soal, untuk hasil belajar aspek afektif diukur 

melalui soal penyataan berupa angket minat dan sikap siswa yang 

berjumlah 24 soal, sedangkan untuk hasil belajar aspek psikomotorik 

diukur melalui lembar pengamatan aktivitas siswa saat proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh observer dan berjumlah 16 

pernyataan. Hasil perhitungan dilakukan dengan bantuan perangkat lunak 

SPSS versi 16 dapat dilihat di tabel-tabel berikut. 

a. Deskripsi Data Aspek Kognitif 

Perhitungan data hasil tes pilihan ganda aspek kognitif bernilai 0 

dan 1. Berikut hasil perhitungan pretest untuk kelas kontrol maupun kelas 

eksperimen dapat dilihat pada Tabel 15. 

Tabel 15. Hasil Perhitungan Pretest 

Nilai Hasil 
Perhitungan 

Skor pretest 

Kelas Kontrol 
Kelas 

Eksperimen 

Skor Tertinggi 88,00 88,00 

Skor Terendah 23,00 23,00 

Mean 54,4194 56,2903 

Median 58,0000 58,0000 

Std. Deviasi 21,6345 20,4991 
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Berdasarkan data Tabel 15 dapat diketahui nilai rerata (mean) 

pretest kelas yang menggunakan metode pembelajaran konvensional 

(kelas kontrol) adalah 54,4194, kemudian mediannya adalah 58,0000. 

Nilai maksimumnya adalah 88,00, sedangkan nilai minimumnya 23,00. 

Standar deviasinya adalah  21,6345. Hasil perhitungan untuk pretest kelas 

yang menggunakan metode pembelajaran mixed peer teaching dan 

problem solving dengan media pembelajaran (kelas eksperimen) di atas 

dapat diketahui nilai rerata (mean) adalah 56,2903, kemudian mediannya 

adalah 58,0000. Nilai maksimumnya adalah 88,00, nilai minimumnya 

23,00, dan standar deviasinya 20,4991. Berikut frekuensi skor pretest 

kelas kontrol dan kelas eksperimen digambarkan pada Gambar 3 dan 

Gambar 4. 

 
 

Gambar 3. Histogram Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol 
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Histogram hasil nilai pretest kelas kontrol pada Gambar 3, 

diketahui perolehan nilai paling banyak adalah pada interval 20-30 

sejumlah 6 siswa, dan interval 40-50 sejumlah 6 siswa. Perolehan nilai 

paling sedikit adalah pada interval 50-60 sejumlah 2 siswa. Rata-rata 

(mean) nilainya adalah 54,42 dan standar deviasinya adalah 21,635 

dengan jumlah siswa sebanyak 31 siswa. 

 
 

Gambar 4. Histogram Frekuensi Nilai Pretest  
Kelas Eksperimen 

 

Hasil nilai pretest kelas eksperimen dari histogram Gambar 4 

diketahui bahwa perolehan nilai paling banyak berada pada interval 80-90 

sejumlah 6 siswa, dan perolehan nilai paling sedikit berada pada interval 

60-70 sejumlah 2 siswa. Rerata dan standar deviasinya adalah 56,29 dan 

20,499 dengan jumlah siswa sebanyak 31 siswa. 
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Setelah dilakukan pretest pada kedua kelas, maka langkah 

selanjutnya adalah pemberian treatment (perlakuan) untuk kelas 

eksperimen, kemudian dilakukan pengujian posttest pada kedua kelas 

untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelas yang 

menggunakan metode konvensional dengan kelas yang menggunakan 

metode peer teaching dan problem solving dengan media pembelajaran. 

Perhitungan nilai posttest kelas kontrol maupun kelas eksperimen dapat 

dilihat pada Tabel 16. 

Tabel 16. Hasil Perhitungan Posttest  

Nilai Hasil 
Perhitungan 

Skor Posttest 

Kelas Kontrol 
Kelas 

Eksperimen 

Skor Tertinggi 100,00 100,00 

Skor Terendah 35,00 47,00 

Mean 70,6774 80,3226 

Median 70,0000 82,0000 

Std. Deviasi 18,0451 17,6850 

 

Hasil perhitungan pada Tabel 16 dapat diketahui nilai posttest 

untuk kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional, nilai rata-

rata (mean) yang diperoreh adalah 70,6774, nilai tertingginya 100,00, 

nilai terendahya adalah 35,00. Mediannya adalah 70,0000 dan standar 

deviasinya adalah 18,0451, sedangkan untuk kelas eksperimen yang 

menggunakan metode peer teaching dan problem solving dengan media 

pembelajaran diperoleh nilai reratanya adalah 80,3226. Nilai tertingginya 

adalah 100,00, sedangkan nilai terendahnya adalah 47,00. Median yang 
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diperoleh dari hasil perhitungan adalah 82,0000 dengan standar 

deviasinya sebesar 17,6850. Berikut frekuensi skor posstest kelas kontrol 

dan kelas eksperimen yang digambarkan dengan diagram batang atau 

histogram. 

 
 

Gambar 5. Histogram Frekuensi Nilai Posttest  
Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan Gambar 5, dapat diketahui nilai rerata (mean) 

posttest kelas yang menggunakan metode pembelajaran konvensional 

(kelas kontrol) adalah 70,6774, sedangkan standar devisainya adalah 

18,045 dengan jumlah siswa sebanyak 31 siswa. Kemudian diketahui 

perolehan nilai terbanyak terdapat pada interval 50-80 sebanyak 18 

siswa, sedangkan perolehan nilai paling sedikit terdapat pada interval 30-

40 yakni sebanyak 1 siswa. Frekuensi skor posttest kelas eksperimen 

digambarkan pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Histogram Frekuensi Nilai Posttest 
Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan diagram Gambar 6, dapat diketahui nilai rerata 

(mean) posttest kelas yang menggunakan metode peer teaching dan 

problem solving dengan media pembelajaran (kelas eksperimen) adalah 

80,3226 dengan standar deviasinya adalah 17,685. Jumlah siswa 

sebanyak 31 siswa dengan perolehan nilai paling banyak terdapat pada 

nilai 100 sejumlah 9 siswa, sedangkan perolehan nilai paling sedikit 

terdapat pada nilai 50 sejumlah 1 siswa. 

b. Deskripsi Data Aspek Afektif 

Angket diberikan untuk mengetahui seberapa besar minat dan 

sikap siswa terhadap metode pembelajaran di kelas dan dampak dari 

penggunaan media pembelajaran. Angket diberikan dalam bentuk 

kuesioner sebanyak 24 pernyataan, dengan rentang nilai 1 – 4. 
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Hasil perhitungan posttest penilaian sikap dan minat siswa antara 

kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional 

dengan kelas eksperimen yang menggunakan metode peer teaching dan 

problem solving dengan media pembelajaran terhadap pembelajaran 

dapat dilihat pada Tabel 17 berikut ini. 

Tabel 17. Hasil Perhitungan Posttest Angket Minat dan Sikap Siswa 

Nilai Hasil 
Perhitungan 

Skor Posttest 

Kelas Kontrol 
Kelas 

Eksperimen 

Skor Tertinggi 91,00 90,00 

Skor Terendah 61,00 66,00 

Mean 74,3548 78,2581 

Median 73,0000 78,0000 

Std. Deviasi 6,94045 5,63304 

 

Berdasarkan Tabel 17 tersebut dapat diketahui bahwa untuk kelas 

kontrol yang menggunakan metode konvensional, skor tertinggi adalah 

91,00, sedangkan skor terendahnya adalah 61,00. Rata-rata (mean) 

perolehan penilaiannya adalah 74,3548. Mediannya adalah 73,0000 

dengan standar deviasi sebesar 6,94045. Jumlah siswa pada kelas kontrol 

sebanyak 31 siswa. 

Hasil perhitungan untuk kelas eksperimen yang menggunakan 

metode peer teaching dan problem solving dengan media pembelajaran 

mempunyai nilai rerata 78,2581. Skor tertinggi didapatkan sebesar 90,00, 

sedangkan skor terendahnya sebesar 66,00. Mediannya sebesar 78,0000 

dengan standar deviasinya sebesar 5,63304. Jumlah siswa yang terdapat 
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pada kelas eksperimen sama dengan jumlah siswa pada kelas kontrol 

yakni sebanyak 31 siswa. Frekuensi hasil posttest penilaian angket minat 

dan sikap siswa terhadap pembelajaran untuk kelas kontrol dapat dilihat 

pada Gambar 7. 

 
 

Gambar 7. Histogram Frekuensi Penilaian 
Angket Minat dan Sikap Siswa Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan histogram Gambar 7 dapat diketahui nilai rerata 

(mean) penilaian angket minat dan sikap siswa kelas yang menggunakan 

metode konvensional (kelas kontrol) terhadap pembelajaran adalah 

74,3548, sedangkan standar deviasinya sebesar 6,94. Perolehan nilai 

paling banyak dengan jumlah 11 siswa terdapat pada rentang nilai 70,00-

73,33, sedangkan perolehan nilai paling sedikit dengan jumlah siswa 1 

terdapat pada rentang nilai 66,67-70,00 dan rentang nilai 90,00-93,33. 
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Frekuensi hasil posttest penilaian angket minat dan sikap siswa 

terhadap pembelajaran untuk kelas eksperimen dapat dilihat pada 

Gambar 8. 

 
 

Gambar 8. Histogram Frekuensi Penilaian 
Angket Minat dan Sikap Siswa Kelas Eksperimen 

 

Gambar 8 diketahui nilai rerata (mean) penilaian minat dan sikap 

siswa kelas yang menggunakan metode peer teaching dan problem 

solving dengan media pembelajaran (kelas eksperimen) terhadap 

pembelajaran adalah 78,2581. Standar deviasi untuk kelas ini adalah 

5,633 dengan jumlah siswa sebanyak 31 siswa. Perolehan nilai paling 

banyak terdapat pada rentang nilai 75,00-77,50 sejumlah 8 siswa, 

sedangkan untuk perolehan nilai paling sedikit terdapat pada rentang nilai 

67,50-70,00 dan rentang nilai 90,00-92,50 masing-masing sejumlah 1 

siswa. 
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c. Deskripsi Data Aspek Psikomotorik 

Penilaian ini dilakukan dengan lembar pengamatan aktivitas siswa 

saat proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan oleh dua 

orang observer, yaitu guru program keahlian Teknik Audio Video. Lembar 

pengamatan tersebut berupa checklist penyataan dengan jawaban “ya” 

dan “tidak”, apabila “ya”  bernilai 1 dan “tidak” bernilai 0. Hasil 

perhitungan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS 16 dapat di 

lihat pada tabel di bawah. 

Tabel 18. Hasil Perhitungan Penilaian Lembar Pengamatan Siswa 

Nilai Hasil 
Perhitungan 

Skor 

Kelas Kontrol 
Kelas 

Eksperimen 

Skor Tertinggi 16,00 16,00 

Skor Terendah 3,00 4,00 

Mean 10,1613 12,4516 

Median 11,0000 14,0000 

Std. Deviasi 3,59719 4,05659 

 

Berdasarkan Tabel 18 di atas, diketahui nilai rerata (mean) 

penilaian aktivitas siswa kelas yang menggunakan metode konvensional 

(kelas kontrol) terhadap pembelajaran adalah 10,1613, kemudian 

mediannya adalah 11,0000. Nilai tertingginya adalah 16,00, sedangkan 

nilai terendahnya 3,00. Standar deviasi kelas kontrol adalah 3,59719, 

sedangkan untuk kelas yang menggunakan metode peer teaching dan 

problem solving dengan media pembelajaran (kelas eksperimen) 

mempunyai standar deviasi 4,05659 dengan nilai rerata kelas ekaperimen 
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12,4516. Mediannya adalah 14,0000. Nilai tertingginya adalah 16,00, 

sedangkan nilai terendahnya adalah 4,00 dengan jumlah siswa sebanyak 

31 siswa. 

Frekuensi perolehan nilai lembar pengamatan untuk kelas kontrol 

dapat dilihat pada Gambar 9 berikut. 

 
 

Gambar 9. Histogram Frekuensi Penilaian Aktivitas Siswa  
Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan diagram batang Gambar 9 di atas, hasil pengamatan yang 

dilakukan guru diketahui nilai reratanya adalah 10,16 dengan standar 

deviasi sebesar 3,597. Perolehan nilai paling banyak terdapat pada 

rentang nilai 11-12 dengan subyek siswa sebanyak 31 siswa. 

Frekuensi perolehan nilai hasil pengamatan yang dilakukan saat 

proses pembelajaran berlangsung pada kelas eksperimen yang 



69 
 

menggunakan metode peer teaching dan problem solving dengan media 

pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 10. 

 

 
 

Gambar 10. Histogram Frekuensi Penilaian Aktivitas Siswa Kelas 
Eksperimen 

 

Frekuensi hasil pengamatan dari kelas eksperimen digambarkan dengan 

diagram batang atau histogram. Hasil pada gambar diketahui reratanya 

adalah 12,45 dengan standar deviasi sebesar 4,057. Perolehan nilai paling 

banyak dengan nilai 16 sejumlah 10 siswa. Subyek penilaian pada kelas 

eksperimen ini adalah sebanyak 31 siswa. 

 

B. Uji Prasyarat 

Data hasil penelitian perlu dilakukan uji prasyaratan analisis 

sebelum dilakukan uji statistik selanjutnya, yaitu uji normalitas dan 
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homogenitas. Hal ini penting diketahui berkaitan dengan ketepatan 

pemilihan uji statistik yang akan digunakan. Pengujian normalitas 

dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu distribusi data, 

sedangkan homogenitas dilakukan dalam rangka menguji kesamaan 

varians setiap kelompok data (Supardi, 2013 : 142). Kurva distribusi 

normal berbentuk simetris di sekitar nilai reratanya.  

1. Uji Normalitas 

Pengujian pada penelitian ini menggunakan teknik uji Kolmogorov-

Smirnov. Data yang dilakukan pengujian normalitas kelas kontrol maupun 

kelas eksperimen adalah data pretest, posttest, angket minat dan sikap 

siswa, dan lembar pengamatan aktivitas siswa. 

a. Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan 

Kelas Eksperimen 

Hasil pengujian data pretest kelas eksperimen yang menggunakan 

metode pembelajaran mixed peer teaching dan problem solving dengan 

media dapat dilihat pada Tabel 19. 

Tabel 19. Hasil Uji Normalitas Pretest 

Kelas 

Hasil Perhitungan 

N 
D Absolute 

(Dhitung) 
Sig. 

Kontrol 31 0,152 0,473 

Eksperimen 31 0,141 0,570 

 

Berdasarkan Tabel 19 diketahui bahwa pada kelas kontrol yang 

menggunakan metode konvensional, diperoleh nilai absolute (Dhitung) 

sebesar 0,152, sedangkan Dtabel sebesar 0,238. Berdasarkan nilai tersebut 
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itu diketahui bahwa data terdistribusi normal karena 0,152 lebih kecil dari 

0,238. Perolehan nilai absolute (Dhitung) pada kelas eksperimen yang 

menggunakan metode peer teaching dan problem solving dengan media 

pembelajaran adalah 0,141 lebih kecil dari Dtabel yaitu 0,238, maka data 

hasil pretest kelas kontrol berdistribusi normal. 

Pengujian normalitas juga dilakukan pada data posttest kelas 

kontrol yang menggunakan metode konvensional maupun kelas 

eksperimen yang menggunakan metode peer teaching dan problem 

solving dengan media pembelajaran. Hasil pengujian dapa dilihat pada 

Tabel 20 sebagai berikut. 

Tabel 20. Hasil Uji Normalitas Posttest 

Kelas 

Hasil Perhitungan 

N 
D Absolute 

(Dhitung) 
Sig. 

Kontrol 31 0,126 0,712 

Eksperimen 31 0,157 0,426 

 

Berdasarkan pengujian normalitas menggunakan Kolmogorov-

Smirnov dapat diketahui bahwa hasil Dhitung kelas eksperimen sebesar 

0,157 lebih kecil dari Dtabel sebesar 0,238. Hasil menunjukkan bahwa data 

posttest kelas eksperimen berdistribusi normal. Data posttest kelas 

kontrol yang menggunakan metode konvensional dengan pengujian 

Kolmogorov-Smirnov dapat diketahui bahwa hasil Dhitung sebesar 0,126 

lebih kecil dari Dtabel sebesar 0,238. Hasil menunjukkan bahwa data 

posttest kelas kontrol berdistribusi normal. 
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b. Uji Normalitas Data Angket Minat dan Sikap Siswa Kelas 

Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Uji normalitas data angket minat dan sikap siswa dilakukan pada 

kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional maupun kelas 

eksperimen yang menggunakan metode mixed peer teaching dan problem 

solving dengan media. Hasil pengujian normalitas minat dan sikap siswa 

kelas kontrol maupun kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 21. 

Tabel 21. Hasil Uji Normalitas Angket Siswa 

Kelas 

Hasil Perhitungan 

N 
D Absolute 

(Dhitung) 
Sig. 

Kontrol 31 0,104 0,891 

Eksperimen 31 0,102 0,906 

 

Hasil pengujian Tabel 21 tersebut di atas menunjukkan bahwa 

pada kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional memiliki 

Dhitung sebesar 0,104 lebih kecil dari Dtabel sebesar 0,238, maka datanya 

berdistribusi normal. Pengujian juga dilakukan pada kelas eksperimen 

yang menggunakan metode mixed peer teaching dan problem solving 

dengan media, disimpulkan bahwa hasilnya adalah data berdistribusi 

normal karena perolehan Dhitung yaitu 0,102 lebih kecil dari Dtabel yaitu 

0,238. 

c. Uji Normalitas Data Penilaian Lembar Pengamatan Aktivitas 

Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Uji normalitas aktivitas siswa juga dilakukan pada kelas kontrol 

yang menggunakan metode konvensional maupun kelas eksperimen yang 
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menggunakan metode mixed peer teaching dan problem solving dengan 

media. Hasil pengujian normalitas aktivitas siswa kelas kontrol dan 

eksperimen dapat dilihat pada Tabel 22. 

Tabel 22. Hasil Uji Normalitas Penilaian Pengamatan Aktivitas Siswa 

Kelas 

Hasil Perhitungan 

N 
D Absolute 

(Dhitung) 
Sig. 

Kontrol 31 0,192 0,204 

Eksperimen 31 0,219 0,102 

 

Bedasarkan hasil perhitungan pada Tabel 22 di atas diketahui data 

penilaian pengamatan aktivitas siswa kelas kontrol berdistribusi normal 

karena perolehan absolute 0,192 lebih kecil dari Dtabel 0,238. Uji 

normalitas juga dilakukan pada data penilaian pengamatan aktivitas kelas 

eksperimen. Hasil perhitungan diketahui bahwa data penilaian 

pengamatan aktivitas siswa kelas eksperimen adalah berdistribusi normal 

karena perolehan absolute 0,192 lebih kecil dari Dtabel 0,238.  

  

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kelompok 

dalam penelitian memiliki varian yang sama atau tidak. Uji homogenitas 

yang digunakan oleh peneliti menggunakan uji levene dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS 16. Data dapat dikatakan homogen apabila nilai 

signifikansi lebih besar daripada 5% (0,05). Apabila nilai signifikansi lebih 

dari 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, begitu pula sebaliknya. 
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a. Uji Homogenitas Pretest Siswa 

Hipotesis yang ditetapkan untuk pengujian homogenitas pretest 

siswa kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen adalah sebagai 

berikut. 

Ho = kedua varian populasi adalah homogen 

Ha = kedua varian populasi tidak homogen 

Hasil pengujian homogenitas pretest dapat dilihat pada Tabel 23 berikut. 

Tabel 23. Uji Homogenitas Pretest Siswa 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

.426 1 60 .516 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikasi pretest siswa 

adalah 0,516 > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak karena nilai 

signifikasi lebih besar dari 0,05. Data pretest tersebet bersifat homogen. 

b. Uji Homogenitas Posttest Siswa 

Hipotesis yang ditetapkan untuk pengujian homogenitas pretest 

siswa kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen adalah sebagai 

berikut. 

Ho = kedua varian populasi adalah homogen 

Ha = kedua varian populasi tidak homogen 

Hasil pengujian homogenitas posttest dapat dilihat pada Tabel 24. 
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Tabel 24. Uji Homogenitas posttest Siswa 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

.047 1 60 .829 

 

Berdasarkan Tabel 24 diketahui nilai signifikasi posttest siswa 

adalah 0,829, maka Ho diterima karena nilai signifikasi lebih besar dari 

0,05. Kesimpulannya adalah data posttest bersifat homogen. 

c. Uji Homogenitas Minat dan Sikap Siswa 

Hipotesis yang ditetapkan untuk pengujian homogenitas minat dan 

sikap siswa kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen adalah 

sebagai berikut. 

Ho = kedua varian populasi adalah homogen 

Ha = kedua varian populasi tidak homogen 

Hasil pengujian homogenitas minat dan sikap siswa dapat dilihat pada 

Tabel 25 berikut. 

Tabel 25. Uji Homogenitas Penilaian Minat dan Sikap Siswa 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

.933 1 60 .338 

 

Hasil perhitungan di atas diketahui nilai signifikasi minat dan sikap 

siswa adalah 0,338, maka Ho diterima karena nilai signifikasi lebih besar 

dari 0,05. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua varian homogen. 
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d. Uji Homogenitas Pengamatan Aktivitas Siswa 

Hipotesis yang ditetapkan untuk pengujian homogenitas aktivitas 

siswa kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen adalah sebagai 

berikut. 

Ho = kedua varian populasi adalah homogen 

Ha = kedua varian populasi tidak homogen 

Hasil pengujian homogenitas aktivitas siswa dapat dilihat pada Tabel 26 

berikut. 

Tabel 26. Uji Homogenitas Aktivitas Siswa 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

1.346 1 60 .251 

 

Hasil uji homogenitas pada Tabel 26 diketahui nilai signifikasi 

aktivitas siswa adalah 0,251 > 0,05. Nilai signifikasi lebih besar dari 0,05, 

maka Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua varian 

bersifat homogen. 

 

C. Uji Hipotesis 

Langkah selanjutnya setelah uji prasyaratan yang dilakukan adalah 

melakukan uji hipotesis. Hipotesis merupakan dugaan awal sementara 

atas suatu permasalahan, sehingga perlu dilakukan pengujian untuk 

memperoleh data yang empirik. Uji hipotesis ini bertujuan untuk 

membandingkan antara kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. 

Uji normalitas maupun uji homogenitas data hasil pretest dan posttest, 
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diketahui bahwa data berdistribusi normal dan homogen sehingga uji 

hipotesis dapat dilakukan dengan uji parametrik. Pengujian hipotesis 

menggunakan teknik uji-t dengan Microsoft Excel 2007 dilanjutkan 

bantuan perangkat lunak SPSS 16. 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar aspek kognitif siswa antara 

yang menggunakan metode pembelajaran mixed peer 

teaching dan problem solving dan media pembelajaran 

dengan metode pembelajaran konvensional 

Pengujian hipotesis hasil belajar aspek kognitif ini meliputi 

pengujian pretest seluruh subyek penelitian, pretest-posttest kelas 

eksperimen, pretest-posttest kelas kontrol, dan posttest seluruh subyek 

penelitian. Hipotesis pada pengujian pretest sebagai berikut. 

Ho = tidak ada perbedaan hasil pretest siswa antara kelas kontrol dengan 

kelas eksperimen. 

Ha = terdapat perbedaan hasil pretest siswa antara kelas kontrol dengan 

kelas eksperimen. 

Pengujian hipotesis ini menggunakan uji-t dua kelompok 

independen (Independent Samples T Test). Perhitungan uji-t dengan 

taraf signifikasi α = 0,05. Kriteria hipotesis, Ho diterima dan Ha ditolak 

apabila –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, sedangkan Ho ditolak dan Ha diterima 

apabila nilai thitung berada di luar batas penerimaan Ho. Hasil perhitungan 

dapat dilihat pada Tabel 27. 
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Tabel 27. Hasil Uji-t Pretest Siswa 

Hasil Perhitungan Uji-t dengan 
Microsoft Excel 2007 

Hasil Perhitungan Uji-t 
dengan SPSS 16 

t t df 

- 0,354 - 0,354 60 

 

Berdasarkan Tabel 27 pengujian di atas, XA= 54,84; XB= 56,74; 

SA
2= 469,17; SB

2= 421,10; nA=nB= 31 diketahui thitung kedua perhitungan 

sebesar -0,354. Nilai ttabel dengan df 60 adalah 2,000. Hasil perhitungan 

diketahui thitung berada di dalam interval penerimaan Ho, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil nilai pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen 

tidak ada perbedaan yang signifikan. 

Pengujian selanjutnya adalah pengujian nilai pretest dan posttest 

siswa kelas kontrol. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikasi 

perbedaan hasil belajar peda kelas kontrol. Hipotesis pada pengujian 

pretest-posttest kelas kontrol sebagai berikut. 

Ho = tidak ada perbedaan nilai pretest dan posttest hasil belajar siswa 

kelas kontrol. 

Ha = terdapat perbedaan nilai pretest dan posttest hasil belajar siswa 

kelas kontrol. 

Pengujian hipotesis ini menggunakan uji-t dua kelompok yang 

berhubungan (Paired Samples T-Test). Hasil perhitungan dapat dilihat 

pada Tabel 28. 
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Tabel 28. Hasil Uji-t Pretest-Posttest Kelas Kontrol 

Hasil Perhitungan Uji-t dengan 
Microsoft Excel 2007 

Hasil Perhitungan Uji-t 
dengan SPSS 16 

t t df 

- 5,213 - 5,212 30 

 

Hasil perhitungan dengan Md= 16,32; Σxd
2= 9114,85; n= 31 

diketahui thitung dengan Excel sebesar -5,213 dan dengan SPSS 16 sebesar 

-5,212. Nilai ttabel dengan df 30 dan taraf signifikasi 0,05 adalah 2,042. 

Hasil perhitungan uji t, menunjukkan bahwa nilai thitung lebih kecil dari ttabel 

dan berada di luar batas interval penerimaan Ho, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Kesimpulan dari hasil tersebut adalah terdapat perbedaan yang 

signifikan nilai pretest dan posttest hasil belajar siswa kelas kontrol. 

Pengujian selanjutnya adalah pengujian nilai pretest dan posttest 

hasil belajar siswa kelas eksperimen. Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui adanya perbedaan yang signifikan terhadap nilai pretest dan 

posttest pada hasil belajar kelas eksperimen. Hipotesisnya adalah sebagai 

berikut. 

Ho = tidak ada perbedaan nilai pretest dan posttest hasil belajar siswa 

kelas eksperimen. 

Ha = terdapat perbedaan nilai pretest dan posttest hasil belajar siswa 

kelas eksperimen. 

Sama halnya dengan pengujian nilai pretest dan posttest pada 

kelas kontrol, pengujian hipotesis ini juga menggunakan uji-t dua 

kelompok yang berhubungan (Paired Samples T-Test). Hasil perhitungan 

dapat dilihat pada Tabel 29. 
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Tabel 29. Hasil Uji-t Pretest-Posttest Kelas Eksperimen 

Hasil Perhitungan Uji-t dengan 
Microsoft Excel 2007 

Hasil Perhitungan Uji-t 
dengan SPSS 16 

t t df 

- 4,456 - 4,449 30 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t, Md= 23,91; Σxd
2= 26777,63; 

n= 31 diketahui thitung dengan Excel sebesar -4,456 dan dengan SPSS 16 

sebesar -4,449, sedangkan ttabel dengan taraf signifikansi 0,05 dan df 30 

adalah sebesar 2,042. Nilai thitung tersebut lebih kecil dari ttabel dan di luar 

batas interval penerimaan Ho, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil 

pengujian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan nilai pretest dan posttest siswa kelas eksperimen. 

Pengujian terakhir untuk aspek kognitif adalah nilai posttest kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Pengujian ini berfungsi untuk mengetahui 

ada tidaknya perbedaan yang signifikan nilai posttest antara kelas kontrol 

dengan kelas eksperimen. Hipotesis pengujian posttest sebagai berikut. 

Ho = tidak ada perbedaan hasil posttest siswa antara kelas kontrol 

dengan kelas eksperimen. 

Ha  =  terdapat perbedaan hasil posttest siswa antara kelas kontrol 

dengan kelas eksperimen. 

Pengujian hipotesis menggunakan uji-t dua kelompok independen 

(Independent Samples T Test). Hasil perhitungan pengujian hipotesis 

dapat dilihat pada Tabel 30. 
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Tabel 30. Hasil Uji-t Posttest Siswa 

Hasil Perhitungan Uji-t dengan 
Microsoft Excel 2007 

Hasil Perhitungan Uji-t 
dengan SPSS 16 

t t df 

- 2,115 - 2,030 60 

 

Hasil perhitungan XA= 71,16; XB= 80,65; SA
2= 319,16; SB

2= 

304,94; nA=nB= 31 diketahui thitung dengan Excel sebesar -2,115 dengan 

SPSS 16 sebesar -2,030, sedangkan nilai ttabel untuk df 60 dengan taraf 

signifikansi 0,05 adalah sebesar 2,000. Hasil pengujian tersebut dapat 

diketahui nilai thitung lebih kecil dari ttabel = 2,000 dan di luar batas interval 

penerimaan Ho, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Pengujian hipotesis 

menunjukkan terdapat perbedaan hasil posttest siswa antara kelas kontrol 

dengan kelas eksperimen. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengujian 

aspek kognitif adalah terdapat perbedaan hasil belajar aspek kognitif 

siswa antara yang menggunakan metode pembelajaran mixed peer 

teaching dan problem solving dan media pembelajaran dengan metode 

pembelajaran konvensional. 

2. Terdapat perbedaan hasil belajar aspek afektif siswa antara 

yang menggunakan metode pembelajaran mixed peer 

teaching dan problem solving dan media pembelajaran 

dengan metode pembelajaran konvensional 

Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

hasil belajar aspek afektif siswa berdasarkan minat dan sikap siswa 

terhadap pembelajaran. Pengujian hipotesis ini menggunakan teknik uji-t 
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dengan Microsoft Excel 2007 dilanjutkan bantuan perangkat lunak SPSS 

16. Hipotesisnya sebagai berikut. 

Ho = tidak ada perbedaan hasil belajar aspek afektif siswa antara kelas 

kontrol dengan kelas eksperimen. 

Ha = terdapat perbedaan hasil belajar aspek afektif siswa antara kelas 

kontrol dengan kelas eksperimen. 

Uji-t yang dilakukan dalam pengujian ini adalah uji-t dua sampel 

independen. Hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 31. 

Tabel 31. Hasil Uji-t Aspek Afektif Siswa 

Hasil Perhitungan Uji-t dengan 
Microsoft Excel 2007 

Hasil Perhitungan Uji-t 
dengan SPSS 16 

t t df 

- 2,431 - 2,431 60 

 

Hasil pengujian uji-t pada Tabel 31, XA= 74,35; XB= 78,26; SA
2= 

48,17; SB
2= 31,73; nA=nB= 31 diketahui thitung sebesar -2,431, sedangkan 

nilai ttabel untuk df 60 dengan taraf signifikansi 0,05 adalah 2,000. Hasil 

thitung lebih kecil dari ttabel dan berada di luar batas penerimaan Ho, maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar aspek afektif siswa 

antara yang menggunakan metode pembelajaran mixed peer teaching 

dan problem solving dan media pembelajaran dengan metode 

pembelajaran konvensional. 

3. Terdapat perbedaan hasil belajar aspek psikomotorik siswa 

antara yang menggunakan metode pembelajaran mixed peer 
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teaching dan problem solving dan media pembelajaran 

dengan metode pembelajaran konvensional 

Hipotesis yang akan di uji berfungsi mengetahui ada tidaknya 

perbedaan hasil belajar aspek psikomotorik siswa antara yang 

menggunakan metode pembelajaran mixed peer teaching dan problem 

solving dan media pembelajaran dengan pembelajaran konvensional. 

Hipotesis pada pengujian ini adalah sebagai berikut. 

Ho = tidak ada perbedaan hasil belajar aspek psikomotorik siswa antara 

kelas kontrol dengan kelas eksperimen. 

Ha = terdapat perbedaan hasil belajar aspek afektif siswa antara kelas 

kontrol dengan kelas eksperimen. 

Pengujian hipotesis ini adalah uji-t dua sampel independen. Hasil 

pengujian hipotesis menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS 16. 

Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 32. 

Tabel 32. Hasil Uji-t Aspek Psikomotorik Siswa 

Hasil Perhitungan Uji-t dengan 
Microsoft Excel 2007 

Hasil Perhitungan Uji-t 
dengan SPSS 16 

t t df 

- 2,352 - 2,352 60 

 

Berdasarkan hasil perhitungan XA= 10,16; XB= 12,45; SA
2= 12,94; 

SB
2= 16,46; nA=nB= 31 diperoleh thitung sebesar -2,352. Nilai ttabel dengan 

df 60 dan taraf signifikansi 0,05 adalah 2,000. Ho diterima dan Ha ditolak 

apabila –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, sedangkan Ho ditolak dan Ha diterima 

apabila nilai thitung berada di luar batas penerimaan Ho. Hasil pengujian 

diketahui thitung lebih kecil dari ttabel dan di luar batas interval penerimaan 
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Ho, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan dari hasil pengujian 

adalah terdapat perbedaan hasil belajar aspek psikomotorik siswa antara 

yang menggunakan metode pembelajaran mixed peer teaching dan 

problem solving dan media pembelajaran dengan metode pembelajaran 

konvensional. 

 

D. Pembahasan 

Penjabaran lebih rinci pada pembahasan ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar peningkatan yang diperoleh dari keefektifan 

metode pembelajaran mixed peer teaching dan problem solving dan 

media pembelajaran serta apakah ada perbedaan dengan kelas yang 

menggunakan metode konvensional. Pembahasan ini juga akan dijelaskan 

apakah penggunaan metode pembelajaran mixed peer teaching dan 

problem solving dan media pembelajaran lebik baik dibandingkan dengan 

penggunaan metode pembelajaran konvensional dalam peningkatan 

kompetensi mata diklat Alat Ukur Listrik. Kemampuan awal siswa kelas 

kontrol maupun kelas eksperimen melalui pretest diketahui memiliki 

varian yang sama atau homogen, dengan nilai signifikansi 0,516 lebih 

besar dari 0,05. Pretest dan posttest dilakukan pada kedua kelompok, 

kemudian dibandingkan apakah peningkatan kelas eksperimen lebih tinggi 

dari kelas kontrol dan seberapa besar peningkatan yang terjadi. 

Pretest dan posttest dilakukan pada kelas kontrol yang 

menggunakan metode pembelajaran konvensional. Hal tersebut dilakukan 

dengan tujuan mengetahui apakah ada perbedaan dan seberapa besar 
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peningkatan dari hasil tes kedua kelas tersebut. Hasil pretest kelas kontrol 

dapat dilihat pada Gambar 11. 

 

Gambar 11. Diagram Pie Hasil Pretest Kelas Kontrol 

Hasil pretest diketahui nilai reratanya adalah 54,42. Siswa yang 

mendapatkan nilai rentang 23-34 sejumlah 19%, nilai rentang 34-45 

sejumlah 23%, nilai rentang 45-56 sejumlah 7%, nilai rentang 56-67 

sejumlah 19%, nilai rentang 67-78 sejumlah 16%, dan nilai rentang 78-

89 sejumlah 16%. Hasil posttest dapat dilihat pada diagram pie berikut. 

 

Gambar 12. Diagram Pie Hasil Posttest Kelas Kontrol 

Hasil posttest tersebut didapatkan rentang nilai 35-46 sejumlah 

10%, rentang nilai 46-57 sejumlah 7%, untuk rentang nilai 57-68 

sejumlah 32%, rentang nilai 68-79 sejumlah 19%, rentang nilai 79-90 

sejumlah 13%, dan pada rentang nilai 90-100 sejumlah 19%. Rerata dari 
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nilai posttest adalah 70,68. Hasil dari perhitungan rerata antara pretest 

dan posttest diperoleh selisih atau peningkatannya adalah sebesar 16,26. 

Pretest dan posttest juga dilakukan pada kelas eksperimen dengan 

tujuan yang sama yakni untuk mengetahui apakah ada perbedaan dan 

seberapa besar peningkatan hasil tes yang terjadi setelah diberikan 

treatment (perlakuan) pada kelas ini. Hasil untuk nilai pretest kelas 

eksperimen dapat dilihat pada Gambar 13. 

 

Gambar 13. Diagram Pie Hasil Pretest Kelas Eksperimen 

Rerata pada kelas eksperimen diketahui adalah 56,29. Hasil 

pretest kelas eksperimen ditunjukkan Gambar 13, siswa dengan rentang 

nilai 23-34 sejumlah 16%, rentang nilai 34-45 sejumlah 13%, rentang 

nilai 45-56 sejumlah 20%, rentang nilai 56-67 sejumlah 16%, rentang 

nilai 67-78 sejumlah 16%, dan rentang nilai 78-89 sejumlah 19%. 

Kemudian, hasil posttest dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 14. Diagram Pie Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

Hasil posttest kelas eksperimen ditunjukkan Gambar 14, siswa 

dengan rentang nilai 47-56 sejumlah 10%, rentang nilai 56-65 sejumlah 

19%, rentang nilai 65-74 sejumlah 6%, rentang nilai 74-83 sejumlah 

19%, rentang nilai 83-92 sejumlah 10%, dan rentang nilai 92-100 

sejumlah 36%. Rerata pada hasil posttest kelas eksperimen sebesar 

80,32, sehingga selisih atau peningkatan yang terjadi setelah dilakukan 

perlakuan pada kelas ini adalah sebesar 24,03. Perbandingan besar 

peningkatan antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen digambarkan 

dengan diagram batang atau histogram pada Gambar 15. 

 

Gambar 15. Histogram Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
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Histogram tersebut menggambarkan perbandingan peningkatan 

hasil belajar siswa antara kelas kontrol yang menggunakan metode 

konvensional dengan kelas eksperimen yang menggunakan metode mixed 

peer teaching dan problem solving dengan media pembelajaran. Hasil 

tersebut diketahui bahwa peningkatan pada kelas eksperimen yakni 24,03 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yakni 16,26. Kesimpulan 

dari hal tersebut adalah kelas yang menggunakan metode mixed peer 

teaching dan problem solving dengan media pembelajaran lebih 

meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan kelas yang 

menggunakan meode konvensional. 

Pembandingan aspek afektif yaitu minat dan sikap siswa juga 

dilakukan pada kedua kelas. Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbandingan minat dan sikap siswa antara kelas yang menggunakan 

metode konvensional dengan kelas yang menggunakan metode mixed 

peer teaching dan problem solving dengan media pembelajaran. Hasil 

perhitungan nilai rerata kedua kelas, diperoleh untuk kelas kontrol nilai 

reratanya sebesar 74,35, sedangkan untuk kelas eksperimen nilai 

reratanya adalah sebesar 78,26. Perbandingan nilai kelas kontrol dan 

kelas eksperimen digambarkan pada hitogram berikut. 
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Gambar 16. Histogram Perbandingan Minat dan Sikap Siswa 

Hasil perbandingan yang ditunjukkan pada Gambar 16 dapat 

disimpulkan bahwa minat dan sikap siswa pada kelas yang menggunakan 

metode mixed peer teaching dan problem solving dengan media 

pembelajaran lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang menggunakan 

metode konvensional, yaitu 78,26 dibanding 74,35 dengan selisih sebesar 

3,91. 

Aspek ketiga yang perlu dibandingkan dalam penelitian ini adalah 

pada penilaian aspek psikomotorik. Hal ini berfungsi untuk mengetahui 

perbandingan aktivitas siswa antara kelas yang menggunakan metode 

konvensional dengan kelas yang menggunakan metode mixed peer 

teaching dan problem solving dengan media pembelajaran. Hasil 
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reratanya sebesar 12,45. Perbandingan penilaian aktivitas antara kelas 

kontrol dengan kelas eksperimen digambarkan pada hitogram berikut. 

 

Gambar 17. Histogram Perbandingan Penilaian Aktivitas Siswa 

Hasil perbandingan tersebut diketahui perolehan nilai rerata pada 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan perolehan rerata pada 

kelas kontrol. Selisih dari kedua kelas tersebut adalah 2,29. 

Hasil ketiga aspek tersebut yaitu hasil belajar aspek kognitif, aspek 

afektif, dan aspek psikomotorik dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penggunaan metode pembelajaran mixed peer teaching dan problem 

solving dengan media pembelajaran lebih meningkatkan kompetensi 

siswa pada mata diklat Alat Ukur Listrik program keahlian Teknik Audio 

Video dibandingkan dengan penggunaan metode pembelajaran 

konvensional yang biasa digunakan oleh guru dalam proses belajar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Nilai rerata pretest pada kelas eksperimen adalah 56,29, sedangkan 

nilai rerata pretest pada kelas kontrol adalah 54,42. Nilai posttest 

pada kelas eksperimen adalah 80,32, sedangkan nilai posttest pada 

kelas kontrol adalah 70,68. Hasil perhitungan selisih rerata pretest 

dan posttest pada kelas eksperimen yang menggunakan metode 

pembelajaran mixed peer teaching dan problem solving dan media 

pembelajaran sebesar 24,03. Sedangkan hasil perhitungan selisih 

rerata pretest dan posttest kelas kontrol yang menggunakan metode 

pembelajaran konvensional sebesar 16,26. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar aspek kognitif 

antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Hasil perhitungan nilai 

rerata posttest pada kelas eksperimen yang menggunakan metode 

pembelajaran mixed peer teaching dan problem solving dan media 

pembelajaran memiliki rerata 80,32, sedangkan nilai rerata posttest 

kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional memiliki 

rerata 70,68. 
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3. Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar aspek afektif antara 

kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Hasil perhitungan nilai rerata 

penilaian minat dan sikap siswa pada kelas eksperimen yang 

menggunakan metode pembelajaran mixed peer teaching dan 

problem solving dan media pembelajaran memiliki rerata 78,26, 

sedangkan nilai rerata penilaian minat dan sikap siswa kelas kontrol 

yang menggunakan metode konvensional memiliki rerata 74,35. 

4. Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar aspek psikomotorik 

antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Hasil perhitungan nilai 

rerata penilaian aktivitas pada kelas eksperimen yang menggunakan 

metode pembelajaran mixed peer teaching dan problem solving dan 

media pembelajaran memiliki rerata 12,45, sedangkan nilai rerata 

penilaian aktivitas kelas kontrol yang menggunakan metode 

konvensional memiliki rerata 10,16. 

 

B. Implikasi 

Penggunaan metode pembelajaran baru dengan penggabungan 

antara dua metode, yaitu metode peer teaching (tutor sebaya) dan 

dengan menyisipkan metode problem solving (pemecahan masalah) yang 

kemudian menggunakan media pembelajaran sebagai sarana pendukung 

berdampak positif bagi hasil belajar siswa. Metode pembelajaran dan 

penggunaan media pembelajaran yang inovatif dapat memotivasi siswa 

untuk lebih aktif dan antusias dalam kelas. Penggunaan strategi baru 



93 
 

tersebut juga lebih memudahkan siswa dalam memahami materi 

pelajaran. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yakni, perbedaan objek 

yang menyampaikan materi kedua kelompok, untuk kelas kontrol (metode 

konvensional) materi disampaikan oleh guru, sedangkan untuk kelas 

eksperimen (metode mixed peer teaching dan problem solving) materi 

disampaikan oleh peneliti. Hal tersebut terjadi karena ketentuan dari 

guru. 

 

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan beberapa saran yang 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan. Saran tersebut adalah 

sebagai berikut. 

1. Metode pembelajaran kooperatif peer teaching (tutor sebaya) dan 

problem solving (pemecahan masalah) diketahui dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa, sehingga dapat menjadi pertimbangan guru untuk 

menggunakan metode pembelajaran ini. 

2. Penggunaan media pembelajaran function generator dapat 

meningkatkan keaktifan siswa, sehingga dapat digunakan sebagai 

sarana pendukung dalam pembelajaran. 

3. Proses belajar dengan menggunakan kombinasi dua metode 

pembelajaran seperti metode mixed peer teaching dan problem 
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solving dapat menjadi pertimbangan guru dalam memilih metode 

belajar yang tepat dan efektif.   
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LampiranLampiranLampiranLampiran 1.1.1.1. Kisi-kisiKisi-kisiKisi-kisiKisi-kisi InstrumenInstrumenInstrumenInstrumen

KISI-KISIKISI-KISIKISI-KISIKISI-KISI INSTRUMENINSTRUMENINSTRUMENINSTRUMEN TESTESTESTES ASPEKASPEKASPEKASPEK KOGNITIFKOGNITIFKOGNITIFKOGNITIF

NO.NO.NO.NO. RANAHRANAHRANAHRANAH
KOGNITIFKOGNITIFKOGNITIFKOGNITIF

DASARDASARDASARDASAR
KOMPETENSIKOMPETENSIKOMPETENSIKOMPETENSI INDIKATORINDIKATORINDIKATORINDIKATOR DESKRIPSIDESKRIPSIDESKRIPSIDESKRIPSI

PEMBELAJARANPEMBELAJARANPEMBELAJARANPEMBELAJARAN
JUMLAHJUMLAHJUMLAHJUMLAH

BUTIRBUTIRBUTIRBUTIR SOALSOALSOALSOAL
NONONONO BUTIRBUTIRBUTIRBUTIR
SOALSOALSOALSOAL

1. Pengetahuan

Menggunakan alat
ukur Osciloscope
dengan
menggunakan alat
bantu Function
Generator

Menjelaskan fungsi
oscilloscope dan fungsi
Function Generator

a. Fungsi oscilloscope
dan

b. Fungsi alat bantu
Function Generator

5 1, 2, 3,
4, 5

2. Pemahaman
Memahami petunjuk
operasi oscilloscope dan
Function Generator

c. Petunjuk penggunaan
oscilloscope dan

a. Petunjuk penggunaan
alat bantu Function
Generator

3 6, 7, 8

3. Penerapan (aplikasi)
Menggunakan
osciloscope dan alat
bantu Function
Generator

Oscilocope digunakan
sesuai dengan
petunjuk operasi
dengan alat bantu
Function Generator
dengan keperluan
pengujian yang akan
dilakukan

1 9

4. Analisis
Mengidentifikasi fungsi
masing-masing tombol
pada Oscillocope dan

a. Fungsi masing-masing
tombol pada
Oscillocope

5 10, 11, 12,
13, 14
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macam-macam
gelombang pada
Function Generator

b. Macam-macam
gelombang yang dapat
digunakan pada
Function Generator

5. Sintesis

Melakukan standar
pengaturan sederhana
untuk mendapatkan hasil
pengujian yang lebih
baik

Pengujian terhadap
Oscillocope dan alat
bantu Function
Generator dengan
mengatur besar
kecilnya frekuensi dan
atau amplitudo

2 15, 16

6. Evaluasi

Menetukan hasil
pengujian dan Aspek-
aspek keamaan
dilakukan sesuai dengan
petunjuk kerja

Hasil dari pengujian
saat pengaturan besar
kecilnya frekuensi dan
atau amplitude

4 17, 18,
19, 20
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KISI-KISIKISI-KISIKISI-KISIKISI-KISI INSTRUMENINSTRUMENINSTRUMENINSTRUMEN AFEKTIFAFEKTIFAFEKTIFAFEKTIF

NO.NO.NO.NO. RANAHRANAHRANAHRANAH
AFEKTIFAFEKTIFAFEKTIFAFEKTIF INDIKATORINDIKATORINDIKATORINDIKATOR JUMLAHJUMLAHJUMLAHJUMLAH

ANGKETANGKETANGKETANGKET NONONONO ANGKETANGKETANGKETANGKET

1. Menerima
- Kemauan siswa untuk mendengarkan
- Kesediaan siswa menerima peraturan dan
tata tertib

5 1, 2, 3, 4, 5

2. Merespon
- Tanggapan siswa saat belajar di kelas
- Perilaku siswa pada saat pembelajaran
- Partisipasi siswa menanggapi pembelajaran

8 6, 7, 8, 9, 10,
12, 13, 18

3. Menghargai
- Kesadaran siswa akan manfaat
pembelajaran

- Kemauan siswa menerima sesuatu karena
sadar akan nilai objek tersebut

6 11, 14, 15,
16, 17, 19

4. Mengorganisasi

- Sikap konsisten saat akan menghadapi
situasi belajar

- Mengorganisasikan saat yang paling baik
dan paling dominan untuk menghadapi
pembelajaran

6 20, 21, 22,
23, 24, 25

5. Bertindak/ Pengamalan
- Siswa konsisten terhadap sikap yang ada
pada dirinya sendiri

- Sikap baik saat pembelajaran berlangsung
sudah melekat pada siswa

5 26, 27, 28, 29, 30
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KISI-KISIKISI-KISIKISI-KISIKISI-KISI INSTRUMENINSTRUMENINSTRUMENINSTRUMEN PSIKOMOTORPSIKOMOTORPSIKOMOTORPSIKOMOTOR

NO.NO.NO.NO. INDIKATORINDIKATORINDIKATORINDIKATOR DISKRIPSIDISKRIPSIDISKRIPSIDISKRIPSI JUMLAHJUMLAHJUMLAHJUMLAH
ANGKETANGKETANGKETANGKET NONONONO ANGKETANGKETANGKETANGKET

1. Keterampilan bergerak dan
bertindak

- Menentukan kebutuhan alat yang
diperlukan untuk praktek

- Melakukan standar pengaturan pada
alat praktek

5 1, 2, 3, 4, 6

2. Kecakapan Ekspresi verbal dan
nonverbal

- Menggunakan alat praktek sesuai
dengan fungsinya

- Mengunakan alat sesuai dengan
langkah atau prosedur menurut
standar yang sesuai

- Menyimpulkan hasil yang sesuai
dengan pengujian

- Kerjasama team/kelompok
- Memperhatikan Aspek K3

10
5, 7, 8, 9, 10,
11, 12, 13,
14, 15
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LampiranLampiranLampiranLampiran 2.2.2.2. InstrumenInstrumenInstrumenInstrumen

LEMBARLEMBARLEMBARLEMBAR SOALSOALSOALSOAL

Mata Pelajaran : Alat Ukur Listrik
Tanggal : ……….
Nama / NIS : ……….
Kelas : ……….

Berilah tanda (x) pada jawaban yang benar

1. Alat elektronik yang digunakan untuk melihat bentuk gelombang dari tegangan
dan harga-harga momen tegangan dalam berbagai bentuk adalah….
a. Osciloscop
b. Paterrn generator
c. Multimeter
d. Audio function generator
e. Signal Injector

2. Oscilloscope digunakan untuk mengukur….
a. Tegangan listrik
b. Arus listrik
c. Tahanan listrik
d. Bentuk gelombang
e. Semua jawaban salah

3. Oscilloscope dapat digunakan untuk melihat bentuk gelombang….
a. Sinyal audio dan video
b. Tegangan listrik arus bolak-balik
c. Tegangan listrik arus searah
d. Jawaban b dan c benar
e. Jawaban a, b, dan c benar

4. Berikut merupakan fungsi oscilloscope, kecuali….
a. Mengukur frekuensi
b. Mengukur tegangan listrik
c. Mengukur tahanan
d. Mengukur amplitude modulasi
e. Mengukur perbedaan fasa

5. Berikut merupakan fungsi dari Function Generator .…
a. Sebagai pembangkit tegangan
b. Sebagai pembangkit gelombang
c. Sebagai pembangkit frekuensi
d. Sebagai pembangkit kuat arus
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e. Sebagai pembangkit amplitude

6. Dalam mengukur frekuensi pada Oscilloscop, yang harus diperhatikan adalah….
a. Pengaturan pada VOLT/DIV
b. Pengaturan pada tombol INTENSITY
c. Pengaturan pada tombol LEVEL
d. Banyaknya divisi (kotak) pada posisi horizontal (sumbu X)
e. Banyaknya divisi (kotak) pada posisi vertical (sumbu Y)

7. Pada penggunaannya, Function Generator harus berdampingan dengan….
a. Multimeter
b. Voltmeter
c. Paterrn generator
d. Oscilloscop
e. Frekuensi meter

8. Untuk mengukur respon frekuensi pada sebuah power amplifier dengan bantuan
funcion generator diperlukan sinyal….
a. sinus soida
b. kotak
c. segitiga
d. gigi gergaji
e. pulsa

9. Berikut ini merupakan bagian-bagian dari oscilloscope, kecuali….
a. TIME/DIV
b. VOLT/DIV
c. TRIGGERING LEVEL
d. ZOOM
e. MODE

10. Tombol VOLT/DIV pada alat ukur Osciloskop digunakan untuk mengatur
pembacaan….
a. Arus
b. Daya
c. Periode
d. Tegangan
e. Hambatan

11. Berikut merupakan macam gelombang yang dapat diatur pada Function
Generator, kecuali….
a. Gelombang kotak
b. Gelombang gigi gergaji
c. Gelombang sinus soida
d. Gelombang ramp
e. Gelombang 2 garis sejajar

12. Tombol Amplitudo pada Function Generator berfungsi sebagai pengatur….
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a. Frekuensi
b. Simpangan gelombang
c. Bentuk tegangan
d. Penguatan tegangan
e. Pelemahan amplitudo

13. Langkah pertama yang harus di perhatikkan sebelum menggunakan Oscilloscop
adalah….
a. Mengatur TIME/DIV
b. Mengatur VOLT/DIV
c. Mengkalibrasi CRO
d. Mengatur MODE Channel yang digunakan
e. Mengatur LEVEL

14. Untuk mengatur gelap terangnya berkas sinar untuk memudahkan pembacaan
pada Oscilloscop adalah….
a. VOLT/DIV
b. TIME/DIV
c. VARIABEL
d. INTENSITY
e. FOCUS

15. Pada gambar soal nomor 17 di atas, berapa besar tegangan jika VOLT/DIV 5
volt?
a. 10 volt
b. 20 volt
c. 25 volt
d. 30 volt
e. 40 volt

16. Pada gambar di bawah ini, berapa besar tegangan dan amplitudo jika VOLT/DIV
0,5 volt?

a. 2 volt dan 2
b. 4 volt dan 2
c. 2 volt dan 4
d. 1 volt dan 4
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e. 2 volt dan 1
17. Berapa besar tegangan dan frekuensi jika posisi VOLT/DIV 0,5 volt dan

time/div 0,5 ms?

a. 1,5 volt dan 1,5 Hz
b. 1,2 volt dan 1,5 Hz
c. 1,5 volt dan 833,33 Hz
d. 1,5 volt dan 666,67 Hz
e. 1,2 volt dan 666,67 Hz
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KunciKunciKunciKunci JawabanJawabanJawabanJawaban ::::
1. A
2. A
3. D
4. C
5. B
6. D
7. D
8. A
9. D
10. C
11. B
12. C
13. D
14. C
15. B
16. A
17. E
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ANGKETANGKETANGKETANGKET SIKAPSIKAPSIKAPSIKAP DANDANDANDANMINATMINATMINATMINAT SISWASISWASISWASISWA TERHADAPTERHADAPTERHADAPTERHADAP PEMBELAJARANPEMBELAJARANPEMBELAJARANPEMBELAJARAN

MATAMATAMATAMATA PELAJARANPELAJARANPELAJARANPELAJARAN ALATALATALATALAT UKURUKURUKURUKUR KELASKELASKELASKELAS XXXX AVAVAVAV

SMKSMKSMKSMKNEGERINEGERINEGERINEGERI 1111 PUNDONGPUNDONGPUNDONGPUNDONG

Identitas responden :

Nama : .........................................................

No. Absen : .........................................................

Kelas : .........................................................

Isilah dengan memberi tanda centang (√) sesuai dengan keadaan Anda!

Keterangan jawaban :

4 = Sangat Setuju/ Selalu

3 = Setuju/ Sering

2 = Tidak Setuju/ Kadang-Kadang

1 = Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah

NoNoNoNo PernyataanPernyataanPernyataanPernyataan
Respon/PendapatRespon/PendapatRespon/PendapatRespon/Pendapat

1111 2222 3333 4444

1
Saya mendengarkan penjelasan guru saat pelajaran Alat Ukur

berlangsung

2
Saya memperhatikan penjelasan guru saat pelajaran Alat Ukur

berlangsung

3 Saya datang terlambat saat pelajaran Alat Ukur dimulai

4
Saya menaati peraturan pada saat praktek menggunakan Alat

Ukur

5
Saya merasa termotivasi dengan cara penyampaian materi

pelajaran seperti saat ini

6
Saya bermain dan mengobrol pada saat pelajaran Alat Ukur

berlangsung

7 Saya merasa materi pelajaran Alat Ukur tidak menarik

8 Saya mengerjakan soal ataupun tugas yang diberikan oleh



109

guru

9 Saya mencatat materi-materi yang diberikan oleh guru

10
Saya bertanya kepada guru apabila kurang paham mengenai

materi yang diajarkan

11 Saya merasa bosan saat mengikuti pelajaran Alat Ukur

12

Saya akan berusaha membantu menjelaskan kembali, apabila

ada teman saya yang belum paham materi yang dijelaskan

guru

13
Saya belajar dari buku-buku di perpustakaan untuk

menambah pengetahuan saya untuk pelajaran Alat Ukur

14
Saya mengerjakan soal-soal latihan tentang Alat Ukur

walaupun tidak ada tugas

15
Saya tidak senang mencari informasi tentang materi Alat

Ukur

16
Saya bersungguh-sungguh dalam mengikuti pelajaran Alat

Ukur

17
Saya mengulang kembali dirumah materi Alat Ukur yang

diberikan oleh guru disekolah

18
Saya senang berdiskusi dengan teman-teman mengenai

pelajaran daripada mengobrolkan hal lain

19
Saya merasa bersemangat apabila pembelajaran dilakukan

secara berkelompok

20
Saya bisa menerima pendapat orang lain atau teman saya

dalam mengambil kesimpulan hasil diskusi kelompok

21
Saya senang menggunakan media pembelajaran dalam

pembelajaran

22
Saya memperhatikan instruksi dan petunjuk yang diberikan

guru

23
Saya lebih memahami materi Alat Ukur dengan cara guru

menyampaikan materi yang digunakan saat ini

24 Saya senang dengan cara guru menyampaikan materi saat ini
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LEMBARLEMBARLEMBARLEMBAROBSERVASIOBSERVASIOBSERVASIOBSERVASI SISWASISWASISWASISWA SELAMASELAMASELAMASELAMA PEMBELAJARANPEMBELAJARANPEMBELAJARANPEMBELAJARANMATAMATAMATAMATA

PELAJARANPELAJARANPELAJARANPELAJARAN ALATALATALATALAT UKURUKURUKURUKUR KELASKELASKELASKELAS XXXX AVAVAVAV

SMKSMKSMKSMKNEGERINEGERINEGERINEGERI 1111 PUNDONGPUNDONGPUNDONGPUNDONG

Nama Siswa/Nomor Absensi Siswa :

Isilah dengan memberi tanda centang (√) pada pilihan Ya/Tidak sesuai dengan

kondisi siswa yang diamati!

NoNoNoNo PernyataanPernyataanPernyataanPernyataan
SikapSikapSikapSikap SiswaSiswaSiswaSiswa
YaYaYaYa TidakTidakTidakTidak

1 Mempersiapkan peralatan yang akan digunakan sebelum
praktik Alat Ukur

2 Memeriksa peralatan apakah masih layak digunakan untuk
segi keamanan dan kelancaran praktik

3 Mengatur POSITION, bila akan menggeser garis sumbu
pada CRO ke kanan, kiri, atas, dan atau bawah

4 Mengatur INTENSITY bila sumbu kurang terang pada
CRO

5 Mengatur FOCUS bila akan memperkecil/mempertebal
garis sumbu pada CRO

6 Melakukan kalibrasi pada Oscilloscop/CRO

7 Menjelaskan fungsi tombol-tombol kontrol pada
Oscilloscop/CRO

8 Mempersiapkan alat bantu Function Generator

9 Mengatur cara pengukuran tegangan, periode, frekuensi

10 Mengukur tegangan sesuai dengan petunjuk pada jobsheet
11 Mengukur frekuensi sesuai dengan petunjuk pada jobsheet

12 Menghitung hasil dari pengujian Oscilloscop/CRO dengan
alat bantu Function Generator sesuai dengan jobsheet

13 Mendiskusikan hasil pengujian dengan teman satu
kelompoknya

14 Memperhatikan keselamatan kerja saat praktek berlangsung

15 Kerjasama yang baik terhadap teman satu kelompok

16 Mempresentasikan hasil kerja satu kelompok kepada
kelompok lain

Nama Observer :
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TTD :
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LampiranLampiranLampiranLampiran 3.3.3.3. RencanaRencanaRencanaRencana PelaksanaanPelaksanaanPelaksanaanPelaksanaan PembelajaranPembelajaranPembelajaranPembelajaran (RPP)(RPP)(RPP)(RPP)

RENCANARENCANARENCANARENCANA PELAKSANAANPELAKSANAANPELAKSANAANPELAKSANAAN PEMBELAJARANPEMBELAJARANPEMBELAJARANPEMBELAJARAN

(RPP)(RPP)(RPP)(RPP)

SekolahSekolahSekolahSekolah : SMK N 1 Pundong Bantul

ProgramProgramProgramProgram StudiStudiStudiStudi KeahlianKeahlianKeahlianKeahlian : Teknik Audio Video

MataMataMataMata PelajaranPelajaranPelajaranPelajaran : Alat Ukur Listrik

KelasKelasKelasKelas //// SemesterSemesterSemesterSemester : X TAV/ Gasal

PertemuanPertemuanPertemuanPertemuan ke-ke-ke-ke- : 1

StandarStandarStandarStandar KompetensiKompetensiKompetensiKompetensi : Menggunakan Alat Ukur Listrik

KompetansiKompetansiKompetansiKompetansi DasarDasarDasarDasar 1111.1.1.1.1 : Menggunakan Alat Ukur Oscilloscop dan alat bantu

Function Generator

IndikatorIndikatorIndikatorIndikator :

• Menjelaskan fungsi Oscilloscop dan fungsi Function Generator

• Memahami petunjuk operasi Oscilloscop dan Function Generator

• Menggunakan Oscilloscop dan alat bantu Function Generator

• Mengidentifikasi fungsi masing-masing tombol pada Oscilloscop dan

macam-macam gelombang pada Function Generator

• Melakukan standar pengaturan sederhana untuk mendapatkan hasil yang

lebih baik

• Menentukan hasil pengujian dan aspek-aspek keamanan dilakukan sesuai

dengan petunjuk kerja

AlokasiAlokasiAlokasiAlokasi WaktuWaktuWaktuWaktu : 5 x 40’

A.A.A.A. TujuanTujuanTujuanTujuan PembelajaranPembelajaranPembelajaranPembelajaran

1. Siswa mampu menjelaskan fungsi Oscilloscop dan fungsi Function Generator

2. Siswa mampu memahami petunjuk operasi Oscilloscop dan Function

Generator

3. Siswa mampu menggunakan Oscilloscop dan alat bantu Function Generator
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4. Siswa mampu mengidentifikasi fungsi masing-masing tombol pada

Oscilloscop dan macam-macam gelombang pada Function Generator

5. Siswa mampu melakukan standar pengaturan sederhana untuk mendapatkan

hasil yang lebih baik

6. Siswa mampu menentukan hasil pengujian dan aspek-aspek keamanan

dilakukan sesuai dengan petunjuk kerja

NilaiNilaiNilaiNilai KarakterKarakterKarakterKarakter YangYangYangYang DiintegrasikaDiintegrasikaDiintegrasikaDiintegrasikannnn

1. Rasa ingin tahu

2. Tekun

3. Disiplin

B.B.B.B. MateriMateriMateriMateri AjarAjarAjarAjar

1. Penggunaan alat ukur Oscilloscop

2. Penggunaan alat bantu Function Generator

C.C.C.C. Model/MetodeModel/MetodeModel/MetodeModel/Metode PembelajaranPembelajaranPembelajaranPembelajaran

1. Peer teaching dan Problem Solving

2. Praktik

3. Tanya jawab/diskusi

4. Pemberian tugas/soal
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D.D.D.D. KegiatanKegiatanKegiatanKegiatan PembelajaranPembelajaranPembelajaranPembelajaran ::::

TahapanTahapanTahapanTahapan KegiatanKegiatanKegiatanKegiatan WaktuWaktuWaktuWaktu

Kegiatan awal 1. Mengucapkan salam

2. Membuka pelajaran dengan berdo’a

3. Pelaksanaan presensi

4. Pelaksanaan pre-test kelas eksperimen

5. Apersepsi

6. Menyampaikan tujuan pembelajaran

7. Pemberian motivasi belajar kepada siswa.

30 menit

Kegiatan Inti EksplorasiEksplorasiEksplorasiEksplorasi

Guru:Guru:Guru:Guru:

---- Menjelaskan ke siswa melalui ceramah

singkat dengan tanya jawab mengenai

materi alat ukur Oscilloscop dan

---- Menjelaskan ke siswa tentang alat bantu

Function Generator

Siswa:Siswa:Siswa:Siswa:

- Siswa mencatat dan memperhatikan

penjelasan guru

ElaborasiElaborasiElaborasiElaborasi

Guru:Guru:Guru:Guru:

- Memberi pertanyaan siswa untuk

menyebutkan fungsi dari Oscilloscop atau

Function Generator

- Memberi pertanyaan kepada siswa untuk

menjelaskan fungsi masing-masing tombol

pada alat ukur Oscilloscop dan Function

Generator

- Memberikan jobsheet untuk dipraktikan

150 menit
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TahapanTahapanTahapanTahapan KegiatanKegiatanKegiatanKegiatan WaktuWaktuWaktuWaktu

dan didiskusikan dengan anggota kelompok

dengan satu tutor sebaya pada masing-

masing kelompok

Siswa:Siswa:Siswa:Siswa:

---- Diskusi dengan kolompok (salah satu siswa

sebagai tutor sebaya)

---- Mempraktikan sesuai dengan prosedur pada

jobsheet dan mendiskusikan dengan teman

sau kelompok

---- Memecahkan masalah atau tugas yang

diberikan pada guru bersama-sama dengan

teman satu kelompok

KonfirmasiKonfirmasiKonfirmasiKonfirmasi

Guru:Guru:Guru:Guru:

---- Memberikan pertanyaan mengenai hal-hal

yang belum diketahui siswa

---- Meluruskan pemahaman siswa

Siswa:Siswa:Siswa:Siswa:

---- Diberi kesempatan untuk bertanya

---- Mendengarkan penjelasan guru

Kegiatan

Penutup

1. Membuat kesimpulan dari materi yang telah

disampaikan.

2. Pengadaan evaluasi singkat pemahaman siswa

3. Penjelasan singkat mengenai materi yang akan

disampaikan minggu depan

4. Mengingatkan materi pada pertemuan

selanjutnya

5. Menutup pelajaran dengan berdo’a serta salam.

20 menit
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E.E.E.E. SumberSumberSumberSumber BelajarBelajarBelajarBelajar

1. Sumber Belajar :

2. Media :

---- Oscilloscop/CRO

---- Media Pembelajaran Alat Ukur Listrik

---- Papan tulis/ LCD

3. Alat dan Bahan : Spidol, materi/power point

F.F.F.F. PenilaianPenilaianPenilaianPenilaian

1. Teknik : Praktik dan tanya jawab

2. Bentuk : Tugas pada jobsheet

Yogyakarta, ….................

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

………………………. Yulia Bherlinda

NIP. NIM. 10501244012
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RENCANARENCANARENCANARENCANA PELAKSANAANPELAKSANAANPELAKSANAANPELAKSANAAN PEMBELAJARANPEMBELAJARANPEMBELAJARANPEMBELAJARAN

(RPP)(RPP)(RPP)(RPP)

SekolahSekolahSekolahSekolah : SMK N 1 Pundong Bantul

ProgramProgramProgramProgram StudiStudiStudiStudi KeahlianKeahlianKeahlianKeahlian : Teknik Audio Video

MataMataMataMata PelajaranPelajaranPelajaranPelajaran : Alat Ukur Listrik

KelasKelasKelasKelas //// SemesterSemesterSemesterSemester : X TAV/ Gasal

PertemuanPertemuanPertemuanPertemuan ke-ke-ke-ke- : 2

StandarStandarStandarStandar KompetensiKompetensiKompetensiKompetensi : Menggunakan Alat Ukur Listrik

KompetansiKompetansiKompetansiKompetansi DasarDasarDasarDasar 1111.1.1.1.1 : Menggunakan Alat Ukur Oscilloscop dan alat bantu

Function Generator

IndikatorIndikatorIndikatorIndikator :

• Menjelaskan fungsi Oscilloscop dan fungsi Function Generator

• Memahami petunjuk operasi Oscilloscop dan Function Generator

• Menggunakan Oscilloscop dan alat bantu Function Generator

• Mengidentifikasi fungsi masing-masing tombol pada Oscilloscop dan

macam-macam gelombang pada Function Generator

• Melakukan standar pengaturan sederhana untuk mendapatkan hasil yang

lebih baik

• Menentukan hasil pengujian dan aspek-aspek keamanan dilakukan sesuai

dengan petunjuk kerja

AlokasiAlokasiAlokasiAlokasi WaktuWaktuWaktuWaktu : 5 x 40’

A.A.A.A. TujuanTujuanTujuanTujuan PembelajaranPembelajaranPembelajaranPembelajaran

1. Siswa mampu menjelaskan fungsi Oscilloscop dan fungsi Function Generator

2. Siswa mampu memahami petunjuk operasi Oscilloscop dan Function

Generator

3. Siswa mampu menggunakan Oscilloscop dan alat bantu Function Generator

4. Siswa mampu mengidentifikasi fungsi masing-masing tombol pada

Oscilloscop dan macam-macam gelombang pada Function Generator
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5. Siswa mampu melakukan standar pengaturan sederhana untuk mendapatkan

hasil yang lebih baik

6. Siswa mampu menentukan hasil pengujian dan aspek-aspek keamanan

dilakukan sesuai dengan petunjuk kerja

NilaiNilaiNilaiNilai KarakterKarakterKarakterKarakter YangYangYangYang DiintegrasikaDiintegrasikaDiintegrasikaDiintegrasikannnn

1. Rasa ingin tahu

2. Tekun

3. Disiplin

B.B.B.B. MateriMateriMateriMateri AjarAjarAjarAjar

1. Penggunaan alat ukur Oscilloscop

2. Penggunaan alat bantu Function Generator

C.C.C.C. Model/MetodeModel/MetodeModel/MetodeModel/Metode PembelajaranPembelajaranPembelajaranPembelajaran

1. Peer teaching dan Problem Solving

2. Praktik

3. Tanya jawab/diskusi

4. Pemberian tugas/soal

D.D.D.D. KegiatanKegiatanKegiatanKegiatan PembelajaranPembelajaranPembelajaranPembelajaran ::::

TahapanTahapanTahapanTahapan KegiatanKegiatanKegiatanKegiatan WaktuWaktuWaktuWaktu

Kegiatan awal 1. Mengucapkan salam

2. Membuka pelajaran dengan berdo’a

3. Pelaksanaan presensi

4. Apersepsi

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran

6. Pemberian motivasi belajar kepada siswa.

20 menit
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TahapanTahapanTahapanTahapan KegiatanKegiatanKegiatanKegiatan WaktuWaktuWaktuWaktu

Kegiatan Inti EksplorasiEksplorasiEksplorasiEksplorasi

Guru:Guru:Guru:Guru:

---- Menjelaskan ke siswa melalui ceramah

singkat dengan tanya jawab mengenai

materi alat ukur Oscilloscop dan

---- Menjelaskan ke siswa tentang alat bantu

Function Generator

Siswa:Siswa:Siswa:Siswa:

- Siswa mencatat dan memperhatikan

penjelasan guru

ElaborasiElaborasiElaborasiElaborasi

Guru:Guru:Guru:Guru:

- Memberi pertanyaan siswa untuk

menyebutkan fungsi dari Oscilloscop atau

Function Generator

- Memberi pertanyaan kepada siswa untuk

menjelaskan fungsi masing-masing tombol

pada alat ukur Oscilloscop dan Function

Generator

- Memberikan jobsheet untuk dipraktikan

dan didiskusikan dengan anggota kelompok

dengan satu tutor sebaya pada masing-

masing kelompok

Siswa:Siswa:Siswa:Siswa:

---- Diskusi dengan kolompok (salah satu siswa

sebagai tutor sebaya)

---- Mempraktikan sesuai dengan prosedur pada

jobsheet dan mendiskusikan dengan teman

satu kelompok

150 menit
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TahapanTahapanTahapanTahapan KegiatanKegiatanKegiatanKegiatan WaktuWaktuWaktuWaktu

---- Memecahkan masalah atau tugas yang

diberikan pada guru bersama-sama dengan

teman satu kelompok

KonfirmasiKonfirmasiKonfirmasiKonfirmasi

Guru:Guru:Guru:Guru:

---- Memberikan pertanyaan mengenai hal-hal

yang belum diketahui siswa

---- Meluruskan pemahaman siswa

Siswa:Siswa:Siswa:Siswa:

---- Diberi kesempatan untuk bertanya

---- Mendengarkan penjelasan guru

Kegiatan

Penutup

1. Membuat kesimpulan dari materi yang telah

disampaikan.

2. Pengadaan post-test pada siswa

3. Menutup pelajaran dengan berdo’a serta salam.

30 menit

E.E.E.E. SumberSumberSumberSumber BelajarBelajarBelajarBelajar

1. Sumber Belajar :

2. Media :

---- Oscilloscop/CRO

---- Media Pembelajaran Alat Ukur Listrik

---- Papan tulis/ LCD

3. Alat dan Bahan : Spidol, materi/power point

F.F.F.F. PenilaianPenilaianPenilaianPenilaian

1. Teknik : Praktik dan tanya jawab

2. Bentuk : Tugas pada jobsheet
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Yogyakarta, …...............

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

………………………. Yulia Bherlinda

NIP. NIM. 10501244012
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JOBSHEETJOBSHEETJOBSHEETJOBSHEET PRAKTEKPRAKTEKPRAKTEKPRAKTEK

MENGGUNAKANMENGGUNAKANMENGGUNAKANMENGGUNAKAN ALATALATALATALAT UKURUKURUKURUKUR LISTRIKLISTRIKLISTRIKLISTRIK

A.A.A.A. TopikTopikTopikTopik
Mengukur Gelombang Kotak dengan menggunakan Alat Ukur Oscilloscop/CRO
dengan alat bantu Function Generator

B.B.B.B. KompetensiKompetensiKompetensiKompetensi DasarDasarDasarDasar
1. Menggunakan alat ukur Oscilloscop/CRO
2. Menggunakan alat bantu Function Generator

C.C.C.C. KeselamatanKeselamatanKeselamatanKeselamatan KerjaKerjaKerjaKerja
1. Gunakanlah pakaian praktek (wearpack) selama melakukan praktek
2. Bacalah dan pahami petunjuk praktikum
3. Gunakanlah alat sesuai dengan fungsinya
4. Jika ada kesulitas selama melakukan praktik, tanyakan kepada guru

D.D.D.D. PetunjukPetunjukPetunjukPetunjuk KerjaKerjaKerjaKerja
1. Perhatikan keselamatan kerja dan jagalah ketertiban selama melakukan

praktek
2. Mengikuti prosedur yang sudah disarankan guru

E.E.E.E. AlatAlatAlatAlat dandandandan BahanBahanBahanBahan
1. Ballpoint/pensil
2. Lembar kerja/jobsheet
3. Pengggaris
4. Penghapus
5. Oscilloscop
6. Media pembelajaran

F.F.F.F. LangkahLangkahLangkahLangkah KerjaKerjaKerjaKerja
1. Siapkan alat dan bahan praktek.
2. Selalu perhatikan keselamatan kerja.

SEKOLAHSEKOLAHSEKOLAHSEKOLAHMENENGAHMENENGAHMENENGAHMENENGAHKEJURUANKEJURUANKEJURUANKEJURUAN NEGERINEGERINEGERINEGERI 1111 PUNDONGPUNDONGPUNDONGPUNDONG

Menggunakan Alat Ukur
Oscilloscop dan Function

Generator Penggunaan Oscilloscop dan
Function Generator

No. Job : 5/TAV

Kelas/Sem : X/Ganjil

Tim Tah.Pel :
2013/2014

F/ 715/ WKS1/ 41
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3. Periksalah alat dan bahan sebelum digunakan dan pastikan semua alat dan
bahan dalam keadaan baik.

4. Hubungkan probe Oscilloscop/CRO pada keluaran (colokan) AFG pada
pengujian gelombang kotak.

5. Kerjakan tugas pengamatan di bawah, dan diskusikanlah dengan teman
kelompok.

6. Catat hasilnya pada hasil tugas pengamatan.
7. Buat laporan hasil pengamatan dengan format yang diberikan guru.

G.G.G.G. GambarGambarGambarGambar KerjaKerjaKerjaKerja

H.H.H.H. TugasTugasTugasTugas PengamatanPengamatanPengamatanPengamatan
1. Ujilah tes keluaran AFG pada frekuensi minimalminimalminimalminimal dengan amplitudo

maksimalmaksimalmaksimalmaksimal, kemudian hitung tegangan, periode, dan frekuensinya!!!!
2. Ujilah tes keluaran AFG pada frekuensi minimalminimalminimalminimal dengan amplitudominimalminimalminimalminimal,

kemudian hitung tegangan, periode, dan frekuensinya!!!!
3. Ujilah keluaran AFG pada frekuensi maksimalmaksimalmaksimalmaksimal dengan amplitudominimalminimalminimalminimal,

kemudian hitung tegangan, periode, dan frekuensinya !!!!
4. Ujilah tes keluaran AFG pada frekuensi maksimalmaksimalmaksimalmaksimal dengan amplitude

maksimalmaksimalmaksimalmaksimal, kemudian hitung tegangan, periode, dan frekuensinya !!!!
5. Tentukan dengan kelompok VOLT/DIVVOLT/DIVVOLT/DIVVOLT/DIV dan TIME/DIVTIME/DIVTIME/DIVTIME/DIV nya, sehingga

bentuk gelombang dapat dibaca! (setiapsetiapsetiapsetiap kelompokkelompokkelompokkelompok tidaktidaktidaktidak samasamasamasama)
6. Tuliskan hasilnya pada tabel pengamatan!

E.E.E.E. TabelTabelTabelTabel PengamatanPengamatanPengamatanPengamatan GelombangGelombangGelombangGelombang KotakKotakKotakKotak

FrekuensFrekuensFrekuensFrekuens
iiii

AmplitudAmplitudAmplitudAmplitud
oooo

VOLT/DIVOLT/DIVOLT/DIVOLT/DI
VVVV

TIME/DITIME/DITIME/DITIME/DI
VVVV

HasilHasilHasilHasil PerhitunganPerhitunganPerhitunganPerhitungan
TegangaTegangaTegangaTeganga

nnnn
PeriodPeriodPeriodPeriod

eeee
FrekuensFrekuensFrekuensFrekuens

iiii
Minimal Maksimal
Minimal Minimal
Maksimal Minimal

Maksimal Maksimal

AFG/Function Generator
VoVoVoVo

/

Oscilloscop/CRO

CHCHCHCH 1111 CHCHCHCH 2222
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F.F.F.F. GambarGambarGambarGambar PengamatanPengamatanPengamatanPengamatan
Gambar sinyal pada Oscilloscop/CRO
1.1.1.1. PercobaanPercobaanPercobaanPercobaan PertamaPertamaPertamaPertama

VOLT/DIVVOLT/DIVVOLT/DIVVOLT/DIV ==== ................
TIME/DIVTIME/DIVTIME/DIVTIME/DIV ==== ................

2.2.2.2. PercobaanPercobaanPercobaanPercobaan KeduaKeduaKeduaKedua

VOLT/DIVVOLT/DIVVOLT/DIVVOLT/DIV ==== ................
TIME/DIVTIME/DIVTIME/DIVTIME/DIV ==== ................

3.3.3.3. PercobaanPercobaanPercobaanPercobaan KetigaKetigaKetigaKetiga

VOLT/DIVVOLT/DIVVOLT/DIVVOLT/DIV ==== ................
TIME/DIVTIME/DIVTIME/DIVTIME/DIV ==== ................

4.4.4.4. PercobaanPercobaanPercobaanPercobaan KeempatKeempatKeempatKeempat

VOLT/DIVVOLT/DIVVOLT/DIVVOLT/DIV ==== ................
TIME/DIVTIME/DIVTIME/DIVTIME/DIV ==== ................
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JOBSHEETJOBSHEETJOBSHEETJOBSHEET PRAKTEKPRAKTEKPRAKTEKPRAKTEK

MENGGUNAKANMENGGUNAKANMENGGUNAKANMENGGUNAKAN ALATALATALATALAT UKURUKURUKURUKUR LISTRIKLISTRIKLISTRIKLISTRIK

A.A.A.A. TopikTopikTopikTopik
Mengukur Gelombang Sinus dan atau Segitiga dengan menggunakan Alat Ukur
Oscilloscop/CRO dengan alat bantu Function Generator

B.B.B.B. KompetensiKompetensiKompetensiKompetensi DasarDasarDasarDasar
1. Menggunakan alat ukur Oscilloscop/CRO
2. Menggunakan alat bantu Function Generator

C.C.C.C. KeselamatanKeselamatanKeselamatanKeselamatan KerjaKerjaKerjaKerja
1. Gunakanlah pakaian praktek (wearpack) selama melakukan praktek
2. Bacalah dan pahami petunjuk praktikum
3. Gunakanlah alat sesuai dengan fungsinya
4. Jika ada kesulitas selama melakukan praktik, tanyakan kepada guru

D.D.D.D. PetunjukPetunjukPetunjukPetunjuk KerjaKerjaKerjaKerja
1. Perhatikan keselamatan kerja dan jagalah ketertiban selama melakukan

praktek
2. Mengikuti prosedur yang sudah disarankan guru

E.E.E.E. AlatAlatAlatAlat dandandandan BahanBahanBahanBahan
1. Ballpoint/pensil
2. Lembar kerja/jobsheet
3. Pengggaris
4. Penghapus
5. Oscilloscop
6. Media pembelajaran

F.F.F.F. LangkahLangkahLangkahLangkah KerjaKerjaKerjaKerja
1. Siapkan alat dan bahan praktek.
2. Selalu perhatikan keselamatan kerja.

SEKOLAHSEKOLAHSEKOLAHSEKOLAHMENENGAHMENENGAHMENENGAHMENENGAHKEJURUANKEJURUANKEJURUANKEJURUAN NEGERINEGERINEGERINEGERI 1111 PUNDONGPUNDONGPUNDONGPUNDONG

Menggunakan Alat Ukur
Oscilloscop dan Function

Generator Penggunaan Oscilloscop dan
Function Generator

No. Job : 6/TAV

Kelas/Sem : X/Ganjil

Tim Tah.Pel :
2013/2014

F/ 715/ WKS1/ 41
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3. Periksalah alat dan bahan sebelum digunakan dan pastikan semua alat dan
bahan dalam keadaan baik.

4. Hubungkan probe Oscilloscop/CRO pada keluaran (colokan) AFG pada
pengujian gelombang sinus/segitiga.

5. Kerjakan tugas pengamatan di bawah, dan diskusikanlah dengan teman
kelompok.

6. Catat hasilnya pada hasil tugas pengamatan.
7. Buat laporan hasil pengamatan dengan format yang diberikan guru.

G.G.G.G. GambarGambarGambarGambar KerjaKerjaKerjaKerja

H.H.H.H. TugasTugasTugasTugas PengamatanPengamatanPengamatanPengamatan
1. Ujilah tes keluaran AFG pada frekuensi minimalminimalminimalminimal dengan amplitudo

maksimalmaksimalmaksimalmaksimal, kemudian hitung tegangan, periode, dan frekuensinya!!!!
2. Ujilah tes keluaran AFG pada frekuensi minimalminimalminimalminimal dengan amplitudominimalminimalminimalminimal,

kemudian hitung tegangan, periode, dan frekuensinya!!!!
3. Ujilah keluaran AFG pada frekuensi maksimalmaksimalmaksimalmaksimal dengan amplitudominimalminimalminimalminimal,

kemudian hitung tegangan, periode, dan frekuensinya !!!!
4. Ujilah tes keluaran AFG pada frekuensi maksimalmaksimalmaksimalmaksimal dengan amplitude

maksimalmaksimalmaksimalmaksimal, kemudian hitung tegangan, periode, dan frekuensinya !!!!
5. Tentukan dengan kelompok VOLT/DIVVOLT/DIVVOLT/DIVVOLT/DIV dan TIME/DIVTIME/DIVTIME/DIVTIME/DIV nya, sehingga

bentuk gelombang dapat dibaca! (setiapsetiapsetiapsetiap kelompokkelompokkelompokkelompok tidaktidaktidaktidak samasamasamasama)
6. Ubahlah saklar untuk menentukan gelombang sinus atau segitiga!
7. Tuliskan hasilnya pada tabel pengamatan!

E.E.E.E. TabelTabelTabelTabel PengamatanPengamatanPengamatanPengamatan GelombangGelombangGelombangGelombang SinusSinusSinusSinus

FrekuensFrekuensFrekuensFrekuens
iiii

AmplitudAmplitudAmplitudAmplitud
oooo

VOLT/DIVOLT/DIVOLT/DIVOLT/DI
VVVV

TIME/DITIME/DITIME/DITIME/DI
VVVV

HasilHasilHasilHasil PerhitunganPerhitunganPerhitunganPerhitungan
TegangaTegangaTegangaTeganga

nnnn
PeriodPeriodPeriodPeriod

eeee
FrekuensFrekuensFrekuensFrekuens

iiii
Minimal Maksimal
Minimal Minimal
Maksimal Minimal

Maksimal Maksimal

AFG/Function Generator
VoVoVoVo

/

Oscilloscop/CRO

CHCHCHCH 1111 CHCHCHCH 2222
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F.F.F.F. TabelTabelTabelTabel PengamatanPengamatanPengamatanPengamatan GelombangGelombangGelombangGelombang SegitigaSegitigaSegitigaSegitiga

FrekuensFrekuensFrekuensFrekuens
iiii

AmplitudAmplitudAmplitudAmplitud
oooo

VOLT/DIVOLT/DIVOLT/DIVOLT/DI
VVVV

TIME/DITIME/DITIME/DITIME/DI
VVVV

HasilHasilHasilHasil PerhitunganPerhitunganPerhitunganPerhitungan
TegangaTegangaTegangaTeganga

nnnn
PeriodPeriodPeriodPeriod

eeee
FrekuensFrekuensFrekuensFrekuens

iiii
Minimal Maksimal
Minimal Minimal
Maksimal Minimal

Maksimal Maksimal

G.G.G.G. GambarGambarGambarGambar PengamatanPengamatanPengamatanPengamatan
Gambar sinyal Gelombang Sinus pada Oscilloscop/CRO
1.1.1.1. PercobaanPercobaanPercobaanPercobaan PertamaPertamaPertamaPertama

VOLT/DIVVOLT/DIVVOLT/DIVVOLT/DIV ==== ................
TIME/DIVTIME/DIVTIME/DIVTIME/DIV ==== ................

2.2.2.2. PercobaanPercobaanPercobaanPercobaan KeduaKeduaKeduaKedua

VOLT/DIVVOLT/DIVVOLT/DIVVOLT/DIV ==== ................
TIME/DIVTIME/DIVTIME/DIVTIME/DIV ==== ................

3.3.3.3. PercobaanPercobaanPercobaanPercobaan KetigaKetigaKetigaKetiga

VOLT/DIVVOLT/DIVVOLT/DIVVOLT/DIV ==== ................
TIME/DIVTIME/DIVTIME/DIVTIME/DIV ==== ................

4.4.4.4. PercobaanPercobaanPercobaanPercobaan KeempatKeempatKeempatKeempat
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VOLT/DIVVOLT/DIVVOLT/DIVVOLT/DIV ==== ................
TIME/DIVTIME/DIVTIME/DIVTIME/DIV =...=...=...=...
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Gambar sinyal Gelombang Segitiga pada Oscilloscop/CRO
1.1.1.1. PercobaanPercobaanPercobaanPercobaan PertamaPertamaPertamaPertama

VOLT/DIVVOLT/DIVVOLT/DIVVOLT/DIV ==== ................
TIME/DIVTIME/DIVTIME/DIVTIME/DIV ==== ................

2.2.2.2. PercobaanPercobaanPercobaanPercobaan KeduaKeduaKeduaKedua

VOLT/DIVVOLT/DIVVOLT/DIVVOLT/DIV ==== ................
TIME/DIVTIME/DIVTIME/DIVTIME/DIV ==== ................

3.3.3.3. PercobaanPercobaanPercobaanPercobaan KetigaKetigaKetigaKetiga

VOLT/DIVVOLT/DIVVOLT/DIVVOLT/DIV ==== ................
TIME/DIVTIME/DIVTIME/DIVTIME/DIV ==== ................

4.4.4.4. PercobaanPercobaanPercobaanPercobaan KeempatKeempatKeempatKeempat

VOLT/DIVVOLT/DIVVOLT/DIVVOLT/DIV ==== ................
TIME/DIVTIME/DIVTIME/DIVTIME/DIV =..=..=..=..........
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LampiranLampiranLampiranLampiran 4.4.4.4. DataDataDataData MentahMentahMentahMentah

PretestPretestPretestPretest KelasKelasKelasKelas KontrolKontrolKontrolKontrol

No.No.No.No. 1111 2222 3333 4444 5555 6666 7777 8888 9999 10101010 11111111 12121212 13131313 14141414 15151515 16161616 17171717 TOTALTOTALTOTALTOTAL
SCORESCORESCORESCORE SCORESCORESCORESCORE

1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 82,35
2 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 4 23,53
3 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 4 23,53
4 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 4 23,53
5 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 13 76,47
6 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 5 29,41
7 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 5 29,41
8 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 6 35,29
9 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 6 35,29
10 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 5 29,41
11 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 15 88,24
12 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 7 41,18
13 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 7 41,18
14 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 82,35
15 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 6 35,29
16 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 8 47,06
17 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 7 41,18
18 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 7 41,18
19 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 10 58,82
20 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 8 47,06
21 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15 88,24
22 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 11 64,71
23 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 13 76,47
24 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 12 70,59
25 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 11 64,71
26 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 10 58,82
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27 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 12 70,59
28 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 11 64,71
29 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 13 76,47
30 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 11 64,71
31 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 88,24

MEAN 54,84
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PosttestPosttestPosttestPosttest KelasKelasKelasKelas EksperimenEksperimenEksperimenEksperimen

No.No.No.No. 1111 2222 3333 4444 5555 6666 7777 8888 9999 10101010 11111111 12121212 13131313 14141414 15151515 16161616 17171717 TOTALTOTALTOTALTOTAL
SCORESCORESCORESCORE SCORESCORESCORESCORE

1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 6 35,29

2 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 5 29,41

3 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 8 47,06

4 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 10 58,82

5 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 13 76,47

6 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 14 82,35

7 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 6 35,29

8 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 9 52,94

9 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 12 70,59

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 15 88,24

11 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 5 29,41

12 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 5 29,41

13 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 6 35,29

14 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 5 29,41

15 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 9 52,94

16 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 8 47,06
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17 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 11 64,71

18 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 12 70,59

19 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 10 58,82

20 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 14 82,35

21 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 10 58,82

22 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 8 47,06

23 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15 88,24

24 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 8 47,06

25 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 14 82,35

26 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 13 76,47

27 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 6 35,29

28 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 11 64,71

29 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 82,35

30 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 13 76,47

31 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 4 23,53

MEAN 56,74
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PosttestPosttestPosttestPosttest KelasKelasKelasKelas KontrolKontrolKontrolKontrol

1111 2222 3333 4444 5555 6666 7777 8888 9999 10101010 11111111 12121212 13131313 14141414 15151515 16161616 17171717 TOTALTOTALTOTALTOTAL
SCORESCORESCORESCORE SCORESCORESCORESCORE

1111 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 94,12
2222 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 7 41,18
3333 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 11 64,71
4444 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 94,12
5555 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 15 88,24
6666 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 10 58,82
7777 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 9 52,94
8888 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 11 64,71
9999 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 12 70,59
10101010 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 6 35,29
11111111 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 100,00
12121212 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 10 58,82
13131313 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 13 76,47
14141414 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 82,35
15151515 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 15 88,24
16161616 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 10 58,82
17171717 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 9 52,94
18181818 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 11 64,71
19191919 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 11 64,71
20202020 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 7 41,18
21212121 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 100,00
22222222 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 11 64,71
23232323 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 13 76,47
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24242424 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 12 70,59
25252525 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 11 64,71
26262626 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 10 58,82
27272727 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 100,00
28282828 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 12 70,59
29292929 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 14 82,35
30303030 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 12 70,59
31313131 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 94,12

MEAN 71,16
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PosttestPosttestPosttestPosttest KelasKelasKelasKelas EksperimenEksperimenEksperimenEksperimen

1111 2222 3333 4444 5555 6666 7777 8888 9999 10101010 11111111 12121212 13131313 14141414 15151515 16161616 17171717 TOTALTOTALTOTALTOTAL
SCORESCORESCORESCORE SCORESCORESCORESCORE

1111 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 100,00
2222 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 8 47,06
3333 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15 88,24
4444 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 100,00
5555 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 94,12
6666 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 10 58,82
7777 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 9 52,94
8888 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 11 64,71
9999 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 13 76,47
10101010 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 14 82,35
11111111 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 100,00
12121212 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 100,00
13131313 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 15 88,24
14141414 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 82,35
15151515 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 94,12
16161616 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 10 58,82
17171717 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 100,00
18181818 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 14 82,35
19191919 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 11 64,71
20202020 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 8 47,06
21212121 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 100,00
22222222 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 12 70,59
23232323 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 13 76,47
24242424 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 15 88,24
25252525 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 11 64,71
26262626 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 11 64,71
27272727 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 100,00
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28282828 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 12 70,59
29292929 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 14 82,35
30303030 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 100,00
31313131 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 100,00

MEAN 80,65
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DataDataDataData MentahMentahMentahMentah AngketAngketAngketAngket PenilaianPenilaianPenilaianPenilaian AfektifAfektifAfektifAfektif

KelasKelasKelasKelas TAVTAVTAVTAV AAAA (Kontrol)(Kontrol)(Kontrol)(Kontrol)

NONONONO RESPRESPRESPRESP
NONONONO ITEMITEMITEMITEM SOALSOALSOALSOAL

JMLJMLJMLJML
1111 2222 3333 5555 6666 8888 9999 10101010 11111111 12121212 13131313 14141414 15151515 19191919 20202020 21212121 22222222 24242424 25252525 26262626 27272727 28282828 29292929 30303030

1111 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 4 2 4 75
2222 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 69
3333 3 3 2 3 2 2 3 3 2 4 1 3 2 4 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 62

4444 3 3 4 3 4 3 4 2 4 3 2 4 2 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 4 77
5555 3 4 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 2 1 3 4 3 3 2 2 2 2 67

6666 4 3 3 4 2 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 2 2 4 4 3 4 4 3 3 80
7777 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 76
8888 3 3 3 3 2 3 4 4 2 2 4 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 69

9999 3 3 2 3 2 4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 69
10101010 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 87

11111111 3 2 2 3 2 3 4 2 4 3 2 3 2 3 3 1 3 1 1 3 3 4 3 3 63
12121212 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 73
13131313 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 88

14141414 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 90
15151515 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 2 4 4 3 2 2 3 2 4 2 3 3 75

16161616 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 72
17171717 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 81

18181818 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 92
19191919 3 3 2 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 2 2 2 4 4 2 3 4 76
20202020 3 4 2 4 4 4 3 2 4 4 2 4 2 3 3 2 4 4 4 4 3 2 3 4 78
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21212121 3 3 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 4 4 4 4 3 2 3 4 75
22222222 3 3 2 4 4 4 4 3 4 3 2 3 2 3 3 2 2 4 3 4 4 3 3 3 75

23232323 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 79
24242424 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 67

25252525 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 84
26262626 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 2 3 3 1 3 3 3 4 4 4 4 4 79
27272727 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 2 4 4 2 3 4 3 4 4 3 4 4 81

28282828 3 1 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 1 3 3 1 3 3 1 1 3 3 1 54
29292929 3 3 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 1 4 4 2 1 2 4 4 4 1 4 4 76

30303030 3 2 2 2 3 3 3 4 2 4 2 3 1 4 4 2 2 4 2 3 3 3 2 3 66
31313131 4 1 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 2 4 2 2 3 4 71

2326

MEAN 75,03
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KelasKelasKelasKelas TAVTAVTAVTAV BBBB (Eksperimen)(Eksperimen)(Eksperimen)(Eksperimen)

NONONONO RESPRESPRESPRESP
NONONONO ITEMITEMITEMITEM SOALSOALSOALSOAL

JMLJMLJMLJML
1111 2222 3333 5555 6666 8888 9999 10101010 11111111 12121212 13131313 14141414 15151515 19191919 20202020 21212121 22222222 24242424 25252525 26262626 27272727 28282828 29292929 30303030

1111 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 78
2222 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 79
3333 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75
4444 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 2 3 4 76
5555 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 2 3 4 4 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 75
6666 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 2 4 2 4 4 4 4 3 3 80
7777 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 87
8888 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 2 4 4 4 4 3 2 3 3 82
9999 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 83
10101010 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 82
11111111 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 90
12121212 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 2 3 2 3 4 4 4 3 80
13131313 3 3 3 2 3 3 2 4 4 4 4 3 2 4 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 69
14141414 3 3 1 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 1 3 3 3 3 4 3 3 3 74
15151515 2 3 2 3 3 3 3 3 2 1 4 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 2 67
16161616 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 79
17171717 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 2 3 4 76
18181818 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 1 4 3 4 4 4 4 3 4 85
19191919 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 74
20202020 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 2 4 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 66
21212121 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 2 3 4 4 4 2 1 2 4 3 4 2 3 3 75
22222222 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 2 3 1 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 4 82
23232323 2 2 3 4 3 2 3 4 2 2 3 3 2 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 73



139

24242424 4 4 2 4 2 2 3 4 4 2 2 4 2 3 4 2 4 4 4 3 4 4 2 3 76
25252525 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 2 4 3 4 4 3 2 82
26262626 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 3 3 2 4 4 2 2 3 4 2 4 4 3 3 77
27272727 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 4 4 2 4 3 3 3 4 2 2 3 77
28282828 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 84
29292929 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 2 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 74
30303030 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 85
31313131 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 84

2426
MEAN 78,26
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DataDataDataData MentahMentahMentahMentah PenilaianPenilaianPenilaianPenilaian PsikomotorikPsikomotorikPsikomotorikPsikomotorik SiswaSiswaSiswaSiswa

KelasKelasKelasKelas TAVTAVTAVTAV AAAA (Kontrol)(Kontrol)(Kontrol)(Kontrol)

NoNoNoNo SiswaSiswaSiswaSiswa
ButirButirButirButir ItemItemItemItem

ScoreScoreScoreScore TotalTotalTotalTotal
1111 2222 3333 4444 5555 6666 7777 8888 10101010 11111111 12121212 13131313 14141414 15151515 16161616 17171717

1111 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 6

2222 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14

3333 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15

4444 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4

5555 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 3

6666 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 10

7777 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 10

8888 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 12

9999 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16

10101010 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 12

11111111 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 11

12121212 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 3

13131313 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 12

14141414 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 9

15151515 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 11

16161616 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 9

17171717 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 11

18181818 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 12

19191919 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 11
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20202020 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 7

21212121 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 3

22222222 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 13

23232323 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 11

24242424 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 5

25252525 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 13

26262626 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 10

27272727 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 10

28282828 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 13

29292929 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 13

30303030 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14

31313131 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 12

10,16
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KelasKelasKelasKelas TAVTAVTAVTAV BBBB (Eksperimen)(Eksperimen)(Eksperimen)(Eksperimen)

NoNoNoNo SiswaSiswaSiswaSiswa
ButirButirButirButir ItemItemItemItem

ScoreScoreScoreScore TotalTotalTotalTotal
1111 2222 3333 4444 5555 6666 7777 8888 10101010 11111111 12121212 13131313 14141414 15151515 16161616 17171717

1111 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 4

2222 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 11

3333 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15

4444 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14

5555 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 9

6666 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 12

7777 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16

8888 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15

9999 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 5

10101010 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16

11111111 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 7

12121212 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16

13131313 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13

14141414 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 13

15151515 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 10

16161616 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16

17171717 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16

18181818 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15

19191919 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16

20202020 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16
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21212121 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15

22222222 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8

23232323 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16

24242424 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15

25252525 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 4

26262626 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 8

27272727 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 6

28282828 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16

29292929 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13

30303030 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16

31313131 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14

12,45
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LampiranLampiranLampiranLampiran 5.5.5.5. ValidasiValidasiValidasiValidasi InstrumenInstrumenInstrumenInstrumen



145



146



147



148

LampiranLampiranLampiranLampiran 6.6.6.6. HasilHasilHasilHasil AnalisisAnalisisAnalisisAnalisis DiskriptifDiskriptifDiskriptifDiskriptif

1.1.1.1. HasilHasilHasilHasil Pretest-PosttestPretest-PosttestPretest-PosttestPretest-Posttest

StatisticsStatisticsStatisticsStatistics
Pretest_Kelas_Kontrol

N Valid 31

Missing 0
Mean 54.84
Median 58.82
Mode 41a

Std. Deviation 21.661
Variance 469.212
Skewness .072
Std. Error of Skewness .421
Range 65
Minimum 24
Maximum 88
Sum 1700
Percentiles 10 24.71

25 35.29

50 58.82

75 76.47

90 87.06
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StatisticsStatisticsStatisticsStatistics
Pretest_Kelas_Eksperimen

N Valid 31

Missing 0
Mean 56.29
Median 58.00
Mode 29a

Std. Deviation 20.499
Variance 420.213
Skewness .003
Std. Error of Skewness .421
Range 65
Minimum 23
Maximum 88
Sum 1745
Percentiles 10 29.00

25 35.00

50 58.00

75 76.00

90 82.00
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StatisticsStatisticsStatisticsStatistics
Posttest_Kelas_Kontrol

N Valid 31

Missing 0
Mean 70.68
Median 70.00
Mode 64
Std. Deviation 18.045
Variance 325.626
Skewness .040
Std. Error of Skewness .421
Range 65
Minimum 35
Maximum 100
Sum 2191
Percentiles 10 43.20

25 58.00

50 70.00

75 88.00

90 98.80
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StatisticsStatisticsStatisticsStatistics
Posttest_Kelas_Eksperimen

N Valid 31

Missing 0
Mean 80.32
Median 82.00
Mode 100
Std. Deviation 17.685
Variance 312.759
Skewness -.410
Std. Error of Skewness .421
Range 53
Minimum 47
Maximum 100
Sum 2490
Percentiles 10 53.20

25 64.00

50 82.00

75 100.00

90 100.00
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2.2.2.2. HasilHasilHasilHasil PenilaianPenilaianPenilaianPenilaian AngketAngketAngketAngket AfektifAfektifAfektifAfektif

StatisticsStatisticsStatisticsStatistics
Afektif_Kelas_Kontrol

N Valid 31

Missing 0
Mean 75.03
Median 75.00
Mode 75
Std. Deviation 8.471
Variance 71.766
Skewness -.131
Std. Error of Skewness .421
Range 38
Minimum 54
Maximum 92
Sum 2326
Percentiles 10 63.60

25 69.00

50 75.00

75 80.00

90 87.80
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StatisticsStatisticsStatisticsStatistics
Afektif_Kelas_Eksperimen

N Valid 31

Missing 0
Mean 78.26
Median 78.00
Mode 82
Std. Deviation 5.633
Variance 31.731
Skewness -.194
Std. Error of Skewness .421
Range 24
Minimum 66
Maximum 90
Sum 2426
Percentiles 10 69.80

25 75.00

50 78.00

75 82.00

90 85.00
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3.3.3.3. HasilHasilHasilHasil PenilaianPenilaianPenilaianPenilaian LembarLembarLembarLembar PengamatanPengamatanPengamatanPengamatan PsikomotorikPsikomotorikPsikomotorikPsikomotorik

StatisticsStatisticsStatisticsStatistics
Psikomotorik_Kelas_Kontrol

N Valid 31

Missing 0
Mean 10.16
Median 11.00
Mode 11a

Std. Deviation 3.597
Variance 12.940
Skewness -.788
Std. Error of Skewness .421
Range 13
Minimum 3
Maximum 16
Sum 315
Percentiles 10 3.20

25 9.00

50 11.00

75 13.00

90 14.00
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StatisticsStatisticsStatisticsStatistics
Psikomotorik_Kelas_Eksperimen

N Valid 31

Missing 0
Mean 12.45
Median 14.00
Mode 16
Std. Deviation 4.057
Variance 16.456
Skewness -.934
Std. Error of Skewness .421
Range 12
Minimum 4
Maximum 16
Sum 386
Percentiles 10 5.20

25 9.00

50 14.00

75 16.00

90 16.00
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LampiranLampiranLampiranLampiran 7.7.7.7. UjiUjiUjiUji InstrumenInstrumenInstrumenInstrumen

1.1.1.1. TingkatTingkatTingkatTingkat KesukaranKesukaranKesukaranKesukaran dandandandan DayaDayaDayaDaya BedaBedaBedaBeda

NomorNomorNomorNomor
SiswaSiswaSiswaSiswa 1111 2222 3333 4444 5555 6666 7777 8888 9999 10101010 11111111 12121212 13131313 14141414 15151515 16161616 17171717 18181818 19191919 20202020 SkorSkorSkorSkor

totaltotaltotaltotal SCORSCORSCORSCOR

1111 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 8,50
2222 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 8,50
3333 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 17 8,50
4444 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 16 8,00
5555 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16 8,00
6666 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 15 7,50
7777 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 15 7,50
8888 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 14 7,00
9999 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 14 7,00
10101010 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 13 6,50
11111111 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 13 6,50
12121212 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 13 6,50
13131313 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 13 6,50
14141414 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 14 7,00
15151515 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 12 6,00
16161616 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 12 6,00
17171717 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 11 5,50
18181818 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 9 4,50
19191919 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 9 4,50
20202020 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 9 4,50



157

21212121 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 8 4,00
22222222 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 8 4,00
23232323 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 8 4,00
24242424 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 7 3,50
25252525 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 7 3,50
26262626 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 7 3,50
27272727 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 6 3,00
28282828 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 6 3,00
29292929 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 6 3,00
30303030 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 6 3,00
31313131 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 5 2,50

BenarBenarBenarBenar 17 16 24 14 9 10 20 17 23 20 22 23 13 15 23 15 11 14 19 18 343 171,5
SalahSalahSalahSalah 14 15 7 17 22 21 11 14 8 11 9 8 18 16 8 16 20 17 12 13

TKTKTKTK 0,55 0,52 0,77 0,45 0,29 0,32 0,65 0,55 0,74 0,65 0,71 0,74 0,42 0,48 0,74 0,48 0,35 0,45 0,61 0,58

KETKETKETKET Sed Sed M Sed Su Sed Sed Sed Mu Sed Mu Mu Sed Sed Mu Sed Sed Sed Sed Sed
BatasBatasBatasBatas
AtasAtasAtasAtas 10 10 14 10 7 9 11 11 13 10 13 14 8 11 13 13 9 10 12 11

BatasBatasBatasBatas
BawahBawahBawahBawah 7 6 10 4 2 1 9 6 10 10 9 9 5 4 10 2 2 4 7 7

DBDBDBDB 0,23 0,29 0,31 0,42 0,34 0,54 0,17 0,36 0,24 0,04 0,30 0,37 0,22 0,48 0,24 0,74 0,48 0,42 0,36 0,30

KETKETKETKET C C C B C B J C C J C C C B C SB B B C C
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2.2.2.2. ValiditasValiditasValiditasValiditas InstrumenInstrumenInstrumenInstrumen KognitifKognitifKognitifKognitif

NONONONO RESPRESPRESPRESP
NONONONO ITEMITEMITEMITEM SOALSOALSOALSOAL

JMLJMLJMLJML SCORESCORESCORESCORE
1111 2222 3333 4444 5555 6666 7777 8888 9999 10101010 11111111 12121212 13131313 14141414 15151515 16161616 17171717 18181818 19191919 20202020

1111 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 5 25
2222 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 6 30
3333 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 6 30
4444 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 6 30
5555 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 6 30
6666 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 7 35
7777 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 7 35
8888 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 7 35
9999 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 8 40
10101010 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 8 40
11111111 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 8 40
12121212 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 9 45
13131313 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 9 45
14141414 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 9 45
15151515 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 12 60
16161616 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 11 55
17171717 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 12 60
18181818 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 15 75
19191919 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 14 70
20202020 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 13 65
21212121 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 13 65
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22222222 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 13 65
23232323 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 13 65
24242424 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 14 70
25252525 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 13 65
26262626 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 15 75
27272727 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85
28282828 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 16 80
29292929 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85
30303030 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80
31313131 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 17 85

ƩƩƩƩXXXX 17 16 24 14 9 10 20 17 23 20 22 23 13 15 23 14 11 14 19 18 342
((((ƩƩƩƩX)^2/62X)^2/62X)^2/62X)^2/62 9,3 8,3 18,6 6,3 2,6 3,2 12,9 9,3 17,1 12,9 15,6 17,1 5,5 7,3 17,1 6,3 3,9 6,3 11,6 10,5 3773,0

ƩƩƩƩX^2X^2X^2X^2 17 16 24 14 9 10 20 17 23 20 22 23 13 15 23 14 11 14 19 18 4226
rxyrxyrxyrxy 0,41 0,41 0,43 0,43 0,37 0,54 0,11 0,48 0,37 0,22 0,40 0,41 0,18 0,43 0,39 0,60 0,58 0,50 0,37 0,40

rrrr tabeltabeltabeltabel 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36

KETKETKETKET VLDVLDVLDVLD VLDVLDVLDVLD VLDVLDVLDVLD VLDVLDVLDVLD VLDVLDVLDVLD VLDVLDVLDVLD TDKTDKTDKTDK
VLDVLDVLDVLD VLDVLDVLDVLD VLDVLDVLDVLD TDKTDKTDKTDK

VLDVLDVLDVLD VLDVLDVLDVLD VLDVLDVLDVLD TDKTDKTDKTDK
VLDVLDVLDVLD VLDVLDVLDVLD VLDVLDVLDVLD VLDVLDVLDVLD VLDVLDVLDVLD VLDVLDVLDVLD VLDVLDVLDVLD VLDVLDVLDVLD
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3.3.3.3. ValiditasValiditasValiditasValiditas InstrumenInstrumenInstrumenInstrumen AfektifAfektifAfektifAfektif

NONONONO
RESPRESPRESPRESP

NONONONO ITEMITEMITEMITEM SOALSOALSOALSOAL
JMLJMLJMLJML

1111 2222 3333 4444 5555 6666 7777 8888 9999 10101010 11111111 12121212 13131313 14141414 15151515 16161616 17171717 18181818 19191919 20202020 21212121 22222222 23232323 24242424 25252525 26262626 27272727 28282828 29292929 30303030
1111 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 2 4 95
2222 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 4 2 2 3 1 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 69
3333 2 2 2 2 2 2 3 4 2 4 1 3 2 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 3 3 3 2 1 1 68
4444 3 3 4 3 4 3 4 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 89
5555 2 3 3 3 2 2 3 4 2 4 3 3 3 3 2 1 3 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 75
6666 4 3 3 4 2 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 2 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 101
7777 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 95
8888 2 2 2 3 2 3 4 2 2 2 3 1 2 2 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 2 2 77
9999 3 3 2 3 2 4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 84
10101010 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 110
11111111 3 2 2 3 2 3 4 2 4 3 2 3 2 3 3 1 3 1 1 3 3 4 3 3 1 3 3 4 3 3 80
12121212 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91
13131313 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 110
14141414 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 2 3 3 110
15151515 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 2 4 4 3 2 2 3 2 4 2 3 3 3 2 4 2 3 3 92
16161616 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90
17171717 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 102
18181818 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 115
19191919 3 3 2 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 2 2 2 4 4 2 3 4 2 4 4 2 3 4 95
20202020 3 4 2 4 4 4 3 2 4 4 2 4 2 3 3 2 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 2 3 4 98
21212121 3 3 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 2 3 4 95
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22222222 3 3 2 4 4 4 4 3 4 3 2 3 2 3 3 2 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 95
23232323 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 99
24242424 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85
25252525 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 1 2 3 1 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 64
26262626 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 2 3 3 1 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 2 3 90
27272727 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 2 4 4 2 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 1 4 4 101
28282828 3 1 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 1 3 3 1 3 3 1 1 3 3 1 3 1 1 3 3 1 66
29292929 3 3 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 1 4 4 2 1 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 4 4 98
30303030 3 2 2 2 3 3 3 4 2 4 2 3 1 4 4 2 2 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 82
31313131 4 1 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 2 4 2 2 3 4 2 4 2 2 3 4 88

ƩƩƩƩXXXX 94 90 85 97 91 98 10
9

10
4

10
6

10
0 87 98 71 10

3
10
1 66 87 99 89 99 10

1 89 91 94 93 98 10
0 87 86 96 280

9
((((ƩƩƩƩX)X)X)X)
^2/3^2/3^2/3^2/3
2222

28
5,
0

26
1,
3

23
3,
1

30
3,
5

26
7,
1

30
9,
8

38
3,
3

34
8,
9

36
2,
5

32
2,
6

24
4,
2

30
9,
8

16
2,
6

34
2,
2

32
9,
1

14
0,
5

24
4,
2

31
6,
2

25
5,
5

31
6,
2

32
9,
1

25
5,
5

26
7,
1

28
5,
0

27
9,
0

30
9,
8

32
2,
6

24
4,
2

23
8,
6

29
7,
3

254
531,
6

ƩƩƩƩX^2X^2X^2X^2 29
4

28
2

24
7

32
1

28
5

32
6

39
5

36
4

38
2

33
8

26
5

32
4

17
9

36
3

34
3

16
0

27
1

33
5

27
5

33
5

34
9

27
7

27
9

30
8

29
7

33
0

34
6

27
1

25
6

32
0

259
871

rxyrxyrxyrxy 0,
55

0,
67

0,
20

0,
72

0,
55

0,
70

0,
55

0,
34

0,
77

0,
51

0,
53

0,
30

0,
53

0,
65

0,
63

0,
59

0,
42

0,
34

0,
67

0,
70

0,
80

0,
26

0,
56

0,
68

0,
56

0,
72

0,
81

0,
32

0,
68

0,
75

rrrr
TabeTabeTabeTabe
llll

0,
36

0,
36

0,
36

0,
36

0,
36

0,
36

0,
36

0,
36

0,
36

0,
36

0,
36

0,
36

0,
36

0,
36

0,
36

0,
36

0,
36

0,
36

0,
36

0,
36

0,
36

0,
36

0,
36

0,
36

0,
36

0,
36

0,
36

0,
36

0,
36

0,
36

KETKETKETKET VVVV VVVV TVTVTVTV VVVV VVVV VVVV VVVV TVTVTVTV VVVV VVVV VVVV TVTVTVTV VVVV VVVV VVVV VVVV VVVV TVTVTVTV VVVV VVVV VVVV TVTVTVTV VVVV VVVV VVVV VVVV VVVV TVTVTVTV VVVV VVVV
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4.4.4.4. ValiditasValiditasValiditasValiditas InstrumenInstrumenInstrumenInstrumen PsikomotorikPsikomotorikPsikomotorikPsikomotorik

NONONONO RESPRESPRESPRESP
NONONONO ITEMITEMITEMITEM SOALSOALSOALSOAL

JMLJMLJMLJML SCOSCOSCOSCO
RRRR1111 2222 3333 4444 5555 6666 7777 8888 9999 10101010 11111111 12121212 13131313 14141414 15151515 16161616 17171717

1111 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 7 3,5
2222 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 7,5
3333 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16 8
4444 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 5 2,5
5555 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 4 2
6666 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 11 5,5
7777 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 11 5,5
8888 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 12 6
9999 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 8,5
10101010 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 12 6
11111111 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 12 6
12121212 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 4 2
13131313 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13 6,5
14141414 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 10 5
15151515 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 12 6
16161616 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 10 5
17171717 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 12 6
18181818 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13 6,5
19191919 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 12 6
20202020 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 8 4
21212121 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 4 2
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22222222 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 7
23232323 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 12 6
24242424 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 6 3
25252525 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 7
26262626 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 11 5,5
27272727 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 11 5,5
28282828 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 7
29292929 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 7
30303030 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15 7,5
31313131 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 13 6,5

ƩƩƩƩXXXX 4 23 27 27 27 27 11 4 29 26 25 24 14 24 23 26 3 344
((((ƩƩƩƩX)^2/6X)^2/6X)^2/6X)^2/6

2222 0,5 17,1 23,5 23,5 23,5 23,5 3,9 0,5 27,1 21,8 20,2 18,6 6,3 18,6 17,1 21,8 0,3 3817,
3

ƩƩƩƩX^2X^2X^2X^2 4 23 27 27 27 27 11 4 29 26 25 24 14 24 23 26 3 4200
rxyrxyrxyrxy 0,45 0,39 0,72 0,72 0,72 0,72 0,40 0,45 (0,07) 0,51 0,50 0,70 0,49 0,54 0,75 0,76 0,46

rrrr tabeltabeltabeltabel 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36

KETKETKETKET VALIDVALIDVALIDVALID VALIDVALIDVALIDVALID VALIDVALIDVALIDVALID VALIDVALIDVALIDVALID VALIDVALIDVALIDVALID VALIDVALIDVALIDVALID VALIDVALIDVALIDVALID VALIDVALIDVALIDVALID TIDAKTIDAKTIDAKTIDAK
VALIDVALIDVALIDVALID VALIDVALIDVALIDVALID VALIDVALIDVALIDVALID VALIDVALIDVALIDVALID VALIDVALIDVALIDVALID VALIDVALIDVALIDVALID VALIDVALIDVALIDVALID VALIDVALIDVALIDVALID VALIDVALIDVALIDVALID
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5.5.5.5. UjiUjiUjiUji ReliabilitasReliabilitasReliabilitasReliabilitas InstrumenInstrumenInstrumenInstrumen KognitifKognitifKognitifKognitif

ReliabilityReliabilityReliabilityReliability StatisticsStatisticsStatisticsStatistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.753 17

6.6.6.6. UjiUjiUjiUji ReliabilitasReliabilitasReliabilitasReliabilitas InstrumenInstrumenInstrumenInstrumen AfektifAfektifAfektifAfektif

ReliabilityReliabilityReliabilityReliability StatisticsStatisticsStatisticsStatistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.928 30

7.7.7.7. UjiUjiUjiUji ReliabilitasReliabilitasReliabilitasReliabilitas InstrumenInstrumenInstrumenInstrumen PsikomotorikPsikomotorikPsikomotorikPsikomotorik

ReliabilityReliabilityReliabilityReliability StatisticsStatisticsStatisticsStatistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.851 17
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LampiranLampiranLampiranLampiran 8.8.8.8. UjiUjiUjiUji PrasyaratanPrasyaratanPrasyaratanPrasyaratan

1.1.1.1. UjiUjiUjiUji NormalitasNormalitasNormalitasNormalitas InstrumenInstrumenInstrumenInstrumen KognitifKognitifKognitifKognitif

PretestPretestPretestPretest KelasKelasKelasKelas KontrolKontrolKontrolKontrol

One-SampleOne-SampleOne-SampleOne-Sample Kolmogorov-SmirnovKolmogorov-SmirnovKolmogorov-SmirnovKolmogorov-Smirnov TestTestTestTest

VAR00001

N 31
Normal Parametersa Mean 54.42

Std. Deviation 21.635
Most Extreme
Differences

Absolute .152
Positive .152
Negative -.123

Kolmogorov-Smirnov Z .845
Asymp. Sig. (2-tailed) .473

a. Test distribution is Normal.

PretestPretestPretestPretest KelasKelasKelasKelas EksperimenEksperimenEksperimenEksperimen

One-SampleOne-SampleOne-SampleOne-Sample Kolmogorov-SmirnovKolmogorov-SmirnovKolmogorov-SmirnovKolmogorov-Smirnov TestTestTestTest

VAR00001

N 31
Normal Parametersa Mean 54.42

Std. Deviation 21.635
Most Extreme
Differences

Absolute .152
Positive .152
Negative -.123

Kolmogorov-Smirnov Z .845
Asymp. Sig. (2-tailed) .473

a. Test distribution is Normal.
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PosttestPosttestPosttestPosttest KelasKelasKelasKelas KontrolKontrolKontrolKontrol

One-SampleOne-SampleOne-SampleOne-Sample Kolmogorov-SmirnovKolmogorov-SmirnovKolmogorov-SmirnovKolmogorov-Smirnov TestTestTestTest

Kelas_Kontrol

N 31
Normal Parametersa Mean 71.16

Std. Deviation 17.865
Most Extreme
Differences

Absolute .126
Positive .126
Negative -.094

Kolmogorov-Smirnov Z .699
Asymp. Sig. (2-tailed) .712

a. Test distribution is Normal.

PosttestPosttestPosttestPosttest KelasKelasKelasKelas EksperimenEksperimenEksperimenEksperimen

One-SampleOne-SampleOne-SampleOne-Sample Kolmogorov-SmirnovKolmogorov-SmirnovKolmogorov-SmirnovKolmogorov-Smirnov TestTestTestTest

Kelas_Eksperi
men

N 31
Normal Parametersa Mean 80.32

Std. Deviation 17.685
Most Extreme
Differences

Absolute .157
Positive .133
Negative -.157

Kolmogorov-Smirnov Z .876
Asymp. Sig. (2-tailed) .426

a. Test distribution is Normal.
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2.2.2.2. UjiUjiUjiUji NormalitasNormalitasNormalitasNormalitas InstrumenInstrumenInstrumenInstrumen AfektifAfektifAfektifAfektif

KelasKelasKelasKelas KontrolKontrolKontrolKontrol

One-SampleOne-SampleOne-SampleOne-Sample Kolmogorov-SmirnovKolmogorov-SmirnovKolmogorov-SmirnovKolmogorov-Smirnov TestTestTestTest

Kelas_Kontrol

N 31
Normal Parametersa Mean 74.3548

Std. Deviation 6.94045
Most Extreme
Differences

Absolute .104
Positive .101
Negative -.104

Kolmogorov-Smirnov Z .578
Asymp. Sig. (2-tailed) .891

a. Test distribution is Normal.

KelasKelasKelasKelas EksperimenEksperimenEksperimenEksperimen

One-SampleOne-SampleOne-SampleOne-Sample Kolmogorov-SmirnovKolmogorov-SmirnovKolmogorov-SmirnovKolmogorov-Smirnov TestTestTestTest

Kelas_Kontrol

N 31
Normal Parametersa Mean 74.3548

Std. Deviation 6.94045
Most Extreme
Differences

Absolute .104
Positive .101
Negative -.104

Kolmogorov-Smirnov Z .578
Asymp. Sig. (2-tailed) .891

a. Test distribution is Normal.



168

3.3.3.3. UjiUjiUjiUji NormalitasNormalitasNormalitasNormalitas InstrumenInstrumenInstrumenInstrumen PsikomotorikPsikomotorikPsikomotorikPsikomotorik

KelasKelasKelasKelas KontrolKontrolKontrolKontrol

One-SampleOne-SampleOne-SampleOne-Sample Kolmogorov-SmirnovKolmogorov-SmirnovKolmogorov-SmirnovKolmogorov-Smirnov TestTestTestTest

VAR00001

N 31
Normal Parametersa Mean 10.1613

Std. Deviation 3.59719
Most Extreme
Differences

Absolute .192
Positive .086
Negative -.192

Kolmogorov-Smirnov Z 1.068
Asymp. Sig. (2-tailed) .204

a. Test distribution is Normal.

KelasKelasKelasKelas EksperimenEksperimenEksperimenEksperimen

One-SampleOne-SampleOne-SampleOne-Sample Kolmogorov-SmirnovKolmogorov-SmirnovKolmogorov-SmirnovKolmogorov-Smirnov TestTestTestTest

VAR00001

N 31
Normal Parametersa Mean 10.1613

Std. Deviation 3.59719
Most Extreme
Differences

Absolute .192
Positive .086
Negative -.192

Kolmogorov-Smirnov Z 1.068
Asymp. Sig. (2-tailed) .204

a. Test distribution is Normal.
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4.4.4.4. UjiUjiUjiUji HomogenitasHomogenitasHomogenitasHomogenitas PretestPretestPretestPretest InstrumenInstrumenInstrumenInstrumen KognitifKognitifKognitifKognitif

TestTestTestTest ofofofof HomogeneityHomogeneityHomogeneityHomogeneity ofofofof VarianceVarianceVarianceVariance

Levene
Statistic df1 df2 Sig.

NILAI Based on Mean .426 1 60 .516

Based on Median .340 1 60 .562

Based on Median and
with adjusted df

.340 1 59.993 .562

Based on trimmed
mean

.428 1 60 .515

5.5.5.5. UjiUjiUjiUji HomogenitasHomogenitasHomogenitasHomogenitas PosttestPosttestPosttestPosttest InstrumenInstrumenInstrumenInstrumen KognitifKognitifKognitifKognitif

TestTestTestTest ofofofof HomogeneityHomogeneityHomogeneityHomogeneity ofofofof VarianceVarianceVarianceVariance

Levene
Statistic df1 df2 Sig.

NILAI Based on Mean .047 1 60 .829

Based on Median .023 1 60 .881

Based on Median and
with adjusted df

.023 1 59.206 .881

Based on trimmed
mean

.019 1 60 .891

6.6.6.6. UjiUjiUjiUji HomogenitasHomogenitasHomogenitasHomogenitas InstrumenInstrumenInstrumenInstrumen AfektifAfektifAfektifAfektif

TestTestTestTest ofofofof HomogeneityHomogeneityHomogeneityHomogeneity ofofofof VarianceVarianceVarianceVariance

Levene
Statistic df1 df2 Sig.

NILAI Based on Mean .933 1 60 .338

Based on Median .700 1 60 .406

Based on Median and
with adjusted df

.700 1 54.688 .406

Based on trimmed
mean

.897 1 60 .348
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7.7.7.7. UjiUjiUjiUji HomogenitasHomogenitasHomogenitasHomogenitas InstrumenInstrumenInstrumenInstrumen PsikomotorikPsikomotorikPsikomotorikPsikomotorik

TestTestTestTest ofofofof HomogeneityHomogeneityHomogeneityHomogeneity ofofofof VarianceVarianceVarianceVariance

Levene
Statistic df1 df2 Sig.

Total Based on Mean 1.346 1 60 .251

Based on Median .549 1 60 .462

Based on Median and
with adjusted df

.549 1 58.777 .462

Based on trimmed
mean 1.011 1 60 .319



171

LampiranLampiranLampiranLampiran 9.9.9.9. UjiUjiUjiUji HipotesisHipotesisHipotesisHipotesis

1.1.1.1. UjiUjiUjiUji HipotesisHipotesisHipotesisHipotesis AspekAspekAspekAspek KognitifKognitifKognitifKognitif

PretestPretestPretestPretest KelasKelasKelasKelas KontrolKontrolKontrolKontrol dandandandan KelasKelasKelasKelas EksperimenEksperimenEksperimenEksperimen

IndependentIndependentIndependentIndependent SamplesSamplesSamplesSamples TestTestTestTest

Levene's Test for Equality of
Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df
Sig. (2-
tailed)

Mean
Difference

Std. Error
Difference

95% Confidence Interval of the
Difference

Lower Upper

NILAI Equal variances
assumed .426 .516

-
.354 60 .725 -1.896 5.359 -12.616 8.824

Equal variances not
assumed

-
.354

59.826 .725 -1.896 5.359 -12.617 8.825
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PosttestPosttestPosttestPosttest KelasKelasKelasKelas KontrolKontrolKontrolKontrol dandandandan KelasKelasKelasKelas EksperimenEksperimenEksperimenEksperimen

IndependentIndependentIndependentIndependent SamplesSamplesSamplesSamples TestTestTestTest

Levene's Test for Equality of
Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df
Sig. (2-
tailed)

Mean
Difference

Std. Error
Difference

95% Confidence Interval of the
Difference

Lower Upper

NILAI Equal variances
assumed

.095 .759 -
2.030

60 .047 -9.164 4.515 -18.195 -.133

Equal variances not
assumed

-
2.030

59.994 .047 -9.164 4.515 -18.195 -.133

Pretest-posttestPretest-posttestPretest-posttestPretest-posttest KelasKelasKelasKelas KontrolKontrolKontrolKontrol

PairedPairedPairedPaired SamplesSamplesSamplesSamples TestTestTestTest

Paired Differences

t df Sig. (2-tailed)Mean Std. Deviation
Std. Error
Mean

95% Confidence Interval of
the Difference

Lower Upper

Pair 1 SEBELUM - SESUDAH -16.319 17.432 3.131 -22.713 -9.925 -5.212 30 .000
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Pretest-posttestPretest-posttestPretest-posttestPretest-posttest KelasKelasKelasKelas EksperimenEksperimenEksperimenEksperimen

PairedPairedPairedPaired SamplesSamplesSamplesSamples TestTestTestTest

Paired Differences

t df Sig. (2-tailed)Mean Std. Deviation
Std. Error
Mean

95% Confidence Interval of
the Difference

Lower Upper

Pair 1 SEBELUM - SESUDAH -24.032 30.074 5.401 -35.063 -13.001 -4.449 30 .000

2.2.2.2. UjiUjiUjiUji HipotesisHipotesisHipotesisHipotesis AspekAspekAspekAspek AfektifAfektifAfektifAfektif

IndependentIndependentIndependentIndependent SamplesSamplesSamplesSamples TestTestTestTest

Levene's Test for Equality of
Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df
Sig. (2-
tailed)

Mean
Difference

Std. Error
Difference

95% Confidence Interval of the
Difference

Lower Upper

NILAI Equal variances
assumed

.933 .338
-

2.431
60 .018 -3.90323 1.60545 -7.11459 -.69186

Equal variances not
assumed

-
2.431

57.563 .018 -3.90323 1.60545 -7.11739 -.68906
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3.3.3.3. UjiUjiUjiUji HipotesisHipotesisHipotesisHipotesis AspekAspekAspekAspek PsikomotorikPsikomotorikPsikomotorikPsikomotorik

IndependentIndependentIndependentIndependent SamplesSamplesSamplesSamples TestTestTestTest

Levene's Test for Equality of
Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df
Sig. (2-
tailed)

Mean
Difference

Std. Error
Difference

95% Confidence Interval of the
Difference

Lower Upper

NILAI Equal variances
assumed

1.346 .251 -
2.352

60 .022 -2.29032 .97378 -4.23817 -.34247

Equal variances not
assumed

-
2.352 59.154 .022 -2.29032 .97378 -4.23875 -.34190
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LampiranLampiranLampiranLampiran 10.10.10.10. SuratSuratSuratSurat PerijinanPerijinanPerijinanPerijinan PenelitianPenelitianPenelitianPenelitian
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LampiranLampiranLampiranLampiran 11.11.11.11. DokumentasiDokumentasiDokumentasiDokumentasi PenelitianPenelitianPenelitianPenelitian

PretestPretestPretestPretest siswasiswasiswasiswa
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ProsesProsesProsesProses pemberianpemberianpemberianpemberian materimaterimaterimateri

PembagianPembagianPembagianPembagian kelompokkelompokkelompokkelompok peerpeerpeerpeer teachingteachingteachingteaching
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ProsesProsesProsesProses praktikpraktikpraktikpraktik dandandandan diskusidiskusidiskusidiskusi kelompokkelompokkelompokkelompok
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ObserverObserverObserverObserver aktivitasaktivitasaktivitasaktivitas siswasiswasiswasiswa

PosttestPosttestPosttestPosttest siswasiswasiswasiswa
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